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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا 
alif 
tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em  
ن nun n en 
و wau w we 
ـه ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي ya y ye 
 x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتَُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَُةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفـَْلاَُةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـ َلا  : al-h}ikmah 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاَ...َ|ََََى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i}> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( َ ــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَـ  ـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـ  جَـن : najjai>na> 
 َقـَحـْـ َلا : al-h}aqq 
 َجـَحـْـ َلا : al-h}ajj 
ََمِـ  ـُعن : nu‘ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contohnya: 
َُسـْمـ َّشَلا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفـْـ َلا  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبـْـ َلا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءْوـَّنـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتَْرـِمَُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.  
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Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللَُْنـيِد     di>nulla>h َِاللَِاِب     billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـََرَْيِفَْمَْــحَِاللَِةَمـ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
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Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rak 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contohnya: 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijriyah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
t.p. =   Tanpa penerbit 
t.t. =   Tanpa tempat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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t.th. =  Tanpa tahun 
t.d.  =   Tanpa data 
r.a. =   Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
h. =   Halaman 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun  : Muhammad Rusydi Rasyid 
NIM : 80100308090 
Judul Disertasi : Kesetaraan Gender dalam Perspektif Pendidikan Islam  
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kesetaraan dan keadilan 
dalam perspektif gender; (2) mendeskripsikan gender dalam perspektif pendidikan 
Islam; (3) menganalisis prospek perempuan dalam perspektif gender dan 
pendidikan Islam. Permasalahan sentral dari disertasi ini adalah bagaimana 
interpretasi kesetaraan gender dalam perspektif pendidikan Islam.  
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berjenis penelitian library research 
dengan menggunakan pendekatan pos positivistik atau naturalistik secara 
metodologi, selain pendekatan teologis normatif, dan pedagogis historis 
(historical pedagogical approach) dari sudut pandang studi atau keilmuan untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan metode kutipan langsung dan tidak 
langsung dengan mengandalkan quote card, search engine yang diolah dan 
dianalisis dengan teknik data reduction, data display, dan content analysis serta 
conclusion drawing.  
Hasil study menunjukkan bahwa: (1) gender merupakan konsep sosial yang 
digunakan untuk melihat diferensiasi antara laki-laki dan perempuan. Keperihatinan 
para feminis melihat kaum perempuan yang tertindas dengan berbagai macam 
pandangan negatif terhadapnya seperti kekerasan, stereotype, subordinate dan 
marginalisasi, menuntut para feminis untuk memperjuangkan hilangannya pandangan 
negatif tersebut dan memberi ruang kepada perempuan untuk terjun dalam bidang 
sosial sebagaimana halnya laki-laki; (2) Pendidikan Islam merupakan kegiatan yang 
berusaha mengembangkan dan mengaktualkan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
manusia melalui adaptasi terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan 
manusia sebagai khalifah yang senantiasa mengerti akan posisinya sebagai hamba dan 
selalu mengabdikan dirinya berdasarkan apa yang diperintahkan Allah. Oleh karena 
itu, siapa saja bisa dan berhak mengaktualkan potensinya tanpa melihat jenis kelamin 
biologis; (3) gender dalam perspektif pendidikan Islam, berusaha mendudukkan 
manusia sebagai peserta didik atau pelaku pendidikan yang memiliki keinginan untuk 
maju. Laki-laki dan perempuan memiliki hak yang setara untuk berpartisipasi aktif di 
bidang Pendidikan. Perempuan di dalam Islam pernah menorehkan sejarah dan 
menjadi kembang peradaban misalnya Aisyah, Sakina -Putri Husain Ibn Abi> Thalib- 
Syuhra -salah seorang guru dari Imam Sya>fi’iy-, Syamiat al-Taimiyah, Zaina, Rabiah 
al-Adawiah. Peran strategis di bidang politik seperti Safiyyah Hazun, Gaziyyah, 
Khayun. Badan dunia seperti PBB memberikan skala prioritas 30 % porsi kepada 
kaum perempuan untuk posisi sosial. Presentasi perempuan dalam bidang sains dan 
teknologi adalah ahli fisika sebanyak 9%, ahli matematika sebanyak 21%, ahli 
komputer sebanyak 21%, ahli lingkungan sebanyak 12%, insinyur sebanyak 4%, ahli 
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Kehidupan sebanyak 22%, ahli psikologi sebanyak 35%, dan ahli ilmu sosial sebanyak 
25%. 
Penelitian ini berimplikasi kepada: (1) setiap orang harus menghargai 
kesetaraan dan kesamaan hak sebagai hamba Allah swt. tanpa diskriminasi biologis. 
Pendidikan Islam menghargai kemanusiaan seseorang secara egaliter; (2) laki-laki dan 
perempuan bekerja secara arm in arm mewujudkan irama harmoni dalam perbedaan 
untuk memperoleh kebaikan dalam bingkai prinsip mawaddah wa rahmah; (3) 
perlunya reinterpretasi ajaran yang bersih dari unsur subyektif dan bias gender, agar 
agama tidak menjadi kambinghitam pelanggengan ketimpangan gender baik bias 
patriarki maupun sosio kultural lainnya; (4) bagi decision maker dalam lapangan 
pendidikan agar memberi peluang dan akses kepada siapa saja baik laki-laki maupun 
perempuan selama peluang itu ada dan memenuhi kriteria yang bebas dari 
diskriminasi pertimbangan yang sifatnya kodrati; (5) pendidikan, pelatihan dan 
desiminasi secara berkesinambungan perlu dilaksanakan agar pemahaman tentang 
kesetaraan gender dalam pendidikan dapat tersosialisasi dengan baik di semua 
segmen masyarakat sehingga tercipta gender equality.  
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Name  : Muhammad Rusydi Rasyid 
Student Number : 80100308090 
Title of Thesis : Gender Equality in the Perspective of Islamic Education  
 
This study aims to: (1) describe equality and fairness in a gender perspective; 
(2) describe gender in the perspective of Islamic education; (3) analyze the prospects 
of women from the perspective of gender and Islamic education. The central problem 
of this dissertation is how to interpret gender equality from the perspective of Islamic 
education. 
This research is a qualitative descriptive study with the type of library 
research, the approach used is the normative theological approach, pedagogical 
approach, and historical approach. Data collection techniques through direct and 
indirect quotation methods. by relying on quote cards. Data processing through data 
reduction, and data display. Data analysis through descriptive analysis, content 
analysis, and conclusion drawing. 
The study results show that: (1) gender is a social concept that is used to see 
the differentiation between men and women. Feminist concern sees women who are 
oppressed with various negative views on them such as violence, stereotypes, 
subordinates and marginalization, demanding feminists to fight for the loss of 
negative views and provide space for women to engage in social fields as well as men; 
(2) Islamic education is an activity that seeks to develop and actualize the potential 
possessed by humans through adaptation to the family, school and community 
environment based on Islamic values. Islamic education aims to make man as a caliph 
who always understands his position as a servant and always devotes himself based 
on what Allah commands. Therefore, anyone can and has the right to actualize their 
potential regardless of biological sex; (3) gender in the perspective of Islamic 
education, trying to put humans as students or educational practitioners who have the 
desire to progress. Men and women have equal rights to participate actively in the 
field of Education. Women in Islam have carved history and become the development 
of civilization such as Aisha, Sakina -Putri Husain Ibn Abi> Thalib- Syuhra - one of 
the teachers of Imam Sya> fi'iy-, Syamiat al-Taimiyah, Zaina, Rabiah al-Adawiah. 
Strategic role in politics such as Safiyyah Hazun, Gaziyyah, Khayun. World agencies 
such as the United Nations give a priority scale of 30% to women for social positions. 
The presentations of women in science and technology are 9% physicists, 21% 
mathematicians, 21% computer experts, 12% environmental experts, 4% engineers, 
22% Life experts, 35% psychologists, and 35% psychologists social science experts 
as much as 25%. 
This research has implications for: (1) everyone must respect the equality and 
equality of rights as servants of Allah. without biological discrimination. Islamic 
education values one's humanity in an egalitarian manner; (2) men and women work 
in arm in arm to realize harmony rhythm in differences to obtain goodness in the 
frame of the principle of mawaddah wa rahmah; (3) the need to reinterpret teachings 
that are clean from subjective elements and gender biases, so that religion does not 
become a scapegoat perpetuating gender inequalities, both patriarchal and other 
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socio-cultural biases; (4) for decision-makers in the education field to provide 
opportunities and access to anyone, both men and women as long as the opportunity 
exists and meet the criteria that are free from discrimination of a natural nature; (5) 
education, training and dissemination on an ongoing basis need to be implemented so 
that an understanding of  gender equality in education can be well socialized in all 
segments of society so as to create gender equality. 
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 تجريدَالبحث
 محمد رشدي رشيد : إسم الباحث
 80808388080 : رقم التسجيل
َالمساواةَبينَالجنسينَفيَمنظورَالتربيةَالإسلامية : عنوان الأطروحة
  
) وصف المساواة والعدالة في منظور المساواة بين الجنسين، ١: (هذا البحث إلىيهدف 
) تحليل الفرص النسائية في منظور ٣) وصف المساواة بين الجنسين في التربية الإسلامية، (٢(
المساواة بين الجنسين والتربية الإسلامية. والمسألة الأساسية المطروحة خلال هذه الأطروحة هي  
 ظور التربية الإسلامية.الجنسين في منالمساواة بين كيف تفسير 
يمثل هذا البحث ضربا من أضرب البحوث النوعية، ويتصف بكونه دراسة مكتبيىة، 
تي تم هي: المدخل اللاهوتي، والتربوي، والتاريخي. وأما التقنية الحيث إن المداخل المتبعة فيه 
قة الحصص، اعتماد على بطلمباشر مع الابها تجميع البيانات فهي الاقتباس المباشر وغير ا
فنظمت البيانات المجموعة مرورا بمرحلة الاختصار ومرحلة العرض، ثم حللت تحليلا وصفيا 
 ومحتوائيا واستنتاجيا.
) أن المساواة بين الجنسين تمثل تصورا اجتماعيا لرؤية ١وتدل نتائج الدراسة على: (
شاهدن  ات أنهن ييه عند النسويومما يؤسف عل ما كان من أوجه الفرق بين الذكر والأنثى،
كثيرا من النساء يعشن تحت الضغوط بشتى التصورات السلبية كالمعالمة العنفية، والنمطية، 
والمرؤوسية، والتهميشية؛ فهذه الظواهر المؤلمة قد تطالب النسويات بإبادتها ومحوها وإزالتها، 
في الجوانب  جال لمشاركة الر ح للنساء مجالاوهذه التصورات السلبية بصدد المرأة قد لا تفس
) أن التربية الإسلامية هي المحاولة الجدية التي يراد بها تطوير الموارد البشرية وما ٢الاجتماعية، (
لدى الإنسان من إمكانيات وكفاءات من خلال التكيف مع كل من بيئات الأسرة والمدرسة 
ليفة في الأرض، سان خإلى جعل الإن لإسلامية تهدفوالمجتمع وفقا للقيم الإسلامية؛ فالتربية ا
 واعيا بمكانته ومقامه عبدا لله تعالى حيث يوجه جميع أنشطته امتثالا لما يأمر به الله، وهذا يعني
أن لكل إنسان حقا ليظهر ما لديه من المقدرة والطاقة بغض النظر عن كونه ذكرا أو أنثى، 
ل متعلم أو إحلال الإنسان محسلامية تحاول ر التربية الإ) أن المساواة بين الجنسين في منظو ٣(
معلم متزود بالإرادة القوية نحو التقدم، فلكل من الذكر والأنثى حق متوازن للمشاركة في التربية 
والتعليم بشكل نشط، فهناك الكثير من النساء المسلمات يخلدهن التاريخ ويصبحن زهورا 
ي واحدة  طالب شهرى وهالحسين بن أبي وسكينة، وابنةللحضارة الإسلامية، ومنهن: عائشة، 
من شيوخ الإمام الشافعي، وسميعة التيمية، وزيناء، وربيعة العدوية، كما أن هناك الكثير من 
الأدوار الاستراتيجية في مجال السياسة تتولاها النساء، ومنهن: صفية هازون، وغازيّة، وخايون، 
من الوظائف  % 83ء ة الأمم المتحدة تخصص للنسافالهيئات العالمية وفي مقدمتها هيئ
من خبيرات الفيزياء،  %0الاجتماعية، والنسبة المائوية للنساء في مجال المعارف والتكنولوجيا 
من خبيرات البيئة،  %10من خبيرات الحاسوب، و %01من خبيرات الرياضية، و %01و
 ات العلوم الاجتماعية. من خبير  %21من خبيرات النفس، و %11من المهندسات، و %4و
) أنه يجب على أي فرد كان، احترام المساواة بين 0والمستفاد من البحث ما يأتي: (
بيولوجي الله تعالى من غير التمييز الالجنسين والتساوي في حقوق كل منهما كعبد من عباد 
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أن الذكر والأنثى ) 1بين الذكر والأنثى، فالتربية الإسلامية تحترم إنسانية العباد المتساوين، (
يمكنهما التعامل يدا بيد لتحقيق النغمة المنسجمة بينهما بغض النظر عن الاختلافات في 
) أنه ينبغي إعادة ترجمة 3ة والرحمة، (الشكل الجسدي من أجل الفوز بالخيرات في إطار المود
الدين بسب سوء الفهم بشأن المساواة نفسها، سواء أكانت التحيزات الأبوية، أم التحيزات نسين لئلا يللام لجالتعاليم الإسلامية الخالصة من العناصر الذاتية نتيجة تحيزات المساواة بين ا
ة إصدار القرارات المتصلة بالأبعاد التربوي ) أنه على المسؤولين عن4الاجتماعية والحضارية، (
اعتبار ب -ذكرا أو أنثى –إفساح ما يمكنهم إفساحه من المجالات والفرص لأي شخص كان 
) أنه ينبغي القيام بالدراسة والتدريب والنشر بشكل 2الجدارة الموهوبة، (ما يتحلى به من 
عميمها بشكل مجال التربية يمكن ت مستمر لكى تكون المفاهيم بشأن المساواة بين الجنسين في
 في جميع الطبقات المجتمعية حتى التساوي بين الذكر والأنثى.جيد 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Munculnya gender dalam diskursus keagamaan dan kemasyarakatan 
merupakan bagian dari arus informasi dan globalisasi yang melanda dunia 
moderen yang seakan datang bagaikan gerakan air bah yang sewaktu-waktu bisa 
meledak dan menghancurkan sekat-sekat yang menjadi dinding pemisah yang 
kokoh antara laki-laki dan perempuan akibat konstruksi budaya yang berlangsung 
sudah sangat lama, disambut secara pro dan kontra sehingga banyak masyarakat 
Islam menolak secara frontal terhadap gender terutama kaum tradisional 
ortodoks, meskipun sebenarnya mereka sendiri tidak bisa menghindar atau lari 
dari tuntutan zaman itu.1 
Isu gender menjadi isu yang sangat aktual pada abad sekarang karena isu 
ini melintasi seluruh aspek kehidupan masyarakat dan mempengaruhi kebijakan 
lembaga, institusi bahkan smpai kebijakan negara. Isu kesetaraan gender telah 
menjadi hal yang menonjol dalam pembangunan di hampir berbagai belahan 
dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa merilis bahwa untuk mengejar ketertinggalan 
maka perempuan harus diberi porsi 30 persen kesempatan dari peluang-peluang 
dari berbagai aspek yang tersedia di masyarakat.  
                                                             
1Ariyana Wahida Fuad, Relevansi Gerakan Peminisme dengan Konsep Pendidikan Islam 
dalam Mursyidah Thahir (ed.), Pendidikan Pemikiran Islam tentang Pemberdayaan Perempuan (Edisi 
Pertama, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), h. 75.   
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Konsep gender dalam artian pembedaan laki-laki dan perempuan dari segi 
sosial budaya masih terhitung baru pada saat itu. Diskursus gender mulai menjadi 
perbincangan yang hangat pada sekitar tahun 1977, disaat sekelompok aktifis 
perempuan di London merasakan terjadinya penindasan dan pemerasan terhadap 
perempuan dan adanya tindakan sadar untuk mengubah hal tersebut. Mereka tidak 
lagi menggunakan istilah mapan yang ada pada waktu itu patriarchal atau sexist 
tetapi menggantinya dengan istilah gender discourse. 2  
Lahirnya gender disebabkan adanya golongan yang melihat ketimpangan 
sudut pandangan masyarakat terhadap dua jenis kelamin biologis yang berbeda 
antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan pandangan secara biologis antara laki-
laki dan perempuan berimplikasi dalam kehidupan sosial budaya. Sebuah persepsi 
yang sudah menyatu di alam pikiran bawah sadar seseorang, bahkan secara 
refleks jika disebutkan seseorang itu mempunyai atribut biologis sebagai yang 
dipunyai oleh laki-laki dan perempuan maka itulah yang menjadi tolok ukur 
dalam melakoni peran-peran sosial di masyarakat.  
Suara perempuan adalah suara yang terbisukan. Sistem politik yang 
represif telah mengawasi perempuan secara ketat, mengontrol secara dominan, 
tidak memungkinkan cara berpikir lain daripada yang dikehendaki penguasa, 
menyudutkan dan menyempitkan dan akhirnya menundukkan. Ini juga dilakukan 
melalui bahasa, karena membicarakan media massa media yang diekspresikan 
melalui bahasa tulis dan lisan. Sebagai wacana baru, bahasa bukanlah sekedar 
                                                             
 2 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1999), h. 36. Lihat pula Kamala Bhasin dan Nighat Said Khan, Some Questions of 
Feminism and its Relevance in South Asia, diterjemahkan oleh AS. Herlina dengan judul Persoalan 
Pokok mengenai Feminisme dan Relevansinya (Cet. II; Jakarta: Gramedia, 1996), h. 5.   
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alat komunikasi. Ia merupakan kegiatan kegiatan sosial yang terstruktur dan 
terikat pada keadaan sosial tertentu. 
Menurut para feminis, simbol biologis yang dimiliki oleh laki-laki dan 
perempuan tidak perlu menjadi rujukan utama dalam menetapkan peran sosial 
mereka di masyarakat karena hal tersebut bisa menimbulkan ketidakadilan yang 
berakhir pada keluarnya suatu kelompok sebagai pemenang dalam persaingan 
penentuan jenis biologis dan munculnya kelompok pecundang kaum perempuan 
yang merasa terlecehkan dengan adanya pandangan yang seakan tidak memberi 
peluang kepada perempuan untuk berperan aktif dan menempati posisi strategis 
di dalam masyarakat, sementara mereka mampu untuk melakukan hal tersebut 
jika diberi kesempatan dan peluang.  
Perbedaan pandangan dalam melihat laki-laki dan perempuan yang 
berkembang di masyarakat tidak hanya berimplikasi pada pendiskriminasian 
pembagian beban kerja tetapi sampai pada jenjang pendidikan. 3  Kesempatan 
untuk  mengenyam pendidikan bagi kaum perempuan sepertinya masih terbatas 
terutama di kalangan masyarakat yang menganut paham bahwa sektor 
domestiklah  sebagai satu-satunya  tempat utama dan posisi yang cocok untuk 
perempuan sehingga tidak perlu mengikuti penjenjangan pendidikan sampai ke 
tingkat lebih tinggi sebagai yang ditempuh oleh kaum lelaki. Paham seperti ini 
juga dianut oleh masyarakat yang berada pada posisi under dog yang tidak 
diuntungkan oleh kondisi ekonomi yang mapan sehingga skala prioritas 
                                                             
3Jane C. Ollenburger dan Hellen A. Moore, a Sociology of Women, diterjemahkan oleh Budi 
Sucahyono dan Yan Sumaryana dengan judul Sosiologi Wanita (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 
h. 1 dan 267. 
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pendidikan, lebih ditujukan kepada anak laki-laki tanpa melihat segi bakat dan 
minat yang dipunyai anak laki-laki. Masyarakat tidak menyadari bahwa semakin 
tinggi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh kaum perempuan semakin tinggi 
pula status sosial dan semakin besar peluang untuk bersaing dalam gelanggang 
pengembangan karir di bidang sosial.   
Untuk itu, perlu adanya perpaduan  fungsi dan peran  manusia  secara 
utuh. Hal ini hanya bisa dilakukan melalui pendidikan4 yang sifatnya menyeluruh 
tanpa adanya intervensi diskriminatif dan perasaan subjektif akan keunggulan 
gender, yaitu dengan memberi peluang sebesar-besarnya kepada siapa saja baik 
laki-laki maupun perempuan menikmati pendidikan itu, sehingga  benteng kokoh 
yang menyelubungi pandangan ketidakadilan gender yang telah mengakar dalam 
keyakinan masyarakat  bisa didobrak. 
Polemik yang cukup pelik yang terjadi di seputar gender serta peran dan 
kesempatan memperoleh peluang di tengah masyarakat sosial menuntut 
dikemukakannya beragam teori, baik teori klasik maupun teori modern seperti 
teori nature dan nurture, teori fungsional struktural, teori sosial komplik dan 
teori feminisme.5 
                                                             
4Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1999), h. 23. 
5Teori ini sangat terkait dengan teori-teori sosial yang menghendaki adanya sikap egalitarian 
di dalam masyarakat sehingga tidak terjadi diskriminasi kelompok. Lihat Ratna Megawangi, 
Membiarkan Berbeda Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 
56-150. Bandingkan pula dengan Thomas F. O’Dea, the Sociology of Religion, diterjemahkan oleh 
Tim Penerjemah Yosogama dengan judul  Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal (Cet. VI; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 1995), h. 3-13. Lihat pula Moh. Natsir Mahmud, Bunga Rampai Epistemologi 
dan Metode Studi Islam (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1998), h. 93 dan 97-102.  
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Kalau kembali memutar piringan hitam untuk melakukan preview 
terhadap kehidupan masyarakat di daerah Arab, ditemukan bahwa pada saat 
seluruh penjuru jazirah merintih dalam kezaliman, ketidakadilan, kebengisan dan 
penindasan terhadap kaum perempuan, Muhammad saw. datang sebagai pembawa 
rahmat dan kebajikan bagi seluruh alam -rahmah li al-a>lam>n- serta kembali 
mengibarkan bendera egaliter antar lak-laki dan perempuan, rasial serta 
kedudukan,6 mampu membangun suatu bentuk city state7 yang didasarkan pada 
prinsip kesamaan dan kesetaraan -al-musa>wa>t wa al-ada>lah-. Sejak itu, etika 
pergaulan umat dalam menata kehidupan berubah menjadi masyarakat saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain baik terhadap sesama pemeluk 
agama maupun terhadap penganut agama lain bahkan hak-hak dan kewajiban 
sebagai warga masyarakat kembali ditegakkan keserta tidak memilih merek 
biologis.8  
Rasulullah saw. memerintahkan pendidikan secara merata tanpa ada 
diskriminasi baik laki-laki maupun perempuan bahkan beliau secara pribadi 
meminta Shifat al-Damiyyah agar beliau mengajar istrinya Hafsah secara privat. 
Begitu pula kaum muslimat lainnya berlomba-lomba dalam menuntut ilmu, 9  
                                                             
6K. Ali, a Study of Islamic History, diterjemahkan oleh Ghufran A. Mas Adi  dengan judul 
Sejarah Islam dari  Awal hingga Runtuhnya Dinasti Usmani Tarikh Pra Modern (Cet. II; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 1997), h. 17-25.   
7Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam  dan Fundamentalis Modernisme hingga Post-
Modernisme (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 3. 
8Khalifah Abdul Hakim, Islamic Ideologis the Fundamental Beliefs and Principles  of  Islam 
and their Application to Practikal Life, diterjemahkan oleh Machnun Husein dengan judul  Hidup 
yang Islami Menyesuaikan Pikiran Transendental: Aksidental dan Ubudiyah (Cet. I; Jakarta: 
Rajawali, 1986), h. 236.  
9 Muhammad At}iyyah al-Abra>syiy, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha> (Cet. III; 
Mis}ra: Matba’ah  ‘Isa> al-Ba>by al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975), h. 54. 
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karena Rasulullah saw. Telah memberikan sinyal positif akan hal tersebut. 
Sehingga pada masa pasca Rasulullah saw. banyak orang yang berkiblat kepada 
perempuan muslimah untuk belajar terutama dalam menerima riwayat-riwayat 
hadis yang bersumber dari Rasulullah.10 Peernah pula Rsulullah saw. Didatangi 
oleh perempuan agar beliau menyiapkan waktunya untuk mengajar kaum 
perempuan agar mereka dapat menikmati pemblajarn setara dengan laki-laki. 
Lalu Rasulullah meminta perempuan tersebut agar mengumpulkan teman-
temannya dan menentukan waktu tertentu untuk diberi pelajaran. 
Seorang sosiolog Jerman mengatakan bahwa wanita Islam pada abad 
pertengahan sudah mencapai prestasi yang gemilang di bidang ilmiah dan turut 
berpartisipasi dalam kehidupan agama dan sosial sementara di Barat waktu itu, 
kondisi perempuan tidak lebih dari kehidupan pada zaman Yunani kuno, 
perempuan hanya dipandang sebagai harta benda yang bisa dipermainkan, 
dibarter 11  dan diletakkan di ujung telunjuk mengikuti instruksi majikannya 
suami.  
                                                             
10Para sahabat biasa belajar dan bertanya kepada Um al-Mu’minin terutama hal-hal yang 
menyangkut pribadi Rasul atau yang bersangkut paut dengan etika pergaulan keluarga dan lain-lain, 
para isteri Rasul  menerima hadis yang cukup banyak dari Rasul saw., bahkan ada yang tidak 
didengarkan atau tidak sempat disampaikan Rasul saw., kepada kaum muslimin, sementara isterinya 
mendengarkan hadis tersebut langsung dari Rasul, tentu untuk mengetahuiinya —speninggal Rasullah 
saw.— sahabat perlu belajar kepada isteri Beliau. misalnya Aisyah yang menghafal kurang lebih 5000 
hadis Rasulullah saw. Lihat Siti Zulaikha, et al. [tanpa judul asli]- diterjemahkan oleh Asmara Hadi 
Usman dengan judul Muslimah Abad 21  (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 66.  
11 Muhammad At}iyyah al-Abra>syiy, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha>, h. 132. 
Lihat pula Kamla Bhasin; What is Patriarchy, diterjemahkan oleh Nug Katjasungkana dengan judul 
Menggugat Partiarki Pengantar tentang Personal Dominasi terhadap Kaum Perempuan (Cet. I; 
Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1996), h. 30.  
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Perempuan muslimah sejak periode Rasulullah saw. sama sekali tidak 
mengalami pendiskriminasian. Kaum perempuan pada waktu itu jika mengalami 
hal-hal yang dianggap melecehkan dirinya maka mereka langsung melaporkannya 
kepada Rasulullah saw. sehingga perempuan tidak merasa terkungkung oleh 
perlakuan tidak adil. Mereka tetap diberi kebebasan untuk berpartisipasi aktif 
dalam masyarakat seperti melakukan pengajaran dan pendidikan karena ajaran 
agama mereka sendiri menganjurkan untuk melakukan hal-hal yang baik (amal 
saleh), menuntut ilmu setara dengan laki-laki, sehingga tidak ada beban 
kekhawatiran akan ditindas disebabkan perbedaan jenis biologis mereka dengan 
kaum laki-laki sebagai yang terjadi pada masa pra-Islam jahiliyah. 
Suatu hal yang tidak beralasan jika dikatakan bahwa agamalah baca Islam 
yang menjadi benteng kokoh yang menghambat kemajuan kaum wanita sekaligus 
melegitimasi terjadinya ketimpangan gender.12 Pada zaman Rasulullah saw. telah 
dikokohkan pondasi egaliter antara laki-laki dan perempuan. Sebelumnya, 
perempuan berada pada posisi yang termarginalkan naik ke urutan tangga yang 
mulia dan setara dengan laki-laki. 
Diperlukan tafsiran agama (interpretasi) yang mampu menumbangkan 
benteng pelanggengan ketidakadilan gender yang berimplikasi pada pemberian 
kebebasan terhadap wanita menikmati pendidikan yang setinggi-tingginya seperti 
halnya kaum lelaki, karena Islam memiliki prinsip al-ada>lah dan al-musawat 
antara laki-laki dan perempuan baik dalam hak belajar maupun mengajar 
pendidikan. Kaum wanita hanya bisa berperan aktif dalam bidang sosial 
                                                             
12Zakiyuddin Baidawy (ed.), Persfektif Agama, Geografis dan Teori-teori Wacana Teologi 
Femenis (Cet .I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 3-14.  
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kemasyarakatan jika mempunyai pendidikan yang cukup. Pada gilirannya misi 
pokok Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw. untuk melepaskan manusia dari 
segala bentuk belenggu diskriminasi dan penindasan.  
Fenomena yang sering dijumpai dalam proses pendidikan Islam adalah 
fenomena proses pendidikan yang lebih bersifat patriarkhis. Pendidikan yang 
merupakan salah satu wahana dalam proses penyebaran nilai-nilai dan gagasan 
baru, tidak berarti sama sekali ketika isu ketidakadilan gender vis-a-vis apriori 
masyarakat akan selalu menghasilkan bias makna; bahwa dengan mengulang-
mengulang mengkampanyekan isu gender sama halnya dengan mengungkit-
ungkit kemapanan takdir Tuhan. Jika demikian kenyataannya, pertentangan jenis 
kelamin yang menghasilkan ketimpangan gender, untuk kesekian kalinya tetap 
akan dipahami sebagai sebuah kelaziman yang terjadi di sepanjang sejarah 
peradaban manusia, mengingat mapannya pandangan konvensional patriarkhis 
tentang relasi gender.  
Proses pendidikan itu sendiri dianggap selama ini telah dimasuki 
pewarisan ketimpangan gender, tetapi para praktisi pendidikan tidak pernah 
memahaminya sebagai permasalahan yang mendesak untuk ditangani. Tidak 
sedikit praktisi pendidikan yang menanggapi persoalan ini dengan dingin, hingga 
akhirnya pendidikan lebih memainkan fungsinya sebagai agen sosialisasi 
ketimpangan gender, meskipun sebenarnya ia sangat berpeluang dijadikan media 
untuk memutuskan ketimpangan gender. Lebih tragis lagi banyak praktisi 
pendidikan tidak menyadari bahwa materi-materi pendidikan yang 
disosialisasikan berdasarkan teks pendidikan kepada peserta didik dalam proses 
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belajar mengajar yang “seksis” adalah hasil dari serangkaian pertentangan gender 
yang bergemuruh dalam masyarakat. Sementara di sisi lain pendidikan 
menjustifikasinya sebagai sebuah kebenaran etika.   
Isu kesetaraan gender dalam proses pendidikan Islam menjadi bahasan 
yang sangat penting, sebab isu ketidakadilan gender yang selalu berpijak pada 
persoalan hegemoni kekuasaan jenis kelamin tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
kekuasaan, ataupun lingkungan, tetapi agama pun juga ikut menjustifikasi hal 
tersebut. ini karena isu gender lahir dari bias makna yang ditimbulkan oleh 
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, bias makna tersebut 
mempengaruhi relasi sosial antara dua jenis kelamin, melalui proses kultural dan 
perilaku sosial yang sangat panjang.  
Perbedaan biologis yang permanen melahirkan sebuah konstruksi 
perbedaan relasi gender yang bersifat hegemonik, itu dikukuhkan dan diproduksi 
secara konsisten melalui pengalaman sadar maupun bawah sadar. Pada proses 
akhir konstruksi pola relasi itu sudah berubah menjadi bentuk hegemoni 
kekuasaan maskulin terhadap feminin yang melahirkan anomali sosial. Hegemoni 
jenis kelamin tersebut lebih banyak bekerja membius supra struktur (ide, 
keyakinan, pandangan) masyarakat. Di sinipun lembaga pendidikan memiliki 
peluang yang sangat lebar untuk menjadi bagian dari perangkat hegemoni sistem 
nilai gender. 
Realitas tersebut di atas merupakan fenomena sosial pendidikan yang 
mempunyai daya magis tersendiri untuk dibahas dengan menggunakan berbagai 
analisis sosial dan paedagogik yang sudah dianggap baku untuk membuka 
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ventilasi bagi pendidikan Islam sekaligus memberi ruang kesetaraan  kontekstual 
terhadap ajaran agama yang dibawa oleh Muhammad saw. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Ada banyaknya realitas yang terdapat dalam penelitian ini dan realitas 
tersebut tidak dapat dibagi-bagi, dibatasi dan diseleksi, maka untuk memudahkan 
pekerjaan penelitian ini maka perlu menentukan fokus penelitian dengan tidak 
mengabaikan titik realitas lainnya yang didasarkan pada preliminary research.13 Hal 
ini dimaksudkan untuk mendapatkan fokus informasi yang layak didalami.  
Penelitian ini difokuskan pada penelusuran konsep gender dalam sudut 
pandang pendidikan Islam yang berkaitan dengan kesetaraan dan keadilan 
memperoleh peran dan partisipasi antara laki-laki dan perempuan dalam baik 
dilihat dari segi historitasnya maupun dari referensi utama ajaran Islam. 
Secara operasional penelitian ini diarahkan pada telaah dan analisis 
komprehensif tentang kesetaraan gender dalam perspektif pendidikan Islam. 
Beberapa tema dalam pembahasan ini dioperasionalkan sebagai berikut: 
1. Kesetaraan Gender  
Kesetaraan gender secara etimologi merupakan bentuk nomina yang 
diserap dari bahasa Inggris kemudian berusaha ditransfer ke dalam bahasa 
Indonesia meskipun belum ditemukan dalam kamus bahasa Indonesia yang 
                                                             
13Lihat Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi (Cet. II;: Indeks, 2012), h. 8-
10.   
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berarti jenis kelamin untuk antara betina dan jantan,14 sedang dalam bahasa Arab 
berarti al-jins.15  
Secara terminologi, gender adalah penilaian atau diferensi antara tempat, 
waktu, alat-alat, fungsi, bentuk wicara, tingkah laku serta persepsi/pandangan 
yang dikaitkan dengan laki-laki dan perempuan yang dihubungkan dalam 
kebudayaan. 16  Menurut Mansour Fakih gender adalah sesuatu sifat yang 
menempel pada diri kaum laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada hasil 
konstruksi kultural. 17  Julia Cleves Mosse menerangkan bahwa gender adalah 
seperangkat peran secara general seperti halnya kostum dan topeng dalam teater 
yang menyampaikan kepada orang lain bahwa kita adalah feminin atau maskulin 
yang didasarkan pada latar belakang budaya. 18  Pandangan yang lebih konkrit 
dikemukakan oleh Nasaruddin Umar bahwa gender merupakan konsep untuk 
memberi identifikasi terhadap diferensi antara laki-laki dan perempuan yang 
berdasarkan pada sudut pandang rekayasa sosial budaya (masyarakat) tanpa 
melihat atribut biologisnya.19 
                                                             
14Peter Salim, Advence English-Indonesia Dictionary (Edisi ketiga, Jakarta: Modern English 
Press, 1991), h. 384. Lihat pula John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 
(Cet.XX;  Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 265.  
15Munir Ba’albakiy, al-Mauri>d: Kamus Injliziy Arabiy (Beirut: D±r al-’ilm li al Mala>yin, 
1985), h. 383.  
16Ivan Illich, Gender, diterjemahkan oleh Omi Intan Naomi dengan judul, Matinya Gender 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.3.  
17Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 8.  
18 Julia Cleves Mosse, Halft the World,Halft a Chance: an Introduction to Gender and 
Development, diterjemahkan oleh Hartian Silawati dengan judul, Gender dan Pembangunan (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 3  
19 Nasaruddin Umar,”Perspeftif Gender dalam Islam”, Jurnal Pemikiran Islam Paramadina, 
Vol. I, No. I, Juli-Desember 1998, h. 99.   
12 
 
 
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka secara simpel gender dapat diartikan 
sebagai konsep yang dipergunakan untuk melihat peran sosial antara laki-laki dan 
perempuan tanpa membedakan jenis biologis tanpa harus memandang kepada hal-
hal yang sifatnya kodrati atau biologis yang didasarkan pada konstruksi budaya 
masyarakat. 
2. Perspektif Pendidikan Islam 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang 
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, 
dan tingginya) ata sebagai sudut pandang pada sesuatau pembahasan.20 Sedangkan 
pstilah pendidikan Islam adalah segala usaha yang dilakukan untuk membina dan 
mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya baik jasmani maupun 
rohani menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma Islam.21  
Abd al-Rahma>n al-Nahla>wiy berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah 
upaya mengembangkan pikiran manusia, menata tingkah lakunya, emosinya pada 
seluruh aspek kehidupan agar tujuan yang dikehendakinya bisa terealisasi.22 M. 
Arifin mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 
dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai 
                                                             
20Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 
231.   
21Achmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aditya Media, 
1992), h. 20. Bandingkan pula dengan pendapat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam 
Perspektif Islam, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1994), h. 24. 
22Abd al-Rahman al-Nahla>wiy, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyah wa Asa>li>buha> fi’al-Bait wa 
al-Madrasah wa al-Mujtama’, (Dimasyq: Da>r al-Fikr, t.th), h. 28.  
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kepribadiannya. 23  Pandangan yang lebih singkat namun sarat dengan makna 
dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa pendidikan Islam adalah usaha 
pembentukan kepribadian muslim.24 
Berdasarkan beberapa pengertian terminologi yang dikemukakan oleh para 
ahli pendidikan dapat diketahui bahwa pendidikan Islam merupakan usaha sadar 
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh 
manusia melalui usaha pengajaran yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan terdahulu untuk kebutuhan 
operasional, maka yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah 
mengemukakan kajian secara ilmiah terhadap prinsip egaliter dalam perspektif 
pendidikan Islam, dalam upaya menemukan dan merumuskan konsep gender yang 
ditopang melalui kacamata pendidikan Islam yang diketahui melalui informasi 
ayat al-Qur’an, hadis Nabi dan pendapat para tokoh pendidikan Islam dan feminis 
muslim. 
Lapangan penelitian difokuskan pada sumber utama ajaran Islam al-Qur’an 
dan hadis Nabi saw. serta respon/analisa dari para intelektual Islam sebagai hasil 
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam yang terkait dengan gender. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi sentral permasalahan 
penelitian disertasi ini adalah bagaimana kesetaraan gender dalam perspektif 
                                                             
23 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 10.    
24Zakiah Daradjat, at al. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 28.  
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pendidikan Islam. Kemudian untuk sistematisasi pembahasan, maka 
permasalahan tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesetaraan dan keadilan dalam perspektif gender?  
2. Bagaimana analisis gender dalam perspektif pendidikan Islam? 
3. Bagaimana prospek perempuan dalam perspektif gender dan pendidikan 
Islam? 
D.  Kajian Pustaka 
 Penelusuran penulis terhadap kajian tentang kesetaraan  gender dalam 
perspektif pendidikan Islam memperkuat analisis penelitian dan wawasan tentang 
studi yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, hasil-hasil penelitian ini 
dapat memberikan landasan teoritis kepada penelitian ini. Meskipun demikian, 
penelitian tersebut tidak memiliki kesamaan dengan kajian ini, baik dari segi objek 
kajian, maupun dari segi metodologi, pendekatan dan teknis analisisnya. 
Studi tentang gender, secara generalnya dapat dibagi kepada dua bagian 
yaitu studi yang berada dalam wilayah pure gender atau gender secara umum 
yang merupakan fenomena gender dalam tatanan teoritis dan studi terapan. 
Teori-teori yang ada itu akan dilihat dari sudut pandang normatif dogmatif atau 
yang terkait dengan suatu obyek bahasan khusus. 
Kajian pure gender (yang berada dalam tatanan murni), dijumpai beberapa 
karya yang menjadikan gender sebagai the main object. Diantara tulisan yang 
membahas gender secara umum adalah tulisan Jane C. Ollenburger dan Hellen A. 
Moore yang berjudul a Sociology of Women. Dalam tulisan tersebut, analisis 
yang digunakan dalam pemaparan tentang perempuan wanita adalah pendekatan 
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yang terkait dengan masalah sosial kemasyarakatan sosiologi. Jane dan Hellen 
menjelaskan dalam buku tersebut secara teoritis bagaimana teori-teori yang 
dipakai dalam melihat perempuan dari berbagai sudut pandang serta memberikan 
pandangan antara paradigma tradisional dan modern terhadap kaum perempuan 
baik dari segi beban kerja yang harus dipikul oleh perempuan maupun peran 
sosial yang semestinya bagi perempuan serta kesempatan memperoleh peluang 
seperti halnya kaum pria.25 
Jane dan Hellen, masih sangat dibingkai oleh teori-teori feminisme dan 
filsafat yang berkembang di kalangan para feminis meskipun ia telah berhasil 
memberi kritikan terhadap teori-teori tradisional yang pernah berkembang 
tentang paradigma perempuan. Akan tetapi ia belum sampai kepada suatu 
kesimpulan yang mendalam tentang peran kesatuan yang bagaimana semestinya 
dilakoni oleh perempuan dan pria. Kemudian dalam bidang pendidikan Jane dan 
Hellen baru sampai kepada taraf kritik akan ketidakadilan (diskriminasi) 
pendidikan karena peluang laki-laki masih dianggap jauh lebih luas dibanding 
perempuannya, sementara hal ini akan berimplikasi pada peran sosial perempuan 
kelak dan menentukan kualitas  diri. Selanjutnya beliau berdua sang pengarang 
buku A Sociology of Women tidak memberikan the best solving problem yang 
semestinya ditempuh oleh kaum perempuan dalam menuntut haknya memperoleh 
keadilan dalam pendidikan. 
Penelitian lain yang membahas gender adalah Karya dari Ivan  Illich yang 
berjudul Gender, seorang penulis yang sarat dengan berbagai kritikan dan dianggap 
                                                             
25 Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, a Sociology of Women, diterjemahkan oleh Budi 
Sucahyono dan Yan Sunaryana dengan judul Sosiologi Wanita (Cet. I; Jakarta: 1996), h. 26. 
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sebagai seorang penulis kontroversial. Illich memaparkan idenya tentang gender 
Secara puitis dengan menggunakan bahasa sastra yang sangat menarik, ia 
menganggap bahwa penyebab utama terjadinya ketimpangan gender adalah karena 
faktor ekonomi. Bahkan era industri sekarang yang menjadi denyut nadi dari zaman 
membuat diferensiasi yang cukup jauh antara laki-laki dan perempuan meskipun 
sebenarnya hal ini sudah terjadi semenjak dahulu kala. 26  Akan tetapi Illich 
mengemukakan secara runtut bagaimana prosesnya sehingga laki-laki bisa menjadi 
pemenang dari pada bias gender ini. Kemudian Illich melihat gender ini dari kaca 
mata Barat bahwa perempuan sejak dahulu dieksploitir dan dijadikan sebagai media 
pemuas kebutuhan hidup di segala bidang. Nampaknya Illich tidak melihat 
bagaimana kondisi perempuan yang berada di seberang benuanya yaitu di jazirah 
Arab baik pada zaman pra datangnya Islam maupun pasca Islam sehingga bisa 
diberikan komparasi, apa betul semua wanita itu sudah termarginalkan sejak dahulu, 
sehingga kesempatan untuk merasakan peluang pendidikan itu tidak ada sama sekali. 
Kemudian kritikan Illich ini tidak disertai oleh solusi yang bisa menjadi titik terang 
dari lorong yang sangat gelap akibat ketimpangan ini, Illich sama sekali tidak 
melihat kehidupan yang lain dalam wilayah Islam, sehingga sorotan utamanya 
bertumpu pada ekonomi, mungkin disebabkan oleh pengaruh kapitalis atau sosialis 
yang berkembang di tempat dimana kemampuan intelektual dan analisisnya 
ditempa.  
Farida Hanum dalam tulisannya Kajian dan Dinamika Gender berusaha 
menyibak gender sebagai sesuatu yang bukan merupakan perebutan kekuasaan 
                                                             
26 Ivan Illich, Gender, diterjemahkan oleh Omi Intan Naomi dengan judul Gender (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 3. 
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antara laki-laki dan perempuan tetapi tentang tatanan yang berabad-abad mengakar 
kuat pada budaya masyarakat yang dinarasikan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Kesetaraan merupakan pembebasan perempuan akan dirinya yang 
dipandang tabu. Pemahaman feminisme masih dianggap keluar dari budaya. Tulisan 
ini pula menjelaskan perbedaan antara seks dan gender yang dipapakarkan secara 
detail. Tulisan ini menjadi apik karena dipapakarkan dengan berbagai analisis 
perspektif gender dengan kasus yang kerap kali terjadi di lingkungan sehari-hari 
dalam konteks Indonesia. Partisipasi perempuan dalam pembangunan terutama 
dalam bidang Pendidikan juga disebutkan, tetapi tidak banyak.27 
Pembahasan tentang gender dengan menggunakan kaca mata religius juga 
hangat diperbincangan di kalangan para feminis muslim, diantara karya tersebut 
adalah tulisan Nasaruddin Umar yang berjudul Argumen Kesetaraan Gender 
Perspektif al-Qur’an. Karya ini ditulis untuk mempertahankan gelar Doktor pada 
Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Tulisan ini menjadikan al-
Qur’an sebagai obyek kajian utama dengan menggunakan pendekatan tafsir yang 
mengangkat analisisnya dengan memakai metode Maudu’iy dan tahli>liy. 
Nasaruddin dalam buku tersebut, mengungkapkan beberapa peristilahan yang 
digunakan al-Qur’an yang harus dibedakan antara yang menunjuk kategori seksual 
biologis dan yang menunjuk kategori konsep gender. Meskipun secara umum al-
Qur’an mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tetapi perbedaan 
tersebut bukanlah perbedaan yang harus dilegitimasikan untuk mengungguli salah 
                                                             
27 Farida Hanum, Kajian dan Dinamika Gender (Malang: Intrans, 2018), h. 11-dst. 
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satunya, akan tetapi perbedaan itu adalah untuk mendukung tercapainya mawaddah 
wa rahmah.28 
Kemudian menurut beliau bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan 
terjadinya berbagai bias gender termasuk di dalamnya penafsiran al-Qur’an terhadap 
beberapa kata atau d}ami>r tempat kembalinya yang dialamatkan oleh d}ami>r tersebut. 
Selanjutnya Nasaruddin mengutip berbagai ayat tentang kemungkinan perempuan 
untuk memimpin dengan mengangkat sosok Ratu Balqis sebagai sebuah fenomena 
seperti yang diungkap oleh al-Qur’an, begitu juga tentang prinsip kemandirian 
perempuan, dibolehkannya mereka untuk mengemukakan pendapat dan lain-lain. 
Meskipun Karya ini bertumpu pada pendekatan tafsir al-Qur’an sebagai 
obyek kajian utama dengan menjadikan maud}uiy sebagai metode dalam 
menganalisis data, tetapi dalam karya ini sama sekali tidak menyebutkan bagaimana 
kondisi wanita dalam paradigma pendidikan Islam dan partisipasi dalam 
mencerdaskan umat dalam rentang waktu yang cukup panjang. 
Karya Ratna Megawangi yang berjudul Membiarkan Berbeda: Sudut 
Pandang Baru tentang Relasi Gender juga membahas teori-teori Fenimisme/gender 
yang berkembang di Barat dan dianut oleh para Feminis. Dalam buku tersebut, 
Megawangi setelah mengemukakan teori-teori feminis, balik menyerang kaum 
feminis dan menganggap bahwa kalangan feminis hanya memandang perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan sebagai kulturasi budaya patriarki yang 
menempatkan kaum perempuan hanya pada posisi yang tertindas. Menurut beliau, 
berbedanya perempuan itu adalah sebagai relasi yang komplementer yang bersatu 
                                                             
28 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an, h. 36-dst. 
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menuju tujuan yang sama sehingga kesetaraan itu dimaksudkan sebagai peran yang 
berbeda yang harmonis bukan persamaan di segala bidang yang justru bisa 
menimbulkan kesenjangan. 29  Penulis sependapat dengan yang diapaparkan 
Megawangi tentang rethinking akan paradigma baru gender sebagai yang dituangkan 
dalam bukunya. Namun, apa yang dipaparkan oleh Megawangi ini sepertinya suatu 
hal yang sangat baru dikemukakan oleh para pemerhati gender meskipun sebenarnya 
paradigma tersebut telah dipraktekkan sejak zaman Rasul saw. Akan tetapi, 
Megawangi tidak mengungkapkan bagaimana paradigma pendidikan Islam dalam 
melihat gender tersebut terutama kesempatan dan peluang yang sama dalam 
pendidikan. 
Karya lain adalah tulisan Mensour Fakih yang berjudul Analisis Gender dan 
Transformasi Sosial. Dalam buku ini digunakan pendekatan sosiologis. Mensour 
berpendapat bahwa tugas utama analisis gender adalah memberi makna, konsepsi 
dan aplikasi hubungan timbal balik laki-laki dan perempuan serta perwujudannya 
terhadap aspek kehidupan sehingga transformasi sosial yang merupakan proses 
dekonstruksi sosial dalam seluruh aspek kehidupan bisa menghasilkan balance 
(perimbangan) sehingga menghilangkan praktik ketidakadilan.30 
Menurut Mansour gerakan rekonstruksi yang dikaitkan dengan perspektif 
agama perlu dilakukan, khususnya dalam Islam dengan jalan memberi reinterpretasi 
terhadap ayat al-Qur’an yang mengandung bias gender sehingga agama tidak 
dijadikan sebagai kambing hitam dalam pelestarian ketidakadilan gender. Analisis 
                                                             
29 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, 
(Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 95-96. 
30 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1999), h. 8. 
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Mansour Fakih ini juga masih belum menyebutkan bagaimana kondisi pendidikan 
semestinya dan yang dikehendaki oleh Islam terhadap perempuan. 
Tulisan Ilmiah lainnya tentang gender adalah karya Murtadha Muthahhari 
yang berjudul the Right of Women in Islam. Dalam tulisan ini dikemukakan hak-hak 
yang dimiliki oleh kaum wanita menurut Islam dengan mengetengahkan 
perbandingan teori-teori yang berkembang di Barat dan yang dianut Islam. Hak-hak 
perempuan di semua lini kehidupan dan peran-peran sosial yang memungkinkan 
untuk dilakoni oleh perempuan serta etika dan kesucian yang harus dijaga oleh 
perempua. Murtadha Muthahhari juga banyak menyerang pemikiran barat tentang 
wanita, ia menganggap bahwa gagasan yang dikemukakan oleh mereka tentang 
perempuan adalah sebuah ketidakbenaran yang yang dipaksakan untuk mendapatkan 
jatifikasi untuk mengorbankan kaumnya 31  Hanya saja karya ini cenderung 
menggunakan pendekatan teologi Syiah. 
Karya lain yang membahas tentang gender adalah karya Leila Ahmed seorang 
profesor dalam bidang kajian wanita pada Universitas Massachusetts berjudul 
Women and Gender in Islam: Historical Roots of a Modern Debate. Melihat 
judulnya, sudah dapat ditebak bahwa si pengarang dalam mengekspresikan pikiran-
pikirannya menggunakan pendekatan sosio-historis yang terkonsentrasi pada analisa 
terhadap wanita yang berada di Timur Tengah dalam rentang sejarah tentu saja tidak 
mengabaikan wanita-wanita lain yang berada di luar tapal batas Timur Tengah. 32 
                                                             
31 Murtdha Muthahhar, the Rigts of Women in Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem dengan 
judul Hak-hak Wanita dalam Islam (Cet. IV; Jakarta: Lentera, 1997), h. 110-dst. 
32  Leila Ahmed, Women and Gender in Islam: Historical Roots of a Modern Debate. 
Diterjemahkan oleh M. S. Nasrullah dengan judul Wanita dan Gender dalam Islam: Akar-akar 
Historis Perdebatan Modern (Cet. I; Jakarta: Lentera Basritama, 2000), h. 30 
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Leila dalam kajiannya, mengetengahkan peran wanita secara historis, melihat peran 
perempuan jauh ke belakang. Ia memulai latar belakang pembahasannya pada zaman 
kejayaan Timur Tengah pra Masehi yaitu di Mesopotamia. Ia memaparkan 
bagaimana kondisi wanita yang berada di bawah dominasi pria, kemudian era baru 
pasca datangnya Islam zaman Rasulullah saw. yang membawa perbaikan nasib bagi 
perempuan. Kemudian berlanjut pada masa pertengahan hingga memasuki abad 
kedua puluh.  
Leila tidak lupa memberikan beberapa contoh sosok wanita yang pernah 
memegang peran strategis pada setiap zamannya. Leila mengakhiri kajiannya dengan 
memberikan analisa perbandingan antara feminisme yang muncul di Barat akibat 
kritik terhadap kondisi wanita di Timur, sekaligus mengkritik akibat dar gerakan 
feminisme Barat yang telah terjerumus melayani tujuan-tujuan politik yang dipoles 
dengan berbagai macam desain dan manipulasi wacana pemikiran. Sehingga 
menurutnya, feminisme Barat telah membayar ongkos teriakan feminismenya 
dengan harga pengorbanan ideologi, moral dan kemanusiaan yang dengan sendirinya 
meluangkan jalan pelanggengan ketidakadilan dan ketidakberdayaan perempuan. 
Karya Leila ini menggambarkan betapa ironis perjuangan perempuan yang 
telah dilaluinya. Sementara dalam Islam, hal demikian sama sekali tidak dikenal 
sekiranya hal serupa terjadi dalam Islam, itu adalah tidak lain dari tafsiran 
pemahaman terhadap ajaran agama. Olehnya itu diperlukan reinterpretasi dengan 
menerjemahkan ajaran Islam ke dalam hukum yang mengekspresikan keadilan dan 
kesetaraan. Sayangnya, Leila hanya menggambarkan bidang pendidikan secara 
sepintas dalam bukunya yang tebal itu. Sehingga peran-peran dibidang pendidikan 
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yang telah dilakoni oleh perempuan dalam perjalanan sejarah sama sekali tidak 
terlihat.  
Pembahasan tentang gender yang ditulis oleh feminis muslim lainnya yang 
menggunakan al-Qur’an sebagai obyek kajian baik ditinjau dari segi bahasa maupun 
dari segi konteksnya adalah karya, Asghar Ali Engineer The Right of Women  an 
Islam.33 
Karya lain yang ditulis oleh seorang Islamist wanita yang berkebangsaan 
Australia Chris Waddy berjudul Women in Muslim History. Tulisan ini berusaha 
memaparkan Islam apa adanya dan berusaha tidak terjerumus dalam polemik 
perbedaan keyakinan akan tetapi justru mencari persamaan menurut pengakuan 
penulis. Ia memaparkan bagaimana berapa sosok wanita muslim yang pernah 
menjadi kembang zaman dan peradaban, seperti sosok Ratu Bulqis, Umm al-
Mu’minin. Pembahasan dalam karya Waddy dikhiri dengan memaparkan perjuangan 
sosok istri raja Fahd dalam memperjuangkan wanita di Saudi Arabia.34 Pembahasan-
pembahasan yang dikemukakan oleh Waddy sangat general dan parsial mungkin 
karena banyak hal-hal yang ingin diakomodir dalam karya tersebut sehingga 
cenderung mengabaikan hal-hal yang terkait dengan proses pencapaian kemampuan 
intelektual wanita hingga mampu melakoni peran sosial yaitu proses pendidikan dan 
pembelajaran. 
                                                             
33 Asghar Ali Engineer, The Right of Women  an Islam, diterjemahkan oleh farid Wajidi dan 
Cici Fakha Assegaf dengan judul Hak-hak perempuan dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Yayasan 
Bentang Budaya, 1994), h. 205. 
34 Charis Waddy, Women in Muslim History. Diterjemahkan oleh Faruk Zabidi dengan judul 
Wanita dalam Sejarah Isla, (Cet. I; Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1987), h. 24. 
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Penelitian yang membahas kesetaraan gender adalah karya dari Zainal 
Abidin. Abidin memaparkan tentang kesetaraan dalam Islam sebenarnya telah 
diperjuangkan oleh para ulama untuk merealisasikan ajaran Islam berdasarkan 
semangat al-Qur’an dan Hadits. Perjuangan kesetaraan gender dalam bidang 
pendidikan Islam juga telah dilaksanakan sejak zaman Rasulullah saw. hingga pada 
era modern. Walaupun begitu secara obyektif dalam konteks sejarahnya, gerakan 
feminisme atau emansipasi wanita menjadi tren yang menggejala dan bukan hanya 
berkembang di Barat tetapi juga menggejala di kalangan aktifis muslim yang 
konsens dengan gerakan gender, yang menuntut persamaan hak antara laki-laki dan 
perempuan dalam segala bidang. Dalam konteks sejarah tampaknya kesadaran 
gender dipicu oleh perlakuan pejoratif yang ditemukan di berbagai kawasan 
terutama di Eropa dan Asia pada masa pra-Islam.  
Praktik-praktik diskriminasi terhadap perempuan mulai mengalami titik 
terang setelah adanya pengakuan dan persamaan antara pria dan wanita yang mulai 
diperkenalkan oleh Islam dalam teks-teks wahyu dalam al-Qur’an maupun Hadits. 
Sehingga tidak heran jika kebangkitan perempuan yang menuntut persamaan hak 
antara laki-laki dan perempuan sebenarnya juga diperjuangkan oleh umat Islam 
dalam kurun waktu yang panjang, dan hal ini bisa dilihat dari lahirnya sejumlah 
ulama-ulama perempuan yang tercatat dalam sejarah peradaban Islam. Dalam 
konteks kekinian, akibat pengaruh globalisasi informasi tampaknya gerakan feminis 
di kalangan aktifis gender Islam mengalami perubahan fundamental. Nuansa 
liberalisme Barat justeru lebih mendominasi trend dan pola gerakan emansipasi 
perempuan kontemporer. Seharusnya para aktifis gerakan feminisme di kalangan 
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Muslim tetapi tetap mempertahankan dogmatika agama Islam dan bersikap selektif 
terhadap gagasan-gagasan feminisme dari Barat. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
para filosof Muslim terhadap ideologi dan pemikiran Yunani, sehingga umat Islam 
dapat menikmati kemajuan peradaban yang menjulang pada era klasik Islam.  
Begitu juga, peranan perempuan dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan 
masalah-masalah domestik, tetapi juga merambah pada wilayah publik sebagaimana 
konsep anti-diskriminasi perempuan sejak awal Islam itu muncul, yang 
mengedepankan persamaan hak dan kewajiban dengan kaum lelaki, dalam beribadah 
dan menuntut ilmu.35 
Penelitian lain berwawasan gender adalah karya dari Sofi Sufianti. Penulis 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persepsi perempuan berkarir 
di lingkungan UPI mengenai konsep kesetaraan gender. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perempuan berkarir dilingkungan UPI, sedang sampel diambil 
secara random berdasarkan klasifikasi tertentu dan terambil dari tiga fakultas. 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik persentase.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa di kalangan perempuan berkarir di 
lingkungan UPI secara keseluruhan mempunyai persepsi yang positif terhadap 
konsep kesetaraan gender. Jawaban dalam hal adanya kesetaraan gender, perlunya 
perempuan diberi kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam kegiatan 
pembangunan, serta kesetujuannya terhadap adanya penerapan pengarusutamaan 
                                                             
35 Zainal Abidin. “Kesetaraan Gender dan Emansipasi Perempuan dalam Islam”. Jurnal 
Tarbawiyah 12, no. 01 (2015). www.googlecendekia.com., (Diakses Tanggal 5 Agustus 2019). 
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gender menunjukkan bahwa pada kalangan perempuan berkarir di lingkungan UPI 
telah berwawasan gender. Walaupun  demikian jawaban yang diperoleh masih belum 
menyeluruh. Dalam hal pengertian gender, masih ada pemahaman yang beragam. 
Demikian juga dalam hal apabila perempuan berkiprah di bidang politik masih ada 
yang tidak setuju, meskipun persentasenya kecil Alasan ketidaksetujuan adalah 
paling banyak menyebutkan karena banyak menyita waktu untuk keluarga. Hal ini 
tidak seharusnya terjadi apabila telah memahami konsep gender. Kondisi ini juga 
tidak terlepas dari pandangan streotipe bahwa politik itu urusan laki-laki. Laki-laki 
ditempatkan pada wilayah politik dan publik dalam kehidupan sosial, sedang 
perempuan tetap diasosiasikan dengan keluarga. Saran yang dikemukakan adalah 
mengadakan sosialisasi gender melalui penataran-penataran ataupun pelatihan-
pelatihan untuk lebih meningkatkan tentang pemahaman konsep kesetaraan gender36 
Penelitian yang dilakukan oleh Stephanie Seguino dari University of 
Vermont, Burlington, USA berjudul  Help or Hindrance? Religion’s Impact on 
Gender Inequality in Attitudes and Outcomes, penelitian ini dipublikasi dalam jurnal  
World Development. Penelitian ini menyelidiki efek religiusitas pada sikap terhadap 
kesetaraan gender menggunakan data world values survey. Hasil menunjukkan 
bahwa religiusitas sangat berkorelasi dengan sikap gender yang tidak adil di seluruh 
negara. Selanjutnya, OLS, TSLS, dan 3SLS estimasi regresi mengungkapkan bahwa 
sikap tidak adil gender terkait dengan efek negatif pada tujuh ukuran kesetaraan 
gender kesejahteraan dan kebijakan publik. Tidak ada satu agama pun yang lebih 
                                                             
36  Sofi Sufarti. “Persepsi Perempuan Berkarir di Lingkungan UPI Tentang Konsep 
Kesetaraan Gender”, Laporan Penelitian, www.googlecendekia.com., (Diakses Tanggal 5 Agustus 
2019). 
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adil gender daripada agama lainnya.37 Menurutnya bahwa dampak religiusitas sangat 
mungkin terjadi ditransmisikan melalui efek "siluman" pada perilaku sehari-hari 
dalam transaksi ekonomi di pasar tenaga kerja, alokasi sumber daya rumah tangga, 
dan pengeluaran pemerintah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah Amir yaitu Perspektif Gender dalam 
Pembelajaran Matematika. Tulisan ini dimuat dalam Jurnal Marwah pada volume 
pertama tahun 2013. Temuannaya menunjukkan bahwa matematika diajarkan 
dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan 
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
mempelajari matematika, masih banyak siswa baik laki-laki maupun perempuan 
yang memandang matematika sebagai suatu mata pelajaran yang membosankan. 
Berdasarkan hal tersebut, aspek gender dalam pembelajaran matematika menjadi 
perhatian kalangan pendidik. Perbedaan gender bukan hanya berakibat pada 
perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi juga cara memperoleh pengetahuan 
matematika. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa perempuan tidak cukup 
berhasil mempelajari matematika dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu 
perempuan hampir tidak pernah mempunyai ketertarikan yang menyeluruh pada 
soal-soal teoritis seperti laki-laki. Perempuan lebih tertarik pada hal-hal yang praktis 
dari pada yang teoritis. Namun di lain pihak, tidak sedikit siswa perempuan yang 
memiliki keberhasilan dalam kemampuan matematika.38 
                                                             
37 Stephanie Seguino “Help or Hindrance? Religion’s Impact on Gender Inequality in 
Attitudes and Outcomes”, World Development  39, no. 8 (2011): h. 1308–1321. 
www.elsevier.com/locate/worlddev (Diakses Tanggal 27 Januari 2019). 
38Zubaidah Amir, Perspektif Gender dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal Marwah, Vol. 
XII, No.1, 2013. Diakses dari www.googlecendekia.com., 5 Agustus 2019. 
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Penelitian yang dilakukan secara kolaborasi oleh Resti Fauziah, Nandang 
Mulyana, dan Santoso Tri Raharjo tentang Pengetahuan Masyarakat Desa tentang 
Kesetaraan Gender. Dijelaskan bahwa isu kesetaraan gender mulai merebak di 
Indonesia pada tahun 1990-an. Walaupun isu gender telah lama merebak di 
Indonesia, namun banyak orang yang masih salah mengartikan tentang konsep 
gender dan kesetaraan gender. Selain gender yang sering disamakan dengan arti seks 
(jenis kelamin), kemudian salah arti lainnya dimana kesetaraan gender seolah-olah 
dianggap sebagai tindakan atau keinginan menomorsatukan perempuan yang ada di 
belahan dunia. Sebuah penelitian pada kelompok perempuan petani pedesaan di 
Jambi mengungkapkan bahwa pada awalnya masyarakat setempat sangat risih 
berbicara dengan kesetaraan gender. Mereka beranggapan bahwa kesetaraan gender 
adalah hal yang tidak lazim dibicarakan, terlalu vulgar dan mendukung aliran 
liberalisasi serta sekularitas. Penulis memandang kesetaraan gender ini dapat 
dijunjung tinggi melalui perubahan pola pikir masyarakat yang berkembang saat ini. 
Pola pikir yang positif tentang kesetaraan gender akan membantu mengurangi kasus-
kasus ketimpangan gender di Indonesia. Mengubah pola pikir masyarakat tentunya 
harus didasarkan pada pengetahuan masyarakat di daerah itu sendiri. Pekerja sosial 
khususnya bidang pekerja sosial feminis bertugas untuk mengubah pola pikir dan 
mengedukasi masyarakat baik kaum laki-laki maupun perempuan. Inti dari artikel ini 
bahwa masyarakat khususnya masyarakat pedesaan memerlukan tambahan 
pengetahuan tentang kesetaraan gender. Pemahaman tentang kesetaraan gender yang 
positif pada masyarakat memiliki banyak manfaat dalam kehidupan terutama untuk 
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mengurangi kasus-kasus ketidakadilan gender dan permasalahan rumah tangga.39 
Adapun yang menjadi dasar bagi pekerja sosial dalam melakukan intervensi ialah 
pendidikan, umur, dan sumber informasi di suatu daerah atau masyarakat tersebut. 
Lailiy Muthmainnah dalam jurnal Filsafat Volume 40 tahun 2006  berjudul 
Membincang Kesetaraan Gender dalam  Islam (Sebuah Perdebatan dalam Wacana 
Hermeneutik) mengemukakan bahwa dasar normatif penataan kehidupan gender 
secara tradisional (interpretation as recollection of meaning) memang belum selesai, 
namun justru hal ini akan dihidupkan kembali  dengan jalan terus-menerus 
mengaktualkannya kembali sesuai dengan pandangan yang baru (interpretation as 
exercise of suspicion). Jika penafsiran secara tekstualis itu ditambah dengan 
kecenderungan adanya ideologisasi maka akan sangat sulit mengurai proses 
pemaknaannya secara objektif, sebab biasanya orang akan memahami sebuah tafsir 
secara sakral. Padahal sebenarnya dibutuhkan penafsiran yang mampu melihat 
pluralitas kondisi dan kebutuhan perempuan di masa sekarang.40 Oleh karena itu, 
sangat diperlukan tafsir agama yang membebaskan dalam memaknai hakikat 
kebebasan perempuan. Realitas objektif yang harus diciptakan adalah munculnya 
rekonstruksi tafsir yang lebih dimaknai secara demokratis dan kontekstual, sehingga 
agama benar-benar menjadi ajaran yang sangat respek terhadap berbagai persoalan 
gender. 
                                                             
39Resti Fauziah, Nandang Mulyana, dan Santoso Tri Raharjo, Pengetahuan Masyarakat 
Desa tentang Kesetaraan Gender, Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 
2 No.2 2015 , Diakses dari https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13536, 5 Agustus 2019. 
40Lailiy Muthmainnah, Membincang Kesetaraan Gender dalam  Islam (Sebuah Perdebatan 
dalam Wacana Hermeneutik Jurnal Filsafat Vol. XXXX No. 2, 2006 . Diakses dari 
www.googlecendekia.com., 6 Agustus 2019. 
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Meskipun dijumpai beberapa karya yang membahas tentang gender sebagai 
yang telah dikemukakan namun sepanjang telaah penulis belum ada yang membahas 
tentang gender dalam perspektif pendidikan Islam. Apa yang dibahas dalam buku-
buku sebelumnya terutama tulisan dari para pemerhati kaum wanita (feminis) masih 
sangat general dan belum menyebutkan bagaimana pendidikan yang sebenarnya bagi 
kaum wanita seterusnya yang sempat menyebutkan kiprah wanita dalam pendidikan 
adalah hanya Atiyah al-Abra>syi yang berjudul al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa 
Fala>sifatuha> akan tetapi pembahasan ini hanya secara sekilas saja sehingga dianggap 
pembahasan ini belum komprehensip begitu pula kumpulan berbagai tulisan yang 
berserakan yang kemudian diedit lalu diterbitkan menjadi sebuah buku tetapi karena 
sifatnya kumpulan tulisan atau makalah maka otomatis pembahasan tersebut tidak 
runtut dan analisisnya belum begitu mendalam. 
E. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif 
dengan jenis penelitian library research, karena data yang diteliti adalah data verbal 
yang tidak berbentuk angka-angka tetapi dalam bentuk kata, kalimat dan ungkapan-
ungkapan yang tertuang dalam naskah/teks,41 berupa informasi yang diperoleh baik 
dari sumber utama ajaran Islam al-Qur’an dan Hadis Nabi saw maupun informasi 
yang dipaparkan oleh para ilmuan feminis dan ahli pendidikan melalui karya-karya 
mereka. 
                                                             
41Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologik dan Realisme Metaphisik: Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama (Edisi Ketiga, 
Cet. VII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 29.   
30 
 
 
 
Jenis penelitian bercorak pure library research (kepustakaan murni). Data 
yang dikumpulkan kemudian diolah adalah bersumber dari dokumen kepustakaan 
meskipun ada data yang diperoleh sifatnya informasi yang sudah mengakar di dalam 
masyarakat, namun tetap merujuk kepada hasil penelitian yang pernah dilakukan 
oleh para ahli sehingga hanya dijadikan sebagai penunjang dari data yang 
dikemukakan. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan sebagai titik tolak yang digunakan dalam mengungkap data 
dibedakan atas pendekatan metodologi dan pendekatan studi/keilmuan dengan ciri 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan Metodologi 
 Penelitian kualitatif bertitik tolak pada pendekatan post-posivistik atau 
naturalistik yang memandang gejala secara menyeluruh (holistik) dan berlangsung 
secara alamiah. 
b. Pendekatan Studi/Keilmuan 
1) Pendekatan teologis normatif (teologis normatif approach). Pendekatan 
keagamaan digunakan untuk mendeskripsikan argumen-argumen teologis 
yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis serta pendapat para intelektual 
muslim dalam bidang gender dan pendidikan Islam. 
2) Pendekatan pedagogis historis. Pendekatan ini Berusaha mendekati masalah 
dengan menggunakan sudut pandang kependidikan dan kesejarahan, karena 
penelitian ini terkait dengan pendidikan dan aspek sejarah untuk 
memahami problema gender dalam perspektif pendidikan Islam. Beberapa 
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sumber berupa dokumen serta referensi lainnya menyangkut data sejarah 
untuk menelaah informasi masa lampau dalam rangka memahami keadaan, 
praktik dan situasi perempuan secara lebih baik dan selanjutnya dapat 
memecahkan permasalahan yang timbul.42 Pendekatan ini juga dalam rangka 
menyingkap perjalanan kaum perempuan melalui sejarah napak tilas 
panjang beserta dinamika yang dilaluinya serta aspek-aspek 
pendidikannya.  
3. Sumber Data 
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek 
riset. Penelitian ini mengacu pada dokumen berupa referensi arau buku-buku yang 
menyangkut gender dan isu-isunya, pendidikan secara umum dan pendidikan 
Islam.43 Meskipun di antara buku-buku tersebut sudah ditransmisikan ke dalam 
bahasa kedua -terjemahan- terutama yang menyangkut pembahasan tentang 
gender dikarenakan sulitnya mendapatkan rujukan asli tersebut, akan tetapi 
                                                             
42Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 
h. 252. Bandingkan pula dengan Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan 
Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik dan Realisme Metaphisik: Telaah Studi Teks dan 
Penelitian Agama, h. 29. 
43  Lindsay Prior menjelaskan perlunya reposisi dokumen dalam penelitian sosial. Dalam 
penelitian sosial, sosiolog dan ilmuwan sosial lainnya cenderung melihat dokumen terutama sebagai 
sumber bukti dan sebagai wadah konten yang statis. Strategi utama untuk eksplorasi data telah 
dikaitkan dengan berbagai gaya konten atau analisis tematik. Bahkan ketika analisis wacana telah 
direkomendasikan, ada kecenderungan nyata untuk berurusan dengan catatan, file, dan sejenisnya, 
terutama sebagai wadah - hal-hal yang harus dibaca, dipahami, dan dikategorikan. Namun, dalam 
artikel ini, penulis berupaya menunjukkan bahwa dengan memfokuskan pada fungsi dokumen alih-
alih konten, sosiologi dapat merangkul berbagai pendekatan yang jauh lebih luas baik untuk 
pengumpulan maupun analisis data. Memang, adopsi dari program semacam itu mendorong para 
peneliti untuk melihat dokumen sebagai agen aktif di dunia, dan untuk melihat dokumentasi sebagai 
komponen kunci dari jaringan dinamis daripada sebagai seperangkat 'hal' statis dan tidak berubah. 
Lihat Lindsay Prior, Using Documents in Social Research (Cet. I; London: SAGE Publications, 
2003), h. 5. 
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penulis berusaha memilih secara selektif buku terjemahan yang layak dijadikan 
sebagai referensi standar sehingga pesan utama tetap terpelihara. 44  Data 
penelitian ini diklasifikasi menjadi dua bahagian yaitu: 
a. Data primer, untuk data ini dipilih buku-buku yang membahas kajian tafsir 
al-Qur’an, beberapa kitab Hadis, buku-buku tentang gender yang ditulis oleh 
para feminis muslim, buku-buku pendidikan Islam yang ditulis untuk para 
ahli pendidikan Islam serta ensiklopedi untuk membantu melacak informasi 
yang relevan dengan pembahasan. Untuk ayat yang dikutip digunakan al-
Qur’an dan terjemahnya yang diterbitkan oleh Pemerintah Arab Saudi 
bekerja sama dengan Departemen Agama RI dan dalam penulisan ayat 
digunakan al-Rasm al-Us|ma>>niy dengan menggunakan bantuan software 
Qur’an in word versi 1.3.  
b. Data sekunder, buku yang membahas pendidikan secara umum, kajian 
keislaman dan filsafat, buku sosiologi yang membahas taeri-teori sosial, 
referensi yang sejarah terutama yang ada kaitannya dengan penelitian ini.  
Refernsi tersebut ditulis oleh para penulis muslim maupun Barat. Referensi 
pendukung lainnya seperti artikel yang ditulis dalam berbagai jurnal serta 
artikel yang diperoleh melalui website. Dengan menggunakan  search engine. 
Semua ini data tersebut di atas menjadi data penguat argumen tentang 
gender dalam pembahasan ini. 
                                                             
44Meskipun mengacu kepada referensi yang sudah melalui proses transmisi pesan utama dan 
berpindah kepada bahasa yang menyesuaikan di wilayah mana buku tesebut dibaca, tetapi bagi 
penulis melihat background dari penerjemah, selalu menjadi priliminary selection  seleksi pertama 
dengan memilih hasil terjemahan yang memang ditrejemahkan oleh orang yang betul-betul 
berkompoten dalam bidang tersebut sehingga kevalidan terjemahannya tidak diragukan.    
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4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersumber dari 
ajaran Islam al-Qur’an dan hadis Nabi saw serta interpretasi dari para ilmuan 
muslim sebagai refleksi dari pemahaman keagamaan mereka, maka metode yang 
digunakan adalah thematic method tematik dengan berpegang pada kelebihan-
kelebihan yang dimiliki metode ini.45 Menurut hemat penulis thematic method 
sangat relevan dengan pembahasan ini dan mampu menggambarkan keterkaitan 
gender dalam perspektif Islam secara substansial.  
Tahap ini juga penulis mengumpulkan semua referensi yang dianggap 
berkaitan langsung dengan judul penelitian untuk dijadikan sebagai rujukan. 
Terdapat 47 buku yang ditelaah terkait dengan gender. 20 jurnal yang dapat 
diakses yang terkait dengan kajian gender. 45 buku yang berhubungan dengan 
Pendidikan baik pendidkan Islam maupun yang serumpun dengannya. 15 referensi 
yang berhubungan kdengan kajian al-Qur’an. 5 referensi kitab hadis seperti Sa{hi>h  
Bukha>ri, Sa{hi>h Muslim, Sunan Ibnu Ma>jah dan setersussnya. 11 buku yang 
berkaitan dengan pemikiran keislaman secara spesifik maisalnya kajian tentang 
teologi, dan akhlak. Terdapat 7 referensi sejarah dan 10 referensi sosiologi yang 
digunakan untuk membantu proses penguatan argumen, serta beberapa buku 
pelengkap lainnya yang dianggap relevan.   
                                                             
45Keistimewaan yang dimiliki metode maud}u>iy diantaranya adalah: cara penafsirannya bisa 
menafsirkan ayat dengan ayat atapun dengan hadis; konklusi yang diperoleh mudah dimengerti; 
mempermudah mencari solving problem terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terlintas dalam benak 
atau problem yang diilhami secara langsung dari masyarakat; kecepatan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h. xiii-
xiv. Lihat pula M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet. XV; Bandung: Mizan, 1997, h. 117.   
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Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan disertasi ini 
adalah metode kutipan langsung dan tidak langsung. Metode kutipan langsung 
merupakan pernyataan atau informasi yang tertera dalam susunan kalimat original 
tanpa modifikasi atau perubahan. Pada metode ini, informasi berupa rangakaian 
kalimat penulisan dikutip apa adanya sesuai dengan kalimat aslinya yang tertera 
dalam referensi, sekaligus menguatkan argumentasi bahwa afirmasi tersebut 
demikianlah adanya (oroiginal word) 
Metode kutipan tidak langsung merupakan pernyataan atau kalimat yang 
hanya mengambil makna atau pokok pikiran dari pendapat yang dikutip. Cara ini, 
memungkinkan orang yang mengutip memodifikasi kalimat penulis dengan 
menggunakan kata-kata pengutip dengan tidak mengubah makna dari ide utama. 
5. Instrumen Penelitian 
Data kualitatif dari sumber primer dan sekunder diperoleh dengan 
menggunakan instrumen diantaranaya: 
a. Peneliti 
 Penelitian survey, khususnya penelitian kualitatif menjadikan peneliti 
sebagai instrumen utama (key instrument).46 Atas dasar itu, peneliti merupakan 
instumen utama untuk mengumpulkan data tentang kesataraan gender perspektif 
Pendidikan Islam dari berbagai sumber ilmiah. 
b. Kartu kutipan (qoute card),  
Kartu kutipan digunakan baik kartu kutipan langsung maupun kartu 
kutipan tidak langsung sesuai sifat data yang diungkap.  
                                                             
46Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 
1989), h. 31.   
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c. Search engune,  
Search Engine mrupakan alat bantu berupa mesin pencari untuk 
memepermudah proses pelacakan beberapa referensi yang terkait dengan 
penelitian ini. Meskipun ada banyak search engine, naamun yang digunakan 
dalam hal ini hanya dua yaitu yahoo.com dan google.com. Untuk searching 
dengan google.com ada beberapa jenis alat bantu yang disediakan oleh google 
yang digunakan yaiu google scholar, google translate.  
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya.  Reduksi  data  
dimaksudkan  untuk  menentukan  data  ulang sesuai dengan permasalahan yang 
akan penulis teliti, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.  Di sini  data  mengenai  gender dan Pendidikan Islam  
yang diperoleh dan terkumpul, dari hasil kepustakaan kemudian dibuat rangkuman. 
Fase ini data yang sudah dikumpulkan dan dihimpun secara random, 
berusaha diteliti kemudian dipilah-pilah satu demi satu untuk mengumpulkan 
semua data yang ada keterkaitannya dengan penelitian ini. Sementara data yang 
dianggap tidak relevan dilepaskan/disingkirkan sehingga menghasilkan data yang 
sudah bersih dari ketercampuradukan sekaligus memudahkan dalam melakukan 
klasifikasi. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang 
memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 47  Sajian 
data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian 
tentang gender dan Pendidikan Islam. Artinya data yang telah dirangkum tadi 
kemudian   dipilih sekiranya   data   mana   yang   diperlukan   untuk penulisan 
laporan penelitian. 
Pada proses analisis data, semua data yang telah diklasifikasi ditelaah secara 
kritis dan sistematis. Kemudian dilakukan reduksi terhadap kumpulan data dari 
berbagai sumber yang masih dianggap tidak relevan untuk sampai kepada titik 
yang lebih spesifik kemudian dilakukan pengkategorisasian akhir. Setelah 
langkah reduksi data dan kategorisasi dilakukanlah penafsiran data 48  dengan 
menggunakan metode deduktif untuk memeriksa data-data yang bersifat general 
guna diaplikasikan dalam masalah-masalah yang lebih spesifik. Adapun metode 
induktif dipergunakan untuk melakukan analisis terhadap data yang sifatnya 
spesifik kemudian ditempa dan dipola untuk diterapkan terhadap masalah yang 
sifatnya general, sehingga sampai kepada penarikan kesimpulan yang merupakan 
hasil akhir dari penelitian ini. Langkah detail proses analisis data ini terklasifikasi 
dalam dua proses utama yaitu: 
 
                                                             
47Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1993), h. 
167. 
48Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Ct. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 190.  
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1) Metode Analisis Deskriptif 
Metode Analisa deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun 
suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. 49  Pendapat ini 
diperkuat oleh Lexy J. Moleong, analisa data deskriptif tersebut adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Hal 
ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang 
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.50 
Penelitian deskriptif ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab 
persoalan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang, dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisis data, memuat kesimpulan dan 
laporan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran suatu keadaan secara 
obyektif dalam situasi.51 Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut, kemudian peneliti menyimpulkan dari masing-masing kutipan data yang 
diambil dari sumber data tersebut 
2)  Metode Analisis Isi (Content Analysis) 
Analisis isi yaitu analisis ilmiah tentang isis pesan suatu komunikasi, yakni 
menganalisis dan menerjemahkan apa yang telah disampaikan oleh pakar, baik 
melalui tulisan atau pesan yang berkenaan dengan apa yang dikaji. Dalam upaya 
menampilkan analisis ini harus memenuhi tiga kriteria, obyektif, pendekatan 
                                                             
49Lihat Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 207.  
50Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6.  
51Lihat Muhammad Ali, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.120. 
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sistematis, dan generalisasi, kemudian analisis harus berlandaskan aturan yang 
dirumuskan secara eksplisit.52 
Content Analysis merupakan metodologi yang memanfaatkan seperangkat 
prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah dokumen, sedangkan 
prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah dokumen, sedangkan 
menurut Hostli bahwa Content Analysis adalah Teknik apapun yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan 
dilakukan secara obyektif dan sistematis.53 
Cara analisis isi dapat ditemukan di antara satu buku  dengan buku lain 
dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun 
mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan 
yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu. Kemudian 
data kualitatif tekstual yang diperoleh oleh Noeng Muhajir tentang Content 
Analysis yaitu, obyektif, sistematis, dan general.54 
Fokus penelitian deskriptif analisis adalah berusaha mendeskripsikan, 
membahas, dang mengkritik gagasan primer yang selanjutnya dikonfrontasikan 
dengan gagasan primer yang lain dalam upaya melakukan studi yang berupa 
hubungan, dan pengembangan model. 
c. Konklusi Data (Conclusion Drawing/verification) 
Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini 
akan diikuti dengan bukti-bukti yang di peroleh ketika penelitian di lapangan. 
                                                             
52Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 
h. 68.  
53Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 20.  
54Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 69.  
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Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan  proses  
tahapan  analisis,  sehingga  keseluruhan permasalahan   mengenai   gender dan 
Pendidikan Islam dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya. 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 
depenabilitas data (reliabilitas), uji transferabilitas (validitas eksternal/generalisasi), dan uji 
komfirmabilitas (objektivitas), namun yang utama adalah uji kredibilitas data yang 
dilakukan antara lain dengan teknik triangulasi, dan perpanjangan pengamatan. 55 
Sehubungan dengan itu, pengujian keabsahan data digunakan teknik-teknik tersebut. 
a. Triangulasi 
  Menurut Wiersma, triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the 
sufficiency of the data according to the convergence of multiple data sources or multiple 
data collection procedures, 56  bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas (validasi 
internal) diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Sehubungan dengan itu, digunakan triangulasi sumber untuk menguji 
keabsahan data dari berbagai sumber ilmiah. 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Peneliti dalam tahap ini melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan ibarat 
mengecek soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada yang salah atau tidak. 
Dengan meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 
                                                             
55Sigiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 91.  
56 Wiliam Wiersma, Research Methods in Education; An Introduction Boston, London, 
Sydney, Toronto: Allyn & Bacon, 1986). Dikutip dalam Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D, h. 273. 
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apakah data yang telah ditemukan tersebut salah atau tidak. Selain itu, peneliti juga 
dapat mendeskripsi data secara akurat dan sistematis. 
c. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Bahan referensi ini adalah buku-buku yang dijadikan 
referensi dalam proses penelitian ini. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan penelitian disertasi ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan kesetaraan dan keadilan dalam perspektif gender 
b. Untuk mendeskripsikan gender dalam perspektif pendidikan Islam. 
c. Untuk menganalisis prospek perempuan dalam perspektif gender dan 
pendidikan Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi secara deskriptif 
tentang gender dalam perspektif pendidikan Islam yang berimplikasi pada 
perluasan wawasan, cakrawala serta pola pikir terhadap gender tanpa memilah 
dan memilih perbedaan identitas biologis. Penelitian ini juga diharapkan bisa 
menjadi bahan pertimbangan model penelitian terhadap gender untuk 
menghilangkan bias penafsiran gender dalam agama, sehingga agama tidak 
menjadi sasaran kesalahan akibat ketimpangan itu.  
Harapan lain adalah menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaman 
sekaligus menambah kekurangan kepustakaan di bidang pendidikan Islam dan 
gender, serta memberi data yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
keagamaan sehingga dapat memperkecil kesenjangan gender di kalangan umat.  
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BAB II 
ARGUMEN TEORITIS TENTANG GENDER 
A. Cakrawala Gender 
 1. Pengertian Gender 
 Kata gender —jika ditinjau secara terminologi— merupakan kata 
serapan yang diambil dari bahasa Inggris.1 Kata gender ini jika dilihat posisinya 
dari segi struktur bahasa (gramatikal) adalah bentuk nomina (noun) yang 
menunjuk kepada arti jenis kelamin, sex2 atau disebut dengan al-jins dalam 
bahasa Arab.3 Sehingga jika seseorang menyebut atau bertanya tentang gender 
maka yang dimaksud adalah jenis kelamin —dengan menggunakan pendekatan 
bahasa—. Kata ini masih terbilang kosa kata baru yang masuk ke dalam 
khazanah perbendaharaan kata bahasa Indonesia. Istilah ini menjadi sangat lazim 
digunakan dalam beberapa dekade terakhir.   
Pengertian gender secara terminologi, cukup banyak dikemukakan oleh 
para feminis dan pemerhati perempuan. Julia Cleves Musse dalam bukuanya Half 
                                                                         
1Mengingat istilah gender masih sangat baru dipergunakan dalam blantika perbendaharaan 
kata di Indonesia, maka kata tersebut tidak dijumpai dalam kamus-kamus bahasa Indonesia. Namun 
kata ini terus melakukan proses asimilasi dengan bahasa Indonesia. Pengaruh kuat dari sosialisasi 
dalam masyarakat maka kata tersebut tidak lagi ditulis dengan huruf italik karena sudah seakan-akan 
sudah dianggap bahagian dari bahasa Indonesia.  
2Peter Salim, Advance English-Indonesia Dictionary (Edisi Ketiga, Jakarta: Modern English 
Press, 1991), h. 384. Lihat pula John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. 
XX; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 263.     
3Hans Wehr, a Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. III; London: Mcdonald & Evans 
Ltd., 1980), h. 141. Lihat pula Muni>r Ba‘albakiy, al-Mauri>d: Qa>mu>s Injliziy Arabiy (Beirut: Da>r al-
‘Ilm li al-Mala>y³n, 1985), h. 383.  
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the World, Half a Chance mendefenisikan gender sebagai sebuah perangkat peran 
yang bisa diibaratkan dengan kostum dan topeng pada sebuah acara pertunjukan 
agar orang lain bisa mengidentifikasi bahwa kita adalah feminin atau maskulin.4 
Gender merupakan sifat yang melekat pada kaum Iaki-laki dan perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial dan kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal 
lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap: 
kuat, rasional, jantan atau perkasa.5 
 Suke Silveris memberi pengertian tentang gender sebagai pola relasi 
hubungan antara laki-laki dan wanita yang dipakai untuk menunjukkan perangkat 
sosial dalam rangka validitasi dan pelestarian himpunan hubungan-hubungan 
dalam tatanan sosial.6  
 Ivan Illich7 mendefenisikan gender dengan pembeda-bedaan tempat, 
waktu, alat-alat, tugas-tugas, bentuk pembicaraan, tingkah laku dan persepsi 
yang dikaitkan dengan perempuan dalam budaya sosial.8  
                                                                         
4Lihat Julia Cleves Mosse, Half the World, Half a Chance: an Introduction to Gender and 
Development, diterjemahkan oleh Hartian Silawati dengan judul Gender dan Pembangunan (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) h. 3.     
5Lihat Farida Hanum,. Kajian dan Dinamika Gender ( Cet. I; Malang: Intrans Publishing, 
2018), h. 5. 
5Lihat Suke Silverius, “Gender dalam Budaya Dehumanisasi dari Proses Humanisasi,” 
Kajian Dikbud, No. 013, Tahun IV, Juni 1998, http://www.gender.or.id. 
6Illich dianggap sebagai orang yang pertama menggunakan istil ah gender dalam analisis 
ilmiahnya untuk membedakan segala sesuatu di dalam masyarakat yang tidak hanya terbatas pada 
penggunaan jenis kelamin semata. Lihat Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Gender dalam Perspektif Islam: 
Studi terhadap Hal-hal yang Menguatkan dan Melemahkan Gender dalam Islam,” dalam Mansour 
Fakih et al., Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Cet. I; Surabaya: Risalah 
Gusti, 1996), h. 23.  
7Ivan Illich, Gender, diterjemahkan oleh Omi Intan Naomi dengan judul Gender (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 3.  
43 
 
 Zaitunah Subhan mengemukakan bahwa yang dimaksud gender adalah 
konsep analisis yang dipergunakan untuk menjelaskan sesuatu yang didasarkan 
pada pembedaan laki-laki dan perempuan karena konstruksi sosial budaya.9  
 Pengertian yang lebih kongkrit dikemukakan oleh Nasaruddin Umar 
bahwa gender adalah konsep kultural yang digunakan untuk memberi identifikasi 
perbedaan dalam hal peran, prilaku dan lain-lain antara laki-laki dan perempuan 
yang berkembang di dalam masyarakat yang didasarkan pada rekayasa sosial.10 
Berdasarkan hal tersebut dua atas, dipahami bahwa gender adalah sebuah 
konsep yang dijadikan paramater dalam pengidentifikasian peran laki-laki dan 
perempuan yang didasarkan pada pengaruh sosial budaya masyarat (social 
construction) dengan tidak melihat jenis biologis secara equality dan tidak 
menjadikannya sebagai alat pendiskriminasian salah satu pihak karena 
pertimbangan yang sifatnya biologis.   
2. Diferensiasi Sex, Gender, dan Feminisme 
Sex secara general, merupakan pembahagian atau pensifatan terhadap dua 
jenis kelamin yang didasarkan pada anatomi biologis, seperti komposisi kimiawi 
yang dimiliki oleh tubuh seseorang, anatomi fisik, alat reproduksi seperti rahim, 
produksi telur dan lain-lain.11 Alat tersebut dimiliki secara permanen dan tidak 
bisa dipertukarkan satu sama lain. Hal itu tidak berobah (natural) yang biasa 
                                                                         
8Lihat Zaitunah Subhan, “Gender dalam Perspektif Islam,” Akademika, Vol. 06, No. 2. 
Maret 2000, h. 128.   
9Lihat Nasaruddin Umar, “Perspektif Gender dalam Islam,” Jurnal Paramadina, Vol. I, No. 1, 
Juli-Desember 1998, h. 99.  
10Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h. 8.    
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disebut dengan kodrati kecuali melalui proses transpalasi yang telah 
dikembangkan oleh dunia kedokteran moderen akan tetapi proses tersebut tidak 
dianggap sebagai hal yang alami dan fungsi originalnya akan hilang (unseful). 
 Gender merupakan analisis yang digunakan dalam menempatkan posisi 
setara antara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan tatanan masyarakat 
sosial yang egaliter.12 Jadi gender bisa dikategorikan sebagai perangkat 
operasional dalam melakukan pengukuran (measurement) terhadap persoalan 
laki-laki dan perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran sosial 
yang dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri. Gender bukan hanya ditujukan 
kepada perempuan semata tetapi juga kepada laki-laki. Hanya saja, yang 
dianggap mengalami posisi termarginalkan sekarang adalah pihak perempuan, 
maka perempuanlah yang lebih ditonjolkan dalam pembahasan untuk mengejar 
kesetaraan yang telah diraih oleh laki-laki beberapa tingkat dalam peran sosial. 
Sebuah kesalahan yang sering dipersepsikan oleh banyak kalangan bahwa yang 
berhak membahas tentang gender itu adalah perempuan, sehingga laki-laki 
dianggap ganjil jika membahas atau mebincangkan tentang gender. Hal seperti 
ini sama sekali tidak benar dan tidak beralasan. Gender bisa diperbincangkan dan 
dibahas oleh siapa saja yang mempunyai semangat keperihatian terhadap 
keadilan dan egaliter dalam segala bidang sosial kemasyarakatan.       
                                                                         
11Lihat Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur’an (Cet. I; 
Yogyakarta: LKiS, 1999), h. 5. Lihat pula Elga Sarapung, Masruchah dan M. Imam Azis, “dari Kritik  
Agama Menuju Etika Global Keadilan Kemanusiaan,” dalam Elga Sarapung, Masruchah dan M. 
Imam Azis (Ed.), Agama dan Kesehatan Reproduksi (Cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999), h. 
x.   
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 Wacana analisis gender mencuat ke permukaan pada saat para pemerhati 
perempuan di London mengganti isu patriarki13 dalam perjuangannya dan 
menggantinya dengan gender discourse.14 Dalam perjuangannya, mereka meminta 
diadakannya reformasi total terhadap pola relasi laki-laki dan perempuan dalam 
kerangka sosial.  
 Feminisme adalah gerakan yang beranjak dari sebuah asumsi kesadaran 
bahwa kaum perempuan berada pada posisi yang tertindas, dieksploitasi dan 
dimarginalkan.15 Maka usaha untuk melepaskan mereka dari belenggu tersebut 
sangat diperlukan.  
Feminisme merupakan paham yang dianut oleh para pemerhati kaum 
wanita yang berjuang untuk mempertahankan dan menunutut hak wanita 
sebagaimana halnya dengan kaum laki-laki.16 Sedang orang yang berjuang untuk 
menegakkan egalitarisme antara jenis kelamin disebut feminis. Perjuangan para 
feminis ini tidak terhenti pada tataran teori semata namun mereka melakukan 
                                                                         
12Kata patriarki berasal dari kata patriarch yang bererati kekuasaan bapak, kemudian 
digunakan dalam istilah yang lebih umum yang berarti hubungan kekuasaan dalam segala bentuk 
yang dikuasai dan didominasi oleh laki-laki sekaligus menaikkan level laki-laki sebagai sang 
penguasa yang otoriter. Lihat Kamla Bhasin, What is Patriarchy, diterjemahkan oleh Nug 
Katjasungkana dengan judul Menggugat Patriarki: Pengantar tentang Dominasi terhadap Kaum 
Perempuan (Cet. I; Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1996), h. 1. 
13Lihat Zaitunah Subhan, “Gender dalam Perspektif Islam,” Akademika, Vol. 06, No. 2. 
Maret 2000, h.128.  
14Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h. 79.  
15Lihat Kamla Bhasin dan Nighat Said Khan, Some Question of Feminism and its Relevance 
in South Asia, diterjemhkan oleh S. Herlima dengan judul Persoalan Pokok Mengenai Feminisme dan 
Relevansinya (Cet. II; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 4-7.      
46 
 
perjuangnan secara komprehensip yang meliputi perjuangan menentang 
subordinasi, marginalisasi, stereotipe, kekerasan dan beban kerja. 
Feminisme muncul pertama kali di Barat tepatnya di Inggris pada sekitar 
abad ke 18 —menurut suatu versi—. Feminisme ini bermula sebagai sebuah 
gerakan yang mpunyai tujuan utama untuk melakukan penghapusan kelemahan-
kelemahan hukum yang ditimpakan terhadap wanita oleh hukum adat Inggris.17 
Masyarakat Inggris pada saat itu sangat dipengaruhi oleh hukum tradisional dan 
sangat appreciate terhadap kerajaan berikut mitos-mitos yang mengitarinya 
termasuk di dalamnya mitos yang memarginalkan kaum perempuan yang 
berimplikasi pada kerugian sosial dari kaum wanita.   
3. Identitas Gender 
 Seorang anak, sejak lahir sudah memiliki atribut dan identitas khusus 
yang disandang dalam masyarakat baik hal itu diperoleh kerena didasarkan oleh 
pengaruh natural/biologis atau karena persepsi yang menjadi kesepakatan dalam 
masyarakat. Bahkan menurut Sachiko Murata —pengarang buku the Tao of 
Islam— berpendapat bahwa sebenarnya seorang laki-laki juga memilki sifat-sifat 
feminin demikian pula perempuan telah mempunyai sifat-sifat maskulin. Maka 
sesorang dikatakan laki-laki jika jiwanya telah didominasi oleh penyatuan antara 
feminin dan maskulin apapun jenis kelaminnya.18 
                                                                         
16Lihat Lamya’ al-Faruqi, Women, Muslim Society and Islam, diterjemahkan oleh Masyhur 
Abadi dengan judul Ailah Masa Depan Kaum Wanita Model Masyarakat Ideal Tawaran Islam: Studi 
Kasus Amerika dan Masyarakat Moderen (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 85.    
17Lihat Sachiko Murata, the Tao of Islam: a Sourcebook on Gender Relationship in Islamic 
Though, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dan M.S. Nasrullah dengan judul the Tao of Islam: 
Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam (Cet. VI; Bandung: Mizan, 
1998), h. 408-409.     
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Sewaktu seorang ibu melahirkan anaknya, maka pada saat itu juga anak 
tersebut sudah dapat diidentifikasi apakah ia laki-laki atau perempuan 
berdasarkan aksesoris biologisnya. Perangkat biologis yang membedakan antara 
laki-laki dan perempuan itu disebut dengan gender atribute (atribut gender). 
Setelah anak tersebut diketahui atribut biologisnya, misalnya seorang anak yang 
mempunyai vagina maka ia dianggap sebagai perempuan maka ia diberi uniform 
(seragam) khusus dengan motif dan model tertentu yang dianggap layak untuk 
dikenakan oleh perempuan sebagaimana layaknya teman perempuannya yang 
lain. Demikian pula sebaliknya terhadap anak laki-laki. Bahkan pada permainan 
anak ternyata telah diberikan kapling khusus antara laki-laki dan perempuan. 
Seperti bermain bola-bolaan yang cocok adalah anak laki-laki dan sama sekali 
tidak sesuai untuk anak perempuan.19 Spesifikasi seperti ini yang melekat pada 
didri anak tersebut disebut dengan gender identity (identitas gender).20  
Seorang anak semenjak lahirnya telah disambut oleh seperangkat budaya 
yang sudah mengakar dalam masyarakatnya. Pada saat anak laki-laki lahir ke 
dunia, masyarakat memberinya lebel laki-laki dan selanjutnya dipersiapkan untuk 
melakoni peran budaya sebagaimana halnya laki-laki yang lain. Seorang 
                                                                         
18Para orang tua dipola oleh kulturnya sehingga dengan sendirinya membatasi ruang gerak 
dan perkembangan imajiansi anak. Orang tua sepertinya tidak memperhatikan temuan-temuan 
kedokteran  bahwa permainan bola sederhana perlu diberikan kepada anak terutama untuk melatih 
pertumbuhan otot anak dan bisa membantu mempercepat anak itu berjalan. Lihat Faras Handayani, 
“Bermain Bola,” Nakita, No. 109, Tahun III tanggal 5 Mei 2001, h. 14.   
19Lihat Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Kerja Sama 
Lembaga Kajian Agama dan Gender dengan Perserikatan Solidaritas Perempuan dan the Asia 
Founadation, 1999), h. 7-8.   
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perempuan yang lahir, akan melakoni peran budaya seperti layaknya peran 
budaya perempuan lainnya. Perbedaan peran berdasarkan acuan budaya atau 
sosial disebut dengan gender assignment (beban gender).21 Gender assignment 
terhadap seseorang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai kultural yang berkembang 
di dalam masyarakat. Oleh karena itu, Gender assignment sifatnya sangat 
kondisional di daerah mana hal tersebut diberlakukan. Misalnya beban gender di 
daerah yang satu berbeda dengan beban gender yang ada di daerah yang lain. 
Meskipun beban gender itu pada umumnya, titik tekannya berada pada anak laki-
laki.     
 Terjadinya proses sosialisasi gender hingga melembaga di dalam 
masyarakat, telah melalui proses rentang waktu perjalanan yang sangat panjang 
serta melewati berbagai macam faktor dan kondisi alam di mana paham gender 
itu berkembang. Masyarakat perkotaan yang hidup secara plural, berbaur dengan 
berbagai ragam ras, suku bahkan bahasa akan melahirkan social system khusus. 
Pada masyarakat yang hidup di daerah dengan masyarakat yang boleh dikata 
homogen dan tingkat populasi pertumbuhan penduduk yang tidak drastis akan 
melahirkan tatanan sosial yang lain pula. 
Penentuan peran gender dalam berbagai sistem masyarakat, kebanyakan 
merujuk kepada tinjauan biologis atau jenis kelamin. Masyarakat selalu 
berlandaskan pada diferensiasi species antara laki-laki dan perempuan. Organ 
                                                                         
20Lihat Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Kerja Sama 
Lembaga Kajian Agama dan Gender dengan Perserikatan Solidaritas Perempuan dan the Asia 
Founadation, 1999, h. 8.  
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tubuh yang dimilki oleh perempuan sangat berperan pada pertumbuhan 
kematangan emosional dan berfikirnya. Perempuan cenderung tingkat 
emosionalnya agak lambat. Sementara laki-laki yang mampu memproduksi dalam 
dirinya hormon testosterone membuat ia lebih agresif dan lebih obyektif.22 
 Fakta-fakta biologis yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 
menimbulkan berbagai macam pengaruh baik secara psikologis maupun 
sosiologis yang berimplikasi pada unequal gender bias (bias ketidakadilan 
gender). Perbedaan gender tidaklah menjadi sebuah masalah yang krusial 
seandainya perbedaan itu tidak menimbulkan ketikadilan. Namun justru 
sebaliknya, melahirkan suatu struktur masyarakat yang merasa dikorbankan 
akibat adanya perbedaan gender yang beraliansi pada konstruksi sosial. 
Konstruksi sosial akibat missunderstanding gender menyebabkan masalah-
masalah unequal dan ubalance opportunity terhadap perempuan, diantaranya : 
a. Marginalisasi perempuan 
Akibat pemahaman gender yang keliru menyebabkan penderitaan bagi 
kaum perempuan seperti proses pemiskinan karena domestikasi peran sehingga 
secara materi dan ekonomis sangat tergantung kepada laki-laki. Materi menjadi 
sumber kekuasaan yang mendasar dan hal itu dikuasai oleh pria maka perempuan 
menjadi bagian yang berada dalam posisi yang dikuasai sang suprioritas.23 
                                                                         
21Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1999), h. 41. Lihat pula A. August Burns, “Bila Peran Gender Merugikan Perempuan”, 
Makalah, 5 Oktober 2000, http://www.bisik.com/articlekolom.asp.id.     
22Lihat Faruk, Women Womeni Lupus (Cet. I; Yogyakarta: Indonesia Tera, 2000), h. 152.   
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Perempuan hanya dipandang sebelah mata tanpa memperhatikan beban kerja 
keluarga yang dipikulnya dalam keluarga, sehingga kemiskinan senantiasa 
melekat pada dirinya.24 Hal ini karena pengaruh budaya yang sangat dominan 
mengitarinya mengakibatkan perempuan benar-benar berada dalam posisi yang 
terpinggirkan. 
b. Subordinasi perempuan 
Perlakuan subordinasi terhadap perempuan, karena kaum laki-laki 
mengacu pada paradigma lama yang berkembang di dalam masyarakat yang 
mengenggap dirinya yang lebih kuat dan berkuasa. Bahkan pengakuan itu 
dilakukan oleh laki-laki secara global di hampir seluruh belahan bumi. Hal ini 
masih terkait dengan pengaruh Yunani yang telah menyelam ke dalam berbagai 
macam budaya yang nota bene budaya Yunani memang sudah jauh lebih dahulu 
berkembang bahkan pernah menjadi kiblat peradaban dunia. Pada perdaban 
Yunani, perempuan dianggap sebagai mahluk yang berada di bawah tingkatan 
laki-laki.25 Perempuan harus tunduk di bawah perintah laki-laki. Karena peran 
perempuan akan bermuara pada peran domestik seperti dapur maka tidaklah perlu 
baginya menikmati pendidikan yang tinggi.26 Cukup si laki-laki yang diberi 
                                                                         
23Lihat Saparinah Sadli, “Kemiskinan Melekat pada Perempuan”, Artikel Renungan Kartini 
1997, http://www.pacific.net.id/pakar/sadli/kartini/html. Bandingkan pula dengan Loekman 
Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan (Cet. V; Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 98.   
25Lihat David Konstan, “Enacting Eros”, Makalah, Chicago: University of Chicago, 2000, 
http://www.uky.edu/AS/Classics/gender.html.  
26Lihat Masour Fakih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari Analisis 
Gender,” dalam Mansour Fakih, et al. Membicang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam 
(Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 47.    
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peluang karena dialah yang kelak berhak melindungi dan mengambil keputusan 
terhadap keluarga baik istri maupun anak-anak. Dengan demikian potensi besar 
yang kemungkinan dimiliki oleh perempuan terabaikan begitu saja.  
c. Stereotip perempuan 
 Pengaruh dari konstruksi subordinasi perempuan menimbulkan berbagai 
macam mitos dan dongeng tentang ketidakberdayaan perempuan. Stereotip 
tentang perempuan sebagai mahluk yang lemah, tidak berdaya tidak inovatif dan 
kreatif hanya cocok untuk pekerjaan-pekerjaan rumah tangga yang tentu saja 
tidak perlu diberi upah.27 Perempuan itu adalah mahluk yang harus dikasihani, 
dilindungi karena dia adalah child care (pemelihara anak-anak). Adapun kalau 
terpakasa perempuan mengambil pekerjaan tambahan tidak perlu diupah terlalu 
tinggi karena rata-rata pekerjaan yang dilakoninya adalah pekerjaan ringan. 
Bahkan terkadang terdapat budaya di beberapa daerah menganggap bahwa jika 
seorang laki-laki berpangku tangan melihat perempuan bekerja atau mengangkat 
beban tertentu berarti orang tersebut tidak mempunyai rasa pri kemanusiaan yang 
dengan sendirinya tidak mau merasakan beban kaum dari ibu yang 
melahirkannya. 
d. Violence (kekerasan) 
 Kekerasan yang ditimpakan kepada kaum perempuan baik berupa 
kekerasan fisik seperti pemerkosaan dan pemukulan sampai kepada kekerasan 
yang cara kerjanya lebih halus seperti pelecehan seksual. Pengaruh dari stereotip 
                                                                         
27Lihat H.A.R. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dakam Era Globalisasi: Visi, 
Misi dan Program Aksi Pendidikan dan Pelatihan Menuju 2020 (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 1997), h. 
216.  
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gender yang sudah berlangsung sangat lama menimbulkan anggapan akan 
lemahnya perempuan dan tidak berdayanya yang mempermudah bagi laki-laki 
untuk melakukan karena merasa di atas angin sementara perempuan tidak mampu 
melakukan perlawanan terhadap laki-laki.28  
Jka terjadi kekerasan seksual ataupun pelecehan tidak terlalu merisaukan si 
pelaku karena adanya faktor ketabuan yang berlaku di masyarakat sehingga 
perempuan tidak berani melaporkan tindak kekerasan yang dilakukan oleh laki-
laki terhadapnya.29 Akibat salah pengertian terhadap perempuan, laki-laki kadang 
memposisikan perempuan itu sebagai lawannya bukan sebagai pendapingnya 
yang saling melengkapi satu sama lain.30 Olehnya itu, unsur stereotipe gender 
yang dialamatkan kepada perempuan memberi peluang terjadinya kekerasan 
terhadap perempuan.  
 Pelecehan terhadap perempuan dengan berbagai bentuk karena kesalahan 
sebuah konstruksi harus dibayar mahal oleh pihak perempuan dengan 
mengorbankan posisinya di tengah masyarakatnya sendiri. Berbagai macam 
tindakan diperolehnya seperti marginalisasi, subordinasi stereotip dan violence, 
perempuan seakan dianggap sebagai mahluk bayang-bayang yang menyertai dan 
mengikuti kehendak pemegang suprioritas —laki-laki—. Kekerasan seperti ini 
besar kemungkinan memupuskan ramalan futuries terkenal John Naisbitt yang 
                                                                         
 28Lihat Mansour Fakih et al. Membicang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam 
(Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 48.  
 29Lihat Andree Feillard, “Indonesia’s Emerging Muslim Feminism: Women Leaders on 
Equality Inheritence and Other Gender Issues,” Studi Islamika, Volume 4 No. 1, 1997, h. 91. 
30Lihat FX. Rudy Gunawan, Mendobrak Tabu: Sex Kebudayaan dan Kebejatan Manusia 
(Cet. I; Yogyakarta: Galang Press, 2000), h. 60-61.   
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memperkirakan bahwa pada abad ke 21 banyak peran-peran strategis yang 
dipegang oleh kaum perempuan.31 Lebih dari itu, bahkan dikatakan bahwa abad 
ke 21 adalah abad negara-negara Asia yang akan memegang posisi sentral 
percaturan di dunia segala bidang.  
Akan tetapi jika kekerasan terhadap perempuan berlangsung terus maka ramalan 
itu tinggal kenangan dan hayalan sepanjang masa ditambah dengan tepuruknya 
ekonomi negara-negara Asia yang melumpuhkan semua program astarategisnya 
baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Olehnya itu, analisis 
gender sangat diperlukan untuk menghayati sekaligus menyikapi secara sehat 
ketidakadilan antara perempuan dan laki-laki.  
B. Teori Kesetaraan dan Keadilan Gender 
 Para pejuang kesetaraan (egaliter) dan keadailan mempunyai sebuah 
utopia yaitu terwujudnya masyarakat yang fifty-fifty, sebuah tatanan masyarkat 
benar-benar egaliter tidak ada lagi ketimpangan dan semua masyarakat tidak 
dipisahkan oleh stratifikasi-stratifikasi tertentu sehingga tidak ada lagi 
keragaman biologis yang berbias cukup besar ke arah negatif. Olehnya itu, 
beragam teori sosial lahir dari usaha memperjuangkan kaum yang termarginalkan 
dan tersubordinat dibanding yang lainnya. Berikut dikemukakan beberapa teori 
yang mempnyai pengaruh besar dalam percaturan gender menuju masyarakat 
egaliter. 
                                                                         
31Untuk keterangan lebih lanjut lihat John Naisbitt, Megatrends Asia: the Eight Asian 
Megatrends that are Changing the World, diterjemahkan oleh Dana Priyatmoko dan Wandi S. Barata 
dengan judul Megatrends Asia: Delapan Megatrend Asia yang Mengubah Dunia (Jakarta: Gramedia 
Putaka Utama, 1997), h. 88-279.  
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1. Teori Nature dan Nurture  
 Dilihat dari segi bahasa nature berarti alam. Jadi yang dimaksud dengan 
teori nature adalah teori yang mendasarkan bahwa perbedaan peran antara laki-
laki dan perempuan adalah karena faktor yang bersifat kodrati/alam.32  
 Anatomi biologi laki-laki serta sekian banyak perbedaanya dengan 
perempuan menjadi the main factor dalam penentuan peran sosial. Peran utama 
yang dipegang oleh laki-laki dalam masyarakat karena ia dianggap lebih 
potensial, lebih kuat dan lebih produktif. Kondisi biologis dianggap dapat 
mempengaruhi tingkah laku manusia yang disebabkan oleh fisik maupun fisiologi 
manusia. Perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan sangat jelas seperti otot 
yang lebih kekar dari perempuan, tulang pelvik yang lebih  besar yang dimiliki 
oleh perempuan sangat mendukung kehamilan perempuan.33  
Menurut Quraish Shihab, secara medis antara laki-laki dan perempuan 
terdapat perbedaan seperti produksi kelenjar-kelenjar yang bisa mempengaruhi 
perbedaan emosi antara kedua jenis kelamin. Namun bukan berarti perbedaan itu 
membawa kepada pengabaian terhadap salah satu jenis kelamin tersebut.34  
                                                                         
32Lihat Komaruddin Hidayat, “Pengantar Penerbit,” dalam Nasaruddin Umar, Argumen 
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. xxi. Bandingkan pula 
dengan Syu’bah Asa, “Perempuan di Dalam dan di Luar Rumah,” dalam Masour Fakih, “Posisi Kaum 
Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari Analisis Gender,” dalam Mansour Fakih, et al. Membincang 
Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 101-102.  
33Lihat Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi 
Gender  (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 95-96.    
34Lihat M. Quraish Shihab, “Kodrat Perempuan Versus Norma Kultural,” dalam Lily 
Zakiyah Munir (ed.), Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan dalam Perspektif Islam (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 1999), h. 84.  
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Seorang pakar biologi kenamaan yang berhasil membuat sebuah teori yang 
sangat mempengaruhi dunia dengan teori evolusinya yaitu Charles Darwin (1809-
1882) mengemukakan teori tentang perbedaan species termasuk perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Teori ini tidak hanya berpengaruh pada dunia ilmu 
hayat (biologi) tetapi juga mempengaruhi dunia sosiologi.35 Dari teori ini 
diketahui tentang diferensiasi laki-laki dan perempuan seperti struktur otaknya, 
sel-sel organiknya dan lain-lain.  
Olehnya itu, menurut penganut teori ini ketimpangan peran antara laki-
laki dan perempuan adalah bersumber dari kekhususan body chemistry seperti 
haid, hamil, menyusui, menopause dan lain-lain menyebabkan problema 
ketergantugan terhadap lawan jenisnya yang dengan sendirinya dianggap sangat 
tidak masuk akal kalau perempuan dibiarkan begitu saja dengan kondisi-kiondisi 
tertertenu yang menyebabkan ia mengalami sebuah gangguan, apakah yang 
bersifat emosional maupun yang bersifat fisik. Makanya ia diberi gender 
assigment dalam masyarakat dengan hal-hal yang sifatnya domestik saja. Karena 
jika ia diberi peran straetegis sementara kondisi tertentu tiba-tiba datang 
kepadanya seperti haid akan mempengaruhi keputusannya. Padahal kesemuanya 
itu hanyalah karena faktor natural/biologis perempuan yang dijadikan patokan 
utama tanpa melihat faktor positif lainnya yang dapat memberi peluang kepada 
perempuan untuk melakukan direct acces dalam masyarakat. 
                                                                         
35Lihat K.J. Veeger, Realitas Sosial Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu-
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi (Cet. III; Jakarta: Gramdeia Pustaka Utama, 1990), h. 
46-49.     
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Adapun teori Nurture melihat bahwa peran sosial yang diemban oleh laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat tidak ditentukan oleh faktor biologis akan 
tetapi lebih ditentukan oleh konstruksi yang sudah membudaya dalam 
masyarakat dan power relation yang sudah turun temurun dipelihara terus tanpa 
ada usaha untuk menggeser pemahaman tersebut, bahkan menganggap hal 
tersebut tidak bisa dirubah sama sekali.   
 Determinan factor dalam menentukan peran sosial kemasyarakatan lebih 
ditentukan oleh lingkungan budaya.36 Masyarakat yang memberi kesepakatan 
bahwa perempuan seharusnya diposisikan pada peran-peran yang sifatnya tidak 
terlalu strategis bahkan lebih diutamakan menempatkannya pada sektor domestik 
yang bertugas melayani suami, memelihara anak sekaligus membereskan semua 
urusan rumah tangga.  
 Teori Nurture ini berpendapat bahwa figur pengasuhan, keibuan 
pengorbanan dan lain-lain harus dihapuskan.37 Hal yang demikian bisa 
menghambat tercapainya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan juga 
mempersempit ruang gerak perempuan untuk berkiprah dalam bidang sosial 
sebagaimana yang telah dilakoni oleh kaum laki-laki. Perempuan dan laki-laki 
mempunyai kemampuan intelegensi universal sehingga tidak ada perbedaan satu 
sama lain. Maka untuk menghilangkan jurang ketidakadilan laki-laki dan 
perempuan harus diberi kesempatan yang sama, siapa saja yang dianggap mampu 
                                                                         
36Lihat Nasaruddin Umar, “Kodrat Perempuan dalam Perspektif al-Qur’an,” dalam Lily 
Zakiyah Munir (ed.), Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan dalam Perspektif Islam (Cet. I; 
Bandung:Mizan, 1999), h. 93.  
37Lihat Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi 
Gender  (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 107.  
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memikul sebuah tanggung jawab sosial  harus diberikan peluang kepadanya, 
tanpa melihat faktor-faktor biologis yang sering dianggap sebagai bumerang 
dalam melakoni peran sosial, meskipun paradigma seperti sama sekali tidak benar 
menurut teori nurture.  
2. Teori Fungsional Struktural 
 Teori ini menekankan aspek keteraturan dan menghindari konflik. Teori 
ini berpendapat bahwa masyarakat suatu sistem yang terdiri atas bagian-bagian 
yang saling berkait dan menyatu antara satu dengan yang lainnya. Jika sistem 
sosial tidak fungsional maka struktur itu hilang dengan sendirinya.38 Teori ini 
dikembangkan oleh Robert Merton dan Talcott Parsons. Menurut teori ini, jika 
terjadi konflik dalam masyarakat maka dianggap integrasi sosial dan 
keseimbangan tidak berfungsi sehingga diperlukan usaha untuk segera 
mencarikan solusi agar masyarakat tetap berada dalam keseimbangan.39 
 Harmonisasi dalam dan integrasi dalam masyarakat sangat diperlukan 
sehingga status quo tetap harus dipertahankan dan menolak setiap usaha yang 
mengguncangkan status quo karena akan menimbulkan konflik dalam 
masyarakat. Demikian halnya dengan pola relasi antara laki-laki dan perempuan 
di dalam masyarakat tidak perlu diadakan perubahan, karena hal tersebut dapat 
memporak porandakan kemapanan dalam masyarakat. Hal yang terjadi secara 
normal tidak perlu rekonstruksi untuk menghindari terjadinya konflik yang 
                                                                         
38Lihat George Ritzer, Sociology: a Multiple Paradigma Science, diterjemahkan oleh 
Alimandan dengan judul Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Cet. II; Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 1992), h. 25      
39Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h. 80-81.  
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bekepanjangan dan menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Jika perubahan 
itu sama sekali tidak bisa dihindari maka langkah yang ditempuh adalah dengan 
mengadakan reformasi secara terkontrol yang tidak mengganggu stabilitas sosial.     
 Teori ini juga banyak dikecam oleh kaum egalitarian karena dianggap 
memberikan legitimasi pelanggengan unequal gender dalam masyarakat terutama 
pandangannya yang mengemukakan bahwa kesetraan gender fifty fifty tidak 
mungkin tercapai dan cenderung mengakomodir sistem pembagian menurut 
identitas biologis. Dengan demikian posisi subordinat bagi perempuan tetap 
melanggeng menyertai perjalanan hidupnya jika berpegang pada teori Fungsional 
Struktural. 
3. Teori Sosial Konflik 
 Karl Marx dianggap sebagai orang yang paling banyak memberi 
sumbangsi dalam pengembangan teori sosial konflik. Teori ini berangkat dari 
asumsi dasar bahwa terjadinya class struggle antara satu kelompok dengan 
kelompok lain. Karena adanya perbedaan kepentingan maka akan melicinkan 
jalan terciptanya sebuah masyarakat.40 Ini dikarenakan suatu masyarakat harus 
memilih salah satu kelompok. Dari hasil persaingan perebutan kekuaasaan itu 
lahir tatanan kelas masyarakat pemenang yang kemudian mampu membentuk 
tatanan ekonomi dan peradaban yang maju dalam masyarakat. 
 Teori sosial konflik melihat keluarga bukan sebai bahagian yang harmonis 
dan seimbang tetapi dianggap sebagai bahagian dari sebuah sistem yang penuh 
                                                                         
40Lihat Mas’ud al-Nadwi, al-Isytirakiyyah wa al-Islam, diterjemahkan oleh Shuhaib Hasan 
dan Abdul Gaffar Hasan dengan judul Sosialisme dan Islam (Cet. I; Bandung: Risalah, 1983), h. 49-
50. Bandingkan pula dengan Jhon Rex, Social Conflict, diterjemahkan oleh Sahad Simamora dengan 
judul Analisa Sistem Sosial (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1985), h. 150-155.  
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dengan konflik karena adanya beberapa anggapan tentang dualisme fungsi yang 
dipergunakan untuk membentuk peran gender. Pemeran utama dalam 
pelanggengan gender menurut teori ini adalah agama dan keluarga.41 
 Suatu hal yang ironis diperlihatkan dari teori ini yaitu dianggapnya 
hubungan antara suami dan isteri tidak ubahnya dengan penguasa dan yang 
dikuasai. Hal ini terkait dengan persaingan peran dan dominasi di dalam 
keluarga. Tatkala laki-laki berhasil membenamkan pengaruh dan kekuasaannya 
dalam keluarga maka di situlah muncul dominasi laki-laki sekaligus memulai 
babak baru era ketimpangan gender. Oleh karena laki-laki sudah terlanjur 
menjadi penguasa maka sejak saat itu laki-laki diproklamirkan sebagai sang 
superior dan perempuan berada pada titik subordinat. Respon sosial pun pada 
saat itu membenarkannya. Jadi tinjauannya bukan lagi pada aspek biologis tetapi 
pada budaya yang telah diberi appriciate oleh masyarakat.  
 Perempuan yang ingin melakoni peran ganda antara domestik dan sosial 
harus menaggung beban ekstra karena di samping harus membereskan tugas 
rumah tangga juga harus menyelesaikan pekerjaannya di luar —di bidang 
sosial— sebagai wujud peran sosialnya konflik dan perbenturan antara dua peran 
melahirkan ketimpangan karena perempuan dianggap tidak mempunyai banyak 
waktu di bidang sosial. Kalau pun perempuan dipekerjakan dalam rentang waktu 
yang agak lama, gaji yang diterimanya tetap sedikit karena dianggap kurang 
                                                                         
 41Lihat Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi 
Gender  (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 91 
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produktif.42 Hal ini dapat menimbulkan kepanikan bagi kaum perempuan. Pada 
saat kepanikan mencuat ke permukaan dan merebak ke setiap jiwa yang merasa 
terlecehkan akan melahirkan konflik yang berkepanjangan yang selanjutnya 
menimbulkan revolusi sosial yang menuntut egalisasi masyarakat tanpa 
diskriminasi dalam semua aspek. 
 Situasi konflik yang terjadi di masyarakat atau di dalam rumah tangga 
bukanlah sesuatu yang abnormal tetapi dianggap sebagai suatu proses secara 
alami menuju kepada terjadinya suatu perubahan. Teori konflik bahkan menuduh 
lembaga keluarga yang melestarikan pola strata yang mengandung unsur 
penindasan. Olehnya itu, menurut teori ini konflik sosial harus diterapkan dalam 
rangka menghilangkan lembaga keluarga yang memberi pengesahan kepada 
perlakuan ketidakadilan.  
 Meskipun teori ini banyak diikuti oleh kelompok feminis di Barat, namun 
—menurut hemat penulis— penganut teori ini sepertinya tidak menyadari 
pentingnya institusi keluarga dalam membina generasi. Di dalam keluargalah 
pertama kali diwujudkan paham kesetaraan itu yang kelak berimplikasi secara 
luas dalam masyarakat bukan sebaliknya, mencaci dan meremehkan lembaga 
keluarga serta mengusahakan untuk menghilangkannya.  
4. Teori Feminisme 
 Ada beberapa pendapat tentang asal mula lahirnya feminisme yang secara 
garis besar terdapat tiga versi: 
                                                                         
42Lihat Colette Dowling, The Cinderella Complex, diterjemahkan oleh Santi W.E Soekanto 
dengan judul Tantangan Wanita Modern: Ketakutan Wanita akan Kemandirian (Cet. II; Jakarta: 
Erlangga, 1992), h. 109. 
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 Pendapat pertama, mengatakan bahwa feminisme lahir bermula ketika 
diproklamirkannya kemerdekaan Amerika Serikat pada tahun 1776. Proklamasi 
kemerdekaan itu di antaranya berisi bahwa “semua laki-laki diciptakan sama.” 
Para feminis merasa bahwa pemerintah Amerika seakan-akan menyepelekan 
perempuan maka pada konfensi di Saneca Falls pada tahun 1848 dianggap awal 
timbulnya gerakan perempuan terorganisir dan mendeklarasikan kembali 
kemerdekaan Amerika Serikat dengan ungkapan “semua laki-laki dan perempuan 
diciptakan sama.”43 
 Pendapat kedua, mereka mengatakan bahwa agama sebagai faktor esensial 
lahirnya gerakan feminisme terutama di daratan Amerika. Menurutnya, gereja 
bertanggung jawab penuh terhadap kedudukan inferior bagi perempuan, 
perempuan dianggap rendah kedudukannya dibanding laki-laki. berbagai 
ungkapan dan keyakinan diperpegangi oleh pemeluk agama Kristen dan Yahudi 
tentang perempuan. Misalnya, perempuan tidak boleh bepergian ke mana-mana 
dan harus tinggal di rumah, perempuan adalah makhluk kotor dan sebagai 
penyebab keluarnya Adam dari sorga. Kaum laki-laki Yahudi ketika 
besembahyang selalu mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan karena tidak 
dilahirkan sebagai perempuan.44 
 Pendapat ketiga, idiologis feminisme lahir karena teori sosialis. 
Menurutnya, perempuan adalah kelas masyarakat yang tertindas dan dianggap 
                                                                         
 43Disadur dari Soenarti Djajanegara, Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.1 
44Lihat Disadur dari Soenarti Djajanegara, Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.1 
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sebagai second class dari laki-laki pekerjaan perempuan umumnya dianggap tidak 
berharga karena hanya mengurus rumah tangga yang tidak memiliki nilai 
ekonomis. Dibanding pekerjaan laki-laki yang produktif dan mampu 
menghasilkan uang.45 Oleh karena itu, sejumlah aktifis feminis ingin meniru 
usaha Lenin yang memberi berbagai kesempatan dan fasilitas kepada perempuan 
untuk berperan aktif di bidang sosial dan produksi. 
Para feminis awal dalam memperjuangkan hak-hak kaumnya, tidak 
berjalan secara mulus tetapi mendapatkan batu sandungan yang berasal bukan 
hanya dari kaum laki-laki tetapi juga dari kaumnya sendiri. Kendala utamanya 
adalah karena pada masa itu sebahagian besar penduduk Amerika adalah imigran 
Inggris. Tentu saja tradisi Inggris mereka bawa masuk ke Amerika seperti nilai-
nilai Victoria, yaitu nilai-nilai yang dicetuskan oleh Ratu Victoria yang 
mengharuskan perempuan selalu menjaga kesalehan serta kemurnian mereka, 
bersikap passif dan menyerah serta rajin mengurus keluarga dan memelihara 
rumah tangga.46 Nilai-nilai tradisional ini menjadi penyebab utama inferioritas 
kaum perempuan. Nilai-nilai ini menghambat perkembangan perempuan, olehnya 
itu perlu didobrak. Para feminis dalam mendobrak nilai tradisonal dan kultural 
yang menjadi penyebab tertindasnya perempuan mengajukan berbagai teori 
feminisme sekaligus menjadikan paham dalam memperjuangkan haknya. Di 
antara teori tersebut adalah: 
                                                                         
 45Lihat Disadur dari Soenarti Djajanegara, Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.1 
46Lihat Disadur dari Soenarti Djajanegara, Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.1.  
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a. Feminisme Liberal 
Tokoh utama dari aliran ini menurut Valirien Bryson sebagai yang dikutip 
oleh Nasaruddin Umar adalah Margaret Fuller (1810-1850), Harrient Martineau 
(1802-1876), Anglina Grimke (1792-1873) dan Susan Anthony (1820-1906).47 
Suatu hal yang perlu dicermati dari aliran ini yaitu masih diakuinya 
beberapa hal faktor biologis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan 
seperti fungsi reproduksi. Hal ini memberi konsekuensi dalam kelangsungan 
hidup bermasyarakat terutama dalam menyambung estafet generasi. 
Feminisme liberal mempunyai dasar logika bahwa semua manusia adalah 
sama yang diciptakan secara berimbang. Kesempatan dan hak antara laki-laki dan 
wanita tidak ada jarak distinction karena mereka sama-sama mahluk rasional.  
Olehnya itu, saat mempersoalkan mengapa perempuan terkebelakang, itu 
adalah kesalahan mereka sendiri48 yang terlanjur berpegang teguh pada nilai-nilai 
tradisional. Maka problem solving dari hal tersebut adalah mereka harus 
diberikan pendidikan semaksimal mungkin melalui institusi pendidikan dan 
ekonomi agar mampu bersaing dengan kaum laki-laki.49 Aliran ini juga termasuk 
aliran moderat di antara sekian aliran yang dianut oleh kelompok feminis. Aliran 
ini banyak berpengaruh di dunia terutama di negara dunia ketiga. 
                                                                         
 47Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1999), h. 64. 
 48Kesalahan sendiri yang dilakukan oleh perempuan yang dimaksud dalam feminisme liberal 
adalah jika perempuan telah diberi peluang yang sama antara laki-laki dan perempuan kemudian 
perempuan tidak sanggup memanfaatkan kesempatan tersebut sehingga kalah bersaing dengan laki-
laki maka kesalahan itu tidak bisa ditujukan kepada laki-laki.  
49Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h. 82-83.  
64 
 
b. Feminisme Sosialis  
Feminisme sosialis (Marxis) pada awalnya berkembang sangat pesat  di 
Jerman dan Rusia. Aliran ini melihat bahwa ketimpangan peran laki-laki dan 
perempuan disebabkan oleh sistem kapitalis yang mendukung terjadinya tenaga 
kerja tanpa upah bagi perempuan dalam lingkungan rumah tangga. Istri 
mempunyai ketergantungan yang tinggi kepada suami sehingga menimbulkan 
dukungan kekuasaan suami. Ketimpangan peran antara dua jenis kelamin tidak 
lepas dari andil faktor budaya dan pandangan para tokoh agama bahwa 
perempuan berposisi subordinat dari laki-laki karena latar belakang sejarah yang 
melihat sisi gelapnya yang dibaurkan dengan doktrin dari hasil interpretasi 
agama yang salah. Untuk menghapus hal tersebut, perlu diadakan peninjauan 
kembali dengan menghapus dikotomi domestik dan sektor publik.50 Aliran ini 
mempunyai ideologi dasar bahwa emansipasi wanita bisa terwujud jika wanita 
terlibat langsung dalam urusan produksi dan urusan rumah tangga yang 
ditransformasi menjadi industri sosial. Begitu pula pandangan masyarakat 
terhadap ketidakadilan perlakuan pada wanita merupakan hasil konstruksi sosial 
budaya  dan harus di lakukan perubahan secara radikal. 
c. Feminisme Radikal 
Feminisme radikal dalam perspektifnya menggambarkan bahwa wanita 
ditindas oleh sistem-sistem sosial patriarkis. Menurut Jegger dan Rothanberg 
sebagaiaman yang dikutip Jane dan Helen, teoritisi feminisme radikal 
                                                                         
50Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an  (Cet. I; 
Jakarta: Paramadina 1999), h. 65-66. 
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menujukkan sifat-sifat mendasar penindasan perempuan lebih besar dari bentuk 
penindasan lain dalam hal-hal berikut : 
1. Secara historis, wanita merupakan kelompok pertama yang ditindas. 
2. Penindasan wanita adalah di mana-mana dalam semua masyarakat. 
3. Penindasan perempuan adalah bentuk penindasan yang paling sulit 
dilenyapkan, dan tidaak akan bisa dihilangkan melalui perubahan- perubahan 
sosial lain seperti penghapusan kelas masyarakat. 
4. Penindasan wanita menyebabkan penderitaan yang paling berat bagi korban-
korbannya, meskipun penderitaan ini barangkali berlangsung tanpa diketahui. 
5. Penidasan wanita memberikan suatu model konseptual untuk memahami 
semua bentuk penidasan lain.51   
Aliran ini juga melihat lembaga perkawinan adalah lembaga formalisasi 
untuk menindas perempuan.52 Wanita yang berada pada lembaga perkawinan 
hanya bisa meringkuk dalam penguasaan pria tanpa melihat keberadaanya 
sebagai bahagian dari manusia yang mempunyai hak kebebasan dan layak untuk 
berpartisipasi dalam bidang sosial. Olenya itu institusi keluarga sama sekali 
harus di mentahkan baik pada tataran teoritis maupun praktis. 
Lebih ekstrim lagi, aliran ini berpandangan bahwa perempuan tidak harus 
tergantung kepada laki-laki karena laki-laki adalah masalah besar bagi 
perempuan yang selalu mengeksploitasi fungsi reproduksi perempuan dengan 
berbagai dalih. Perempuan bisa saja hidup tanpa laki-laki bahkan pemenuhan 
kebutuhan biologis bisa saja dilakukan denga sesama perempuan karena itu 
                                                                         
51Lihat Jane C. Ollenburger dan Helen A. Moore, a Sociology of Women, diterjemahkan oleh 
Budi Sucahyono dan Yan Sunaryana dengan judul Sosiologi Wanita (Cet. I; Jakarta: 1996), h. 27. 
52Lihat Ratna Megawangi, “Perkembangan Teori Feminisme masa kini dan Mendatang Serta 
Kaitannya dengan pemikiran keislaman,” dalam Mansour Fakih et al., Membincang Feminisme: 
Diskursus Perspektif Islam (Cet. I; Surabaya: Risala Gusti, 1996), h. 226.  
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adalah masalah psikologis saja dan bisa dilakukan melalui pembiasaan pemuasan 
dengan sesama. 
Melihat secara sekilas, aliran ini tampaknya mempunyai doktrin yang 
agak mengerikan juga karena membolehkan terjadinya hubungan sesama jenis 
kelamin. Tetapi kehidupan di Barat hal itu mungkin dianggap sebagai sesuatu 
yang lumrah. Namun demikian, terlepas dari doktrin yang tidak sesuai dengan 
budaya ketimuran sekaligus aturan religius, inti dari perjuangan kaum feminisme 
radikal adalah memperjuangkan persamaan status laki-laki dan perempuan 
sehingga tidak ada lagi ketimpangan gender. 
5. Teori Qur’ani53  
Al-Qur’an merupakan informasi dan perintah dari al-Syari’ yang 
disampaikan melalui media khusus kepada Muhammad saw. sebagai manusia 
pertama penerima wahyu (al-Qur’an) kemudian disampaikan kepada umat untuk 
kemaslahatan manusia agar dapat membentuk realitas budaya di bawah pancaran 
Qur’ani.54 Umat Islam di mana pun berada meyakini kebenaran al-Qur’an dan 
menjadi pedoman hidup mereka yang berfungsi sebagai frame yang membingkai 
dalam beribadah dan bermuamalah.55 Mereka percaya bahwa ajaran al-Qur’an 
                                                                         
53Teori yang dimaksud adalah prinsip-prinsip dasar yang diambil beberapa diantaranya dari 
al-Qur’an dan hadis serta pemikiran para intelektual muslim yang menafsirkan dua sumber tersebut 
dari berbagai dimensi.   
54Lihat Naser Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash Dirasah fi Ulum al-Qur’an, diterjemahkan 
oleh Khoiron Nadliyyin dengan judul Tekstualitas al-Qur’an Kritik terhadap Ulum al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta: LKiS, 2000), h. 34, 38 dan 71. Bandingkan pula dengan Ahmad Am³n, Fajr al-Isl±m (Cet. XI; 
Beirut: D±r al-Kutub, 1975), h. 75 dan 195. 
55Lihat Thameem Ushama, Metodologies at the Qur’anic Exegesis (Cet. I; Kuala Lumpur: 
A.S. Nordeen, 1995), h. 1. Lihat pula Andi Rosdiyanah, Pendekatan Integralistik dalam 
Pengembangan Materi Ilmu Keislaman PD PTI, “Makalah” (t.d), h. 2 dan 11.  
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mengandung ajaran yang bersifat universal berlaku di mana saja melewati batas-
batas suku, wilayah, bahasa dan budaya sehingga dikatakan s}a>lilh likulli zama>n 
wa maka>n.56  
Al-Qur’an datang sebagai tali penghubung antara pencipta (the Creature) 
dengan manusia dan antara manusia dengan manusia serta dengan alam. Al-
Qur’an juga mengajarkan jalan keselamatan menuju kehidupan akhir. Karena al-
Qur’an mengajarkan keyakinan eskatologis dan doktrin kehidupan yang berfungsi 
sangat vital bagi orientasi sosial keagamaan seseorang sehingga respon manusia 
beragam yang bersumber dari hasil interpretasinya terhadap al-Qur’an yang 
selanjutnya berkembang menjadi sebuah kekuatan ideologi yang mewarnai 
prilaku politik, ekonomi serta bidang-bidang sosial lainnya.57 Olehnya itu, al-
Qur’an menjadi referensi utama bagi umat Islam dalam berbuat. Hal-hal yang 
tidak dijelaskan oleh al-Qur’an, umat merujuk kepada penjelasan-penjelasan 
Muhammad saw. berupa perkataan, perbuatan dan takrirnya yang disebut dengan 
hadis.58 Mengingat peran dan fungsi strategis yang dimiliki oleh al-Qur’an, maka 
ia harus mampu menjawab tantangan serta persoalan-persoalan kekinian untuk 
                                                                         
56Klaim Universalitas di sini sifatnya teologis doktrinatif yang diyakini oleh umat Islam. 
Artinya secara empiris ajaran al-Qur’an adalah ajaran partikular yang dianut oleh umat Islam saja 
bukan seluruh umat manusia secara universal karena pemeluk agama lain mungkin mempunyai klaim 
yang sama. Lihat Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutik (Cet. 
I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 88-91. Lihat pula Ahmad Syalabiy, al-Mujtama’ al-Islami, 
diterjemahkan oleh Muchtar Yahya dengan judul Masyarakat Islam (Surabaya: Ahmad Nubhan, 
1957), h. 167. 
57Lihat Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modernisme 
(Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. 67. 
58Lihat G.H.A. Juynboll, the Authenticity of the Tradicion Literatur Discussion in Modern 
Egypt, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 1999), h. 11.  
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memberi problem solving kepada umat. Sehingga intrepretasi-interpretasi 
kontekstual sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan tersebut.  
Di antara persoalan yang dihadapi oleh kaum agamis karena harus diberi 
way out adalah masalah gender serta ketidakadilan perlakuan antara laki-laki dan 
perempuan. Terutama adanya anggapan bahwa agama sebagai biang keladi 
ketidakadilan gender itu. 
Para intelektual muslim mengajukan argumen tentang wanita dan gender 
sebagai yang telah diisyaratkan dalam al-Qur’an serta mengemukakan bagaimana 
memberi reinterpretasi segar terhadap ajaran al-Qur’an yang bersih dari bias 
unequal gender.  
Teori Qur’ani yang dijadikan landasan oleh para feminis muslim dalam 
membincangkan dan menuntut keadilan gender berpandangan bahwa semua 
manusia diciptakan oleh sama oleh Allah swt. tidak ada diferensiasi antara laki-
laki dan perempuan dalam al-Qur’an QS al-Hujurat \/49 : 13 
 ِل َلِئاَب َقَو ًابوُعُش مُكاَنلَعَجَو ىَثُنأَو ٍرََكذ نِم مُكاَنقَلَخ اَّنإ ُساَّنلا اَهُّ َيأآي َّنإ اوُفَراَعَ ت 
كَأ َر .ٌيرِبَخ ٌميِلَع َالله َّنِإ مُكاَقَتأ ِالله َدنِع مُكَم 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal, sesunngguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.59 
 Ayat tersebut menjelaskan penciptaan laki-laki dan perempuan dari berbagai 
                                                                         
59Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li 
Tiba’ah al-Mushab al-Syarif, 1415 H.), h. 847. 
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macam ras tanpa ada diferensiasi jenis kelamin. Satu-satunya yang bisa dianggap 
membedakan mereka satu dengan lainnya dihadapan Allah adalah kualitas 
kedekatannya terhadap Tuhan. Siapa saja mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh nilai plus dari dua jenis kelamin tersebut. 
 Al-Syamakhsyariy berpendapat bahwa maksud ayat min z|akarin wa uns|a> 
adalah laki-laki dan perempuan tidak ada yang membedakannya terutama yang 
terkait dengan asal usulnya, maka tidak perlu ada yang merasa lebih di antara salah 
satu jenis kelamin. Penyebutan z|akarin dan uns|a> adalah sekedar untuk membedakan 
antara laki-laki dan perempuan untuk mengetahuinya seperti halnya pemberian nama 
bagi seseorang yang jadi simbol baginya agar orang lain bisa mengenalnya.60 
Sementara itu, Quraish Shihab berpendapat bahwa tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dari segi kemanusiaan dan derajat untuk menunjukkan 
kebersamaaan dan kesetaraan.61 
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa adanya keragaman ciptaan Tuhan 
antara laki-laki dan perempuan tidak bisa dijadikan jastifikasi untuk meremehkaan 
salah satunya. Dalam hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari 
disebutkan: 
 َّنإ الله  َل َيرظ  َلإ  َوص َومأو مكر هاور( .مكبولقو مكلامعأ لإ رظني انمإ نكلو مكلا
                                                                         
60Lihat Abi al-Qasim Mahmud Ibn Umar al-Syamkhsyari al-Kassyaf, Jilid IV (Cet. I; Riyadh: 
Maktabah al-abikan, 1998), h. 585. 
 61Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 
II (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 299-300. 
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 )هجام نبإ62 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada penampilanmu juga tidak kepada 
hartamu akan tetapi ia melihat (menilai) usahamu dan hatimu.63 
Hadis ini sejalan dengan ayat yang terdahulu tentang tidak dibedakannya 
mahluk yang bernama manusia itu dalam segala hal. Dalam ayat lain yang 
menyatakan tingkatan derajat manusia selalu tidak membedakan antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Allah berfirman dalam QS. al-Isra’/17 : 70  
قَزَرَو ِرحَبلاَو  ِرَ بلا ِفِ مُهاَنَلَحََو َمَدآ ِنَِب اَنمَّرَك دَقَلَواَنلَّضَفَو ِتاَب ِيَّطلا َنِم مُهاَن مُه
 ًليِضفَت اَنقَلَخ نَّمِ يرِثَك ىَلَع.  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, Kami angkat mereka 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan.64 
 Kata Bani Adam dalam ayat tersebut menunjukkan semua cucu Adam tanpa 
ada perbedaan jenis biologis sehingga tidak ada keutamaan yang ditunjukkan oleh al-
Qur’an karena jenis kelamin seseorang atau karena bangsa tertentu ataupun karena 
daerah dan keturunannya. 
Kemudian dalam kapasitas manusia sebagai wakil Allah (khalifah) di muka 
                                                                         
 62Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qurwainiy Sunan Ibnu Majah Jilid II, (t.tp: Dar 
Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t.th), h, 1288. 
63Terjemahan Penulis.  
64Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li 
Tiba’ah al-Mushab al-Syarif, 1415 H.), h. 435. 
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bumi yang mendapat tugas untuk memakmurkan bumi kepada siapa saja mendapat 
gelar khalifah. Firman Allah QS al-Baqarah/2: 30 berbunyi: 
 ًةَفيِلَخ ِضرَلأا ِفِ ٌلِعاَج  ِنِّإ ِةَكِئلَمِلل َكُّبَر َلاَق ذِإَو 
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.65 
Kata khalifah dalam ayat, tidak menunjuk kepada salah satu jenis kelamin 
atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan mempunyai tugas dan fungsi 
yang sama sebagai khalifah yang harus mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya di 
bumi sebagaimana mereka bertanggung jawab sebagai hamba Tuhan. 
Beberapa ayat disebutkan beberapa kekhususan yang diperuntukkan kepada 
laki-laki, seperti sebagai pelindung penerima warisan, saksi yang efektif diizinkan 
berpoligami dengan beberapa syarat tertentu. Akan tetapi kelebihan tersebut 
disebutkan al-Qur’an dalam kapasitasnya sebagai bahagian dari masyarakat sosial 
dan tidak menjadikannya sebagai hamba utama.66 Kapasitas manusia sebagai hamba 
baik laki-laki maupun perempuan akan mendapatkan penghargaan yang didasarkan 
pada pengabdian dan usahanya bukan karena jenisnya. Allah berfirman dalam QS al-
Nahl/16 : 97 
 َلَو ًةَب َِيط ًةايَح ُهَّنَ يِيحُنَل َف ٌنِمؤُم َوُهَو ىَثُنأوَأ ٍرََكذ نِم ًاِلِاَص َلِمَع نَم مُهَّ ن َِيزجَن
 نوُلَمَعي اُوناَكاَم ِنَسحَِأب مُهَرجَأ 
                                                                         
65Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li 
Tiba’ah al-Mushab al-Syarif, 1415 H.), h. 13. 
66Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an  (Cet. I; 
Jakarta: Paramadina 1999), h. 249. 
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Terjemahnya: 
Barang siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik. Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.67 
 Asghar Ali mengomentari ayat tersebut bahwa al-Qur’an sama sekali tidak 
melakukan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan dalam hal apapun, keduanya 
dijanjikan memperoleh imbalan setimpal sesuai hasil usahanya. Jika ada yang 
berpendapat bahwa perempuan lebih rendah dari laki-laki berarti secara total 
melawan semangat al-Qur’an.68 
Aminah Wadud berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan merupakan 
karakter penting yang saling melengkapi, tidak ada fungsi kultural khusus yang 
dibatasi pada saat penciptaan manusia. Allah memberi tahukan sifat-sifat universal 
tertentu yang dimiliki tertentu oleh semua manusia dan tidak khsusus merujuk 
kepada jenis kelamin tertentu.69 Oleh karena itu, al-Qur’an memperlihatkan 
keterlibatan dinamis yang dilakoni oleh laki-laki dan perempuan yang saling 
melengkapi satu sama lain.  
Inti dari beberapa teori/prinsip kesetaraan yang diajarkan oleh al-Qur’an 
adalah teori mawaddah wa rahmah sebagaimana dalam QS al-Rum/30 : 21 
                                                                         
67Departemen Agama RI Alqur’an dan Terjemahnya, h. 417.  
 68Lihat Asghar Ali Engineer, The Right of Women  an Islam, diterjemahkan oleh farid 
Wajidi dan Cici Fakha Assegaf dengan judul Hak-hak perempuan dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: 
Yayasan Bentang Budaya, 1994), h. 205. 
69Lihat Aminah Wadud Muhsin, Qur’an and Women, diterjemahkan oleh Yaziar Radianti 
dengan judul Wanita di dalam al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Pustaka, 1992), h. 35-36  
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 ًةَّدَوَم مُكَنَيب َلَعَجَو اَهَيلِإ اوُنُكسَِتل اًجاَوَزأ مُكِسُفَنأ نِم مُكَل َقَلَخ نَأ ِهَِتيآ نِمَو
 َّنِإ ًةَحََرَو ِلذ ِفِ َك يلآ ََ َنوُرَّكَفَ ت َي ٍموَقِل ٍتَا 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah  Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.70 
 Kata mawaddah bermakna keakraban kasih sayang, dan keharmonisan. 
Penyebutan kata mawaddah dalam ayat tersebut —menurut Quraish Shihab 
menggambarkan jalinan hubungan yang sangat akrab.71 
Ibnu Abbas sebagaimana yang dikutip oleh al-Qurtubiy berpendapat bahwa 
kata mawaddah berarti kecintaan laki-laki terhadap perempuan sedangkan rahmah 
mengandung pengertian memberi perasaan kasih sayang.72 
Murtadha berpendapat bahwa mawaddah merupakan basis persatuan antara 
laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan merupakan karya dan fenomena 
alam yang menakjubkan di bawah pengawasan the Creature. Proses penciptaan alam 
termasuk makhluknya bukanlah sesuatu yang kebetulan tetapi sudah melalui 
rekayasa rancang bangun yang sistimatis. Untuk memperpanjang eksistensi generasi 
selanjutnya maka alam mengadakan sebuah rencana besar yaitu reproduksi. Proses 
                                                                         
70Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 644.  
71Lihat Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  h. 182-
183.  
 72Abi Abdillah Muhammad Ibn Ahmad al-Anshariy al-Qurtubiy, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an jilid XIV (Cet. V; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), h. 13. 
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ini hanya bisa terwujud jika terbina mawaddah dan rahmah dengan baik.73 
Teori ini berlandaskan bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini harus 
dilandasi oleh perasaan mawaddah dan rahmah (cinta dan kasih sayang) yang 
menghargai keragaman yang saling mengisi antara satu dengan yang lainnya. Unsur 
saling pengertian selalu dikedepankan dengan asumsi bahwa sesuatu itu tidak ada 
yang bisa berjalan jika yang dilakoni di dunia heterogen semata. Sehingga 
keragaman yang harmonis mutlak diperlukan.  
Kesetaraan dalam keragaman ini bisa terwujud jika keragaman itu dihormati 
satu sama lain dan masing-masing merasa peran yang dilakoninya adalah penting 
menuju tujuan yang satu yaitu membangun peradaban masyarakat. teori mawaddah  
mengajarkan bagaimana seseorang itu satu sama lain bersaudara dan saling perduli 
ibarat anggota tubuh yang bekerja secara kompak tanpa ada persaingan. Rasulullah 
saw. bersabda: 
 َت َر 
ُ
لا ى  ؤ ِم ِن َي  ِفِ َت  َر ُِحَا ِه  م  َو َت َو ِ دا ِه َو م َت ُطاع ِف ِه  م   َك َم َث ِل  َلا َس ِد  َذا  شا ا َت َك ُع ى  ض ٌو 
 َت َد َعا َل ى ُه  َس ِئا َر  َج َس ِد ِه  ِب َّسلا ِه ِر  َوا ُلِ َّمى )ىراخبلا هاور(74 
Artinya: 
Kamu melihat bahwa orang-orang yang beriman saling mengasihi dan 
menyayangi bagaikan anggota tubuh jika salah satu di antaranya merasa 
kesakitan maka yang lain turut merasakannya.75 
                                                                         
 73Lihat Murtdha Muthahhar, the Rigts of Women in Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem 
dengan judul Hak-hak Wanita dalam Islam (Cet. IV; Jakarta: Lentera, 1997), h. 113-114. 
Lihat Murtdha Muthahhar, the Rigts of Women in Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem 
dengan judul Hak-hak Wanita dalam Islam (Cet. IV; Jakarta: Lentera, 1997), h. 113-114. 
 74Abi> Abdillah Muhammad Ibn Isma>i>l Ibn Ibrahi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardzabah al-
Bukha>riy al-Ju’fiy, S}ahi>h al-Bukha>riy, Jilid VII (Beirut: D±r al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th), h. 102. 
75Terjemahan Penulis.  
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Bagaimana sebuah struktur sosial bisa berjalan jika terdapat ketimpangan, 
jika salah satu di antaranya merasa tidak diperhatikan atau dilecehkan. Al-Qur’an 
telah mengajarkan teori mawaddah ini meskipun berupa prinsip namun bisa diberi 
interpretasi kontekstual dengan berusaha memanusiakan kemanusiaan manusia tanpa 
memilih merek jenis kelamin biologis. Dengan demikian, perempuan bisa terbebas 
dari marginalisasi, subornirat, stereo tipe dan gender violence sehingga gender 
equality  dalam keragaman dan semua yang mencakup hak-hak perempuan maupun 
laki-laki bisa terakomodir. 
C. Kerangka Konseptual  
Akibat pemahaman gender yang keliru menyebabkan penderitaan bagi 
kaum perempuan seperti proses pemiskinan karena domestikasi peran sehingga 
secara materi dan ekonomis sangat tergantung kepada laki-laki. Materi menjadi 
sumber kekuasaan yang mendasar dan hal itu dikuasai oleh pria maka perempuan 
menjadi bagian yang berada dalam posisi yang dikuasai sang superioritas. 
Perempuan hanya dipandang sebelah mata tanpa memperhatikan beban kerja 
keluarga yang dipikulnya dalam keluarga, sehingga kemiskinan senantiasa 
melekat pada dirinya.76 Hal ini karena pengaruh budaya yang sangat dominan 
mengitarinya mengakibatkan perempuan benar-benar berada dalam posisi yang 
terpinggirkan. 
Berbeda dalam konteks pendidikan Islam, ketidakadilan gender sama 
sekali tidak dikenal, justru kesetaraan tampak dengan jelas. Jika menganalisa 
                                                                         
76Lihat Saparinah Sadli, “Kemiskinan Melekat pada Perempuan”, Artikel Renungan Kartini 
1997, http://www.pacific.net.id/pakar/sadli/ kartini/html, diakses tanggal 23 Juni 2018. Bandingkan 
pula dengan Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan (Cet. V; Yogyakarta: 
Kanisius, 2001), h. 98.    
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definisi pendidikan Islam, yaitu berusaha menyeimbangkan potensi-potensi yang 
dimiliki oleh manusia melalui usaha pengajaran yang didasarkan pada nilai-nilai 
Islam, diketahui bahwa yang ingin dikembangkan adalah potensi yang dimiliki 
oleh siapa saja tanpa memilih merek kelamin biologis. Sehingga langkah awal 
pendidikan Islam pendidikan Islam mulai dari defenisi sudah mencerminkan 
kesetaraan dan keadilan gender. Siapa saja diberi kesempatan unutk 
mengembangkan potensinya melalui proses belajar mengajar yang didasarkan 
pada nilai ynag dikembangkan oleh Islam.  
Konsep mawadda wa rahmah sebagai yang ditawarkan oleh Islam sangat 
sesuai dan cocok dikawinkan dengan teori pendidikan Islam,77 karena yang 
ditonjolkan adalah saling pengertian menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, kesamaan 
hak dan derajat. Sehingga melalui pendidikan yang dilakoni oleh perempuan akan 
menimbulkan pencerahan pada dirinya yang berimplikasi pada kualitas kaum 
perempuan. Kualitas yang lahir pada diri perempuan akibat pendidikan tidak 
menimbulkan kecemburuan sosial karena mereka sudah menganut prinsip mawadda 
wa rahmah yang didasari oleh rasa saling percaya, cinta, dan saling pengertian. 
Mereka yakin bahwa di dunia ini memang harus ada keragaman yang harmonis yang 
mesti dilakoni. 
Islam menginginkan dua jenis kelamin biologis memperoleh pendidikan yang 
                                                                         
77Secara sepintas, teori yang diajukan ini menggunakan pendekatan normatif dogmatif yang 
tidak luput dari klaim-klaim. Namun, jika kita tanggalkan kalim-klaim tersebut dan mengarahkan 
pemikiran secara rasional maka tampak bahwa keragaman yang harmonis yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai penghargaan terhadap kemanusiaan mampu merealisasikan kesetaraan tanpa menimbulkan 
pro dan kontra.   
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layak agar mereka dapat berjalan seiring dalam berbagai aspek kehidupan.78 Olehnya 
itu, pendidikan diberi legitamasi wajib oleh Rasulullah terhadap semua jenis kelamin 
sebagaimana dalam sabdanya:  
 َع َا ن  َنس  ٍَ ِا  بن  َما ِل ٍك  َر ِض َي الله  َعن ُه  َقا َل َق :ا َل  َر ُس و ُل الله  َص َّلي الله  َع َلي ِه  َو َس َّل َم 
 َط َل ُب  ِعلا  ل ِم  َف ِر  ي َض ٌة  َع َل ُك ى ِ ل  ُم  س ِل ٍم  َو ُم  س ِل َمة جام نبإ هاور(ه)79  
 
Artinya:  
Dari Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. Bersabda.: menuntut Ilmu itu 
wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan (HR. Ibnu  Majah).80 
Qa>sim Ami>n mengemukakan bahwa kalaupun ada yang berpendapat bahwa 
jika perempuan itu hanya layak di rumah, tetapi bagaimana bisa mengurus rumah 
tangga dengan baik kalau ia tidak terdidik. Maka perasaan lapang dada dan 
keterbukaan serta meninggalkan unsur-unsur subyektivitas kemudian 
mengedepankan rasio, kitra renungkan bagaimana nasib umat jika ada salah satu di 
antara kelompok masih tertinggal dan terbelakang.81 
Sehubungan dengan itu, persepsi tentang kesetaraan dan keadilan gender 
dalam pendidikan harus diluruskan. Pendidikan Islam tidak mengenal jenis kelamin, 
ia hanya mengidentifikasi bahwa selama mahluk itu bernama manusia maka harus 
diberi pendidikan untuk mencapai hakikat dan tujuan hidupnya yaitu sebagai hamba 
                                                                         
78Nasaruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi: Upayah Penggalian Konsep wanita dalam al-Qur’an 
Mencermati Konsep Kesejajaran wanita dalam al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 
h.34.  
79Jala>luddin Ibn Abi> Bakr al-Suyut}iy, al-Jami’ al-S{agi>r fi> Aha>di>s al-Basyi>r al-Naz|i>r, Jilid I 
dan II (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), h. 325.    
80 Terjemahan Penulis. 
81Qa>sim, Ami>n, Tahri>r al-Mar’ah (al-Qa>hirah: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 88-110., 1996), h. 1. 
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Allah dan khalifah dimuka bumi. Seorang muslim tidak layak memberikan 
diferensiasi terhadap seseorang untuk memperoleh kesempatan dalam pendidikan 
antara laki-laki dan perempuan. Allah swt. sejak awal turunnya wahyu telah 
memerintahkan kepada setiap muslim untuk melaksanakan program pendidikan 
melaluli perintah membaca (iqra’). 
Kerangka konseptual sebagai hubungan antar faktor atas fokus dan deskripsi 
fokus penelitian, digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut: 
Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kesetaraan dan Keadilan Dalam 
Perspektif Gender 
Gender dalam Perspektif 
Pendidikan Islam 
 Prospek Perempuan dalam 
Perspektif Gender   
Prospek Perempuan dalam 
Perspektif Pendidikan Islam 
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BAB III 
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 
A. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Islam 
 1. Pengertian Pendidikan Islam 
 Secara etimologi kata pendidikan adalah bentuk nomina dari akar kata 
didik kemudian mendapat tambahan awalan pe- dan akhiran -an yang berarti 
proses pengajaran, tuntunan dan pimpinan yang terkait dengan etika dan 
kecerdasan.1 Dalam bahasa Arab dikenal kata tarbiyyah, ta’lim dan ta’dib yang 
dianggap mempunyai kedekatan arti dengan pendidikan. Kata tarbiyah lebih luas 
penggunaannya dibanding dua kata lainnya —ta’li>m dan ta’di>b—. Kata tarbiyyah 
seara leksikal mempunyai akar, di antaranya. 
 Pertama, berasal dari kata raba>, yarbu> yang berarti bertambah, tumbuh 
dan berkembang.2 Kedua, berasal dari kata rabba> yurabbiy bermakna memberi 
makan, mendidik baik segi fisik maupun rohani.3 Ketiga, bentuk Tarbiyah 
terambil dari kata rabba, yarubbu yang berarti melindungi, menyantuni, mendidik 
aspek fisik dan moral dan menjadikannya profesional.  4 
                                                                         
1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Edisi II, Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 232. 
2Abi> al-Husain Ahmad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyyah al-Ra>ziy, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Jilid I 
(Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), h. 509. 
 3Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A<dab wa al-Ulu>m (Cet. XV; Beirut: al-Maktabah 
al-Kotol³kiyyah, 1956), h. 247. 
4Ibrahi>m Ani>s, at al. al-Mu’jam al-Wasit\ Juz I (Cet. II; Istambul: al-Maktabah al-Isla>miyyah, 
1972), h. 321.  
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 Pengertian pendidikan secara terminologi, menurut Muni>r Mursyi Sarh{a>n 
adalah proses adabtasi individu dengan lingkungan secara sadar, langsung 
maupun tidak langsung dalam sebuah masyarakat sosial.5  
 Amir Daien berpendapat bahwa pendidikan adalah bantuan yang diberikan 
oleh orang-orang yang diberikan tanggung jawab secara sadar dan sengaja kepada 
anak, baik jasmani maupun rohani untuk membawa anak itu mencapai tingkat 
kedewasaannya.6 
 Abd. Rahman Getteng berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah usaha 
membina dan mengembangkan potensi manusia baik jasmani maupun rohani agar 
tujuan kehadirannya di dunia sebagai hamba dan khalifah bisa tercapai dengan 
baik.7 Sementara al-Nahla>wiy mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah upaya 
mengembangkan pikiran manusia, menata tingkah lakunya, emosinya pada 
seluruh aspek kehidupan agar tujuan yang dikehendaki bisa terealisasi.8 Djuwaeli 
memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai segala upaya yang dilaksanakan 
secara sadar bagi pemeliharaan, pengembangan seluruh potensi ini, sisi fitrahnya 
dan menghormati hak-hak kemanusiaan serta totalitas yang dilakukan untuk 
membina dan mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya.9 
                                                                         
5Lihat Muni>r Mursiy Sa>rh}an, fi> Ijtimaiyya>t al-Tarbiyyah (Cet. II; Mis}ra: Maktabah al-Anjlo 
al-Misriyyah, 1978), h. 19.  
6Lihat Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan: Sebuah Tinjauan Teoritis 
Filosofis (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h. 27.  
 7Lihat Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujungpandang: 
Yayasan Ahkam, 1997), h. 25. 
8Lihat Abd al-Rahma>n al-Na>hlawiy, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Asa>libuha> fi> al-Bait 
wa al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Dimasyq: Da>r al-Fikr, t.th), h. 28. 
 9M. Irsjad Djuwaeli, Pembaruan Kembali Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Yayasan Karsa 
Utama Mandiri, 1998), h. 4. 
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 Pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh beberapa pakar pendidikan 
hampir seirama dan semakna sehingga yang membedakan hanyalah dari formulasi 
dan rincian yang dikemukakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendidikan Islam adalah usaha sadar dan sistematis yang 
dilakukan oleh pemegang tanggung jawab pendidikan baik di rumah, sekolah dan 
masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ada pada manusia yang 
berlandaskan kepada nilai-nilai Islam. Olehnya itu, pendidikan Islam mempunyai 
cakupan dan garapan yang sangat luas mencakup semua dimensi kehidupan manusia. 
Berangkat dari beberapa defenisi tersebut, diketahui bahwa pendidikan Islam itu 
bukan sekedar pemberian pengetahuan semata (knowledge) aspek jasmani, akan 
tetapi mencakup aspek rohani sehingga pendidikan yang dilakukan oleh pendidik 
bukanlah proses instant akan tetapi membutuhkan waktu yang cukup panjang. 
Seorang yang menjadi pendidik dibutuhkan kesabaran, ketelatenan, ketekunan dan 
kemauan. Ibarat orang yang merajut benang jika ingin mendapatkan kain yang bagus 
harus dibutuhkan beberapa   tersebut. Hal yang sama juga dibutuhkan dalam proses 
mendidik yang dianggap sebagai sebuah estetika yang menghendaki aspek 
kesabaran, ketelatenan, ketekunan dan kemauan. Dari pengertian itu pula diketahui 
fungsi pendidikan Islam, yaitu sebagai check and balance dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia terutama aspek moral yang sangat mengkrisis akibat pergaulan 
etika global yang bisa melemahkan rantai-rantai kokoh etika keislaman. 
 2. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan pendidikan Islam yang diemban tidaklah mudah karena 
menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia terutama menyangkut aspek 
moral yang sifatnya sangat abstrak, tetapi wujud dari moral itu tampak pada 
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sikap, perilaku dan tindak tanduk personalnya. Pendidikan Islam dituntut mampu 
mewarnai sikap dan prilaku anak bermuamalah di dunia ini dalam usahanya 
mengembangkan pengetahuan dan menyebarkan kedamaian. 
 Oleh karena itu, perlu ditegaskan tujuan pendidikan adalah untuk memberi 
arah bagi proses pendidikan, karena tanpa kejelasan tujuan seluruh kegiatan 
proses pendidikan tidak akan mempunyai arah yang jelas bahkan pendidikan itu 
bisa gagal. Dengan adanya tujuan juga dapat memberi motivasi dalam aktivitas 
pendidikan karena pada tujuan terdapat nilai-nilai yang ingin diinternalisasikan 
kepada anak didik, sekaligus memberi tolok ukur dalam melakukan evaluasi 
pendidikan. 
 Para ahli pendidikan mengemukakan tujuan pendidikan dengan versi yang 
berbeda-beda tergantung dari sudut mana ia melihatnya. Namun secara garis 
besar dapat dikemukakan tujuan pendidikan Islam yang dibagi ke dalam tiga 
kategori yaitu: 
a. Tujuan Umum 
 Tujuan ini bersifat empirik dan realistik yang berfungsi memberi arah 
taraf pencapaian yang dapat diukur melalui parameter karena menyangkut 
perubahan baik sikap, prilaku maupun kepribadian. Tujuan ini berlaku kepada 
siapa saja tanpa diikat oleh ruang dan waktu. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan 
umum pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional 
negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan yang dikaitkan dengan tujuan 
institusi atau lembaga. Tujuan umum itu hanya bisa tercapai melalui proses 
pengajaran, pengenalan, pembiasaan dan penghayatan.10  
                                                                         
 10Lihat Zakiah Daradjat, at.al., Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 
1996), h. 30. Bandingkan pula dengan Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan 
Alternatif Masa Depan (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 104-105. 
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 Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 2 tahun 1989 sebagai yang 
dikutip oleh Ngalim Purwanto : 
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
target, dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap serta mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaaan.”11 
 Tujuan umum pendidikan Islam diarahkan kepada tujuan pendidikan nasional 
dengan menjadikan Islam sebagai dasar dan landasan serta nilai-nilai Qur’ani 
menjadi semangat dari tujuan umum itu. 
 Konfrensi Internasional tentang pendidikan Islam dari Makkah tanggal 8 
April 1977, direkomendasikan tujuan umum pendidikan Islam sebagai yang 
dikutip oleh Achmadi: 
“Pendidikan harus diarahkan mencapai pertumbuhan keseimbangan 
kepribadian manusia menyeluruh melalui latihan jiwa, intelek, jiwa intelek, 
jiwa rasional, perasaan dan penghayatan lahir. Karena itu pendidikan harus 
menyiapkan pertumbuhan manusia dalam segala seginya: spritual, intelektul, 
imajinatif, jasmani ilmiah, linguistik, baik individu maupun kolektif dan 
semua itu didasari motivasi mencapai kebaikan dan prestasi.12 
 Realisasi dari kepribadian (self realisation) menjadi titik sentral dari 
tujuan umum pendidikan Islam yang ingin dicapai yang terdiri dari realisasi 
subyektif, realisasi simbolik dan realisasi obyektif. Ketiga realisasi itu 
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai Qur’an dan sunnah –dengan kapasitas akal, 
perasaan dan kemampuan membaca tanda-tanda Allah, aktualisasi dan nilai-nilai 
tersebut memiliki sifat kreatif, berfikir menciptakan konsep-konsep yang 
berimplikasi pada kemampuan menghadapi kondisi hidup yang serba kompleks 
                                                                         
 11Lihat M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, edisi II (Cet VIII; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 36. 
 12Lihat Achmadi, Islam sebagai Ilmu, (Cet. I; Yogyakarta: Aditya Media, 1992), h. 68. 
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dan kemampuan mencari way out dari berbagai masalah yang dihadapi dalam 
kehidupan. 
b. Tujuan Sementara 
 Tujuan ini merupakan tujuan yang diharapkan dicapai sesudah peserta 
didik memperoleh pengalaman tertentu yang diprogramkan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal.13 
 Bentuk insan kamil (manusia seutuhnya) pada tujuan sementara sudah 
mulai tampak pada pribadi anak dalam pola takwa. Pada tujuan pendidikan 
sementara diibaratkan dengan sebuah lingkaran kecil, lingkaran itu akan semakin 
membesar seiring dengan meningkatnya jenjang pendidikan anak. Olehnya itu, 
tujuan pendidikan harus dirumuskan oleh setiap lembaga penyelenggara 
pendidikan Islam secara berjenjang, antara tujuan yang hendak dicapai pada level 
yang rendah, menengah dan tinggi dibedakan. Meskipun pola dasarnya untuk 
frame utamanya tetap mengarah kepada tujuan yang satu namun bobot dan 
mutunya mesti dibedakan. 
 Hadari Nawawi berpendapat tentang tujuan sementara, bahwa untuk 
mencapai tujuan umum pendidikan Islam diperlukan waktu yang sangat lama dan 
tujuan umum itu harus diwujudkan secara bertahap, tidak bisa sekaligus dan 
harus dijabarkan secara jelas.14 Penjabaran tujuan umum pendidikan dirumuskan 
secara step by step. Di antara penjabaran tujuan umum itu adalah merumuskan 
tujuan sementara. 15 
                                                                         
 13Lihat Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,(Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 60. 
 14Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Cet. I; Surabaya: al-Ikhlas, 1993), h. 121. 
 15Meskipun ada beberapa di antara ahli yang merinci lagi di bawah tujuan sementara itu 
dengan memisahkannya dengan tujuan operasional, namun menurut hemat penulis tujuan operasional 
itu adalah bagian dari tujuan sementara. Olehnya itu, pembahasannya disatukan antara tujuan 
sementara dan tujuan operasional. 
85 
 Misalnya pada anak yang duduk pada jenjang sekolah dasar tentu mempunyai 
tujuan institusi atau tujuan lembaga. Kendati anak pindah ke level yang lebih tinggi 
anak itu juga mempunyai tujuan institusi tersendiri. Kemudian masing-masing 
tujuan institusi ini dirumuskan menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan 
instruksional khusus –meskipun, belakangan ini istilah itu diformat ulang dengan 
istilah tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus, namun 
subtansinya sama. Tujuan-tujuan ini direncanakan dalam unit-unit kegiatan 
pengajaran. 
 Pencapaian insan kamil/manusia seutuhnya mulai terlihat sedikit demi 
sedikit dengan meningkatnya pengetahuan, kemampuan dan keterampilan anak. 
Meskipun kegiatan ini bersifat lahiriyah, namun implikasinya sangat luas baik yang 
sifatnya konkrit maupun abstrak, seperti peningkatan pengamalan ibadah yang 
terealisasi melalui praktek beribadah dari anak itu yang dengan sendirinya menuju 
kepada peningkatan ketekunan dan terealisirnya bentuk insan kamil. 
c. Tujuan Akhir 
 Pendidikan yang dilakukan di dalam Islam adalah pendidikan seumur 
hidup. Tidak ada batasan umur bagi seseorang untuk belajar, satu-satunya yang 
membatasi pendidikan itu adalah ajal. Jika ajal telah tiba maka saat itulah 
pendidikan berakhir bagi seseorang. Pendidikan seumur hidup pertama kali 
dipopulerkan di dunia Barat oleh Paul Lengran yang menulis buku berjudul “An 
Intoduction to Life Long Education”.16 
 Pendidikan Islam harus meyeimbangkan pertumbuhan kepribadian anak 
didik secara utuh melalui pendidikan dari segi spritual, emosional, kecerdasan 
                                                                         
16Lihat Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 233.   
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dan panca indranya.17 Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu memberi 
service kepada seluruh aspek kehidupan manusia menuju tercapainya tujuan akhir 
pendidikan yaitu sebagai manusia sempurna (insan kamil) yang menyadarkan 
dirinya akan kepatuhan dan tanggung jawabnya kepada Allah.18 Allah berfirman 
dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 56 
 َنوُدُبعَِيل َّلاِا َسنِلااَو َّنِلجا ُتقَلَخ اَمَو. 
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptkan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah 
kepadaku.19 
Maksud dari tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada 
Allah, begitu juga tujuan akhir pendidikan menciptakan manusia yang tahu dirinya 
sebagai hamba Allah dan selalu mengingat bahwa dia diciptakan di dunia ini untuk 
beribadah. 
 Ibadah dalam ayat tersebut, tidaklah harus diterjemahkan sempit dengan 
ibadah ritual semata, akan tetapi mencakup semua aktivitas yang dilakukan oleh 
hamba —termasuk di dalamnya peserta didik— di dunia dalam aktivitas 
kesehariannya. 
 Oleh karena itu, seorang hamba merangkap sebagai peserta didik mendapat 
dwifungsi yaitu segala aktivitas positif yang dilakukannya di dunia mempunyai nilai 
                                                                         
17Lihat Sayyed Husain dan Syekh Ali Asraf, Crisis in Muslim Education, diterjemahkan oleh 
Fadlan Mudhafir dengan judul, Krisis dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: al-Mawardi Prima, 
2000), h. 59. Bandingkan pula dengan Hasan Hafiz}, Husain al-Qubba>hiy dan Na>jih Yusuf Badwiy, 
Us}u>l al-Tarbiyah wa ‘Ilm al-Nafs (Cet. I; Mi£ra: Da>r al-Jiha>d, 1956), h. 10. 
18Bandingkan dengan Abdul Fathah Jalal, min al-Us}u>l al-Tarbawiyyah fi> al-Isla>m, 
diterjemahkan oleh Herry Noer Ali dengan judul Azas-azas Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: 
Diponegoro, 1988), h. 119. Lihat pula Abdullah Nas}u>ih Ulwa>n, Tarbiyah al-Aula>d fi> al-Isla>m, Jilid I 
(Cet. XXI; t.tp: Da>r al-Sala>m li al-Tiba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1992), h. 13.  
19Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li 
Tiba>’ah al-Mus}haf al-Syari>f, 1415 H.), h. 862.  
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ibadah, begitu pula aktivitas tersebut dinilai sebagai bahagian dari kegiatan 
pendidikan  
Tujuan akhir pendidikan Islam yang ingin dicapai merupakan usaha untuk 
merealisasikan cita-cita ajaran Islam yang membawa misi bagi kesejahteraan umat 
manusia sebagai khalifah di muka bumi dan hamba Allah sehingga bisa 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
B. Lingkungan Pendidikan Islam  
 Islam memperkenalkan konsep tanggung jawab yang tertuang dalam al-
Qur’an dengan term amanah. Amanah merupakan suatu sistem tata nilai yang 
melekat pada diri manusia semenjak ia mengeyam kehidupan di dunia. Manusia 
mengemban tanggung jawab sebagai khalifah yang bertugas memakmurkan bumi 
dan mewujudkan rasa terima kasih kepada sang pencipta melalui ibadah. 
 Peran dan tanggung jawab itu dilaksanakan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Upaya strategis dalam pengawetan tersebut adalah melalui pendidikan. 
Pada skala makro, pendidikan tidak cukup dilakukan secara individual tetapi harus 
dilaksanakan secara bersama-sama karena seluruh kegiatan pendidikan selalu 
berlangsung dalam suatu lingkungan yang tidak hanya dihuni secara personal tetapi 
multi person.20 Oleh karena itu, lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
mempunyai peran strategis dalam pengembangan anak didik dari berbagai aspek. 
                                                                         
20Lingkungan dalam konteks pendidikan diartikan sebagai sesuatu yang berada di luar diri 
anak yang tampak dan terdapat dalam kehidupan yang selalu dinamis. Lihat Fuad Ihsan, Dasar-dasar 
Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 16. Lihat pula Zakiah Daradjat et al. Ilmu 
Pendidikan Islam, (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 1996), h. 30. Bandingkan pula dengan Wahjoetomo, 
Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 
1997), h. 63. 
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Ketiga lingkungan ini dalam konteks Indonesia disebut dengan tripusat 
pendidikan.21 
1. Lingkungan Keluarga 
 Perhatian Islam terhadap anak tidak hanya setelah anak lahir, melainkan 
harus telah diberikan sejak kedua orang tuanya akan menikah. Oleh karena itu, jelas 
bahwa perhatian Islam terhadap anak sudah dimulai sejak jauh sebelum mereka 
dilahirkan, karena Islam memperhatikan pengembangan intelektualitas yang sehat 
serta rencana masa depan anak. 
 Setelah seorang laki-laki mulai memikirkan akan menikah dan mendirikan 
sebuah keluarga, Islam memberikan petunjuk-petunjuk kepadanya secara bertahap, 
yaitu dimulai dari pemilihan calon istri yang kelak akan menjadi ibu bagi anak-
anaknya. Rasulullah saw. bersabda: 
 ُت َكنح  ُُ  
َ
لا ُةأر  لأ ََرب  ع  ِل َم َِلو الها َس ِب َه َو ا َلج َم َِلها َو ا ِل ِد  ي ِن َها  َف  ظا َف  ر  َِ َذ ِتا ال ِ د  ي ِن  
 َت ََر  ت   َي َد َكا  )ملسمو  ىرباخبلا  هاورب(22   
Artinnya: 
Wanita dinikahi karena empat kriteria: karena banyak hartanya, turunan baik, 
rupanya baik dan karena agamanya baik. Maka beruntunglah kamu yang 
memilih wanita karena agamanya, dengan demikian kamu akan memperoleh 
kebahagiaan.23 
Menurut hadis tersebut, pemilihan calon istri pertama karena agamanya. 
Harta bisa hilang atau berkurang, turunan baik (orang bangsawan) misalnya tidak 
menjadi jaminan karena kebangsawanan dapat mengakibatkan kesombongan. 
                                                                         
21Lihat Ag. Soejono, Aliran Baru dalam Pendidikan (Cet. X; Bandung: Ilmu, 1979), h. 97. 
22Al-Ima>m Abu> Abdillah Muhammad ibn Isma>i>l ibn Ibra>h³m ibn al-Mugi>rah ibn Baradzabah 
al-Bukha>riy al-Ju’fiy, Juz V, S{ahi>h al-Bukha>riy (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 445. 
Lihat pula al-Muslim, S{ahi>h Muslim, Juz I (Beirut: Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 623. 
23Terjemahan penulis.  
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Kecantikan mudah hilang, bahkan dapat menjadi kesulitan dalam keluarga sebab 
orang yang cantik banyak  yang menggoda. Jika istri cantik tidak tahan godaan, 
maka kehidupan keluarga dapat saja hancur. 
Keluarga merupakan lingkungan dan lembaga pertama yang dikenal oleh 
seorang anak. Lembaga pendidikan tertua ini mempunyai peran yang sangat besar 
dalam membentuk kepribadian anak. Interaksi anak dengan lingkungan pertamanya 
sangat berpengaruh terhadap jiwa, kebiasaan dan emosi dari anak  itu. Individu tidak 
akan bisa bersosialisasi dengan lingkungan lainnya tanpa adanya lingkungan 
keluarga. Melalui keluarga, ia belajar mengenal orang lain —selain dirinya—, belajar 
menanamkan kasih sayang dan saling menghargai. 
Keluarga sebagai lingkungan awal tempat pertumbuhan anak, harus diisi 
dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat menjadi permulaan yang baik bagi 
pertumbuhannya. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anaknya ialah 
merupakan peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.24 
Pendidikan dalam keluarga merupakan pondasi dan amat penting serta sangat 
menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya. Pengalaman sukses bagi anak 
pada awal pertumbuhannya harus diusahakan, karena kesuksesan di awal akan dapat 
membuka kemajuan yang pesat lagi. Sebaliknya, pengalaman gagal bisa berakibat, 
menghambat pertumbuhan anak pada perkembangan berikutnya. Pengalaman 
pertama yang merupakan bentuk penyesuaian dirinya, dalam hidup selanjutnya. 
                                                                         
24 Mengenai penanaman pandangan hidup keagamaan masa kanak-kanan adalah masa yang 
paling baik. Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk meresapkan dasar-dasar hidup 
beragama. Dalam hal ini biasakanlah anak-anak untuk ikut serta pergi ke masjid (tempat ibadah) 
untuk bersama-sama menjalankan ibadah, mendengarkan ceramah-ceramah agama. Jangan 
penanaman dasar-dasar hidup agama ditunda-tunda. Kenyataan membuktikan, bahwa anak yang 
semasa kecilnya tidak tahu menahu dengan hal-hal yang berhubungan dengan hidup keagamaan, maka 
setelah dewasa mereka juga tidak memiliki perhatian terhadap hidup keagamaan. Lihat Zakiah 
Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 58. Lihat pula Ahmad Tafsir, 
Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdayakarya, 1994), h. 159.  
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 Meskipun keluarga dianggap sebagai institutusi terkecil dalam lingkungan 
pendidikan, tetapi ia merupakan bahagian dari unit institusi sosial yang dipersiapkan 
menerima nilai-nilai kebudayaan, kebiasaan dan tradisi. Menurut Hasan Langgulung 
keluarga menjadi perantara utama maju mundurnya suatu masyarakat.25 Hal ini akan 
berimplikasi secara luas yaitu kepada negara. Keluarga mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam pendidikan anak, baik disadari maupun tidak. Pada keluargalah 
ilmu alat, seperti bahasa yang kelak dipergunakan untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi satu sama lain, terbentuk dan terpola. Perkembangan kepribadian anak 
berupa etika teruji dan ditempa untuk dipergunakan bersosialisasi dengan 
masyarakatnya kelak serta jiwa estetika dan skill dasar anak mulai terlihat.26 Semua 
itu tidak lepas dari peran aktif sekaligus fungsi sosiologis yang dipegang oleh 
lingkungan keluarga. 
 Sebelum seorang anak —peserta didik— terjun ke masyarakat, ia diberi 
bekal khusus yang memungkinkan untuk dipakai dalam membina dan membangun 
masyarakatnya. Olehnya itu, orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar 
dalam mendidik anaknya dalam lingkungan keluarga. Aspek religius dan etika 
menjadi materi utama pada lingkungan pendidikan tersebut. Islam telah 
memerintahkan orang tua untuk senantiasa menjaga keluarganya agar tidak 
tenggelam dalam lumpur kecelakaan dan kehancuran. Allah berfirman dalam QS al-
Tahri>m/66 : 6 
ََه ُّي
َ
أ ََٰٓيَ اَذ
َ
لّٱَا َااَاذ
و
حِٱَأَ ا َاَّٱَ اَلاه ْاوَأَ و  اَاَُ و ام ُذي ول
َ
نَأَ و امَك اسُ
َ
نَ
ق
َْْ اوَ
ق
َْ اوَنََاَ  َينَ
َََنأ ارَم وؤاينََاَنََن ْايَع وسَيَأَ و الَرَم
َ
نَْاَنَ ََللَّٱََنْ اصوعَيَ
َ
لََّٞهََد ذشَٞظ
َ
لَذغٌَةَكذئََٰٓلَنَاَهُو
َيَع 
                                                                         
25Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan 
Pendidikan (Cet. III; Jakarta: al-Husna Zikra, 1995), h. 349.  
26Lihat Mahmud Yunus, Pokok Pendidikan dan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: Hidakarya 
Agung, 1978), h. 27-28.  
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperuintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apayang 
diperintahkan27 
Orang tua dalam keluarga berperan di samping sebagai bapak dan ibu yang 
harus mengayomi anak-anaknya juga sebagai pendidik non struktural. Orang tua 
menjadi rujukan moral utama anak-anaknya sehingga metode yang paling tepat 
digunakan dalam lingkungan ini adalah metode pembiasaan dan pemberian contoh. 
Olehnya itu, orang tua dituntut untuk bertingkah laku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari serta mampu menempatkan dirinya dalam posisi panutan, pemberi contoh 
yang baik dan menjadi rujukan moral bagi anak-anaknya yang bisa dipertanggung 
jawabkan. 
Anak yang masih dalam keadaan fitrah masih menerima segala pengaruh dan 
cenderung kepada setiap hal yang tertuju kepadanya. Anak yang lahir dalam 
keluarga yang selalu membiasakan berbuat baik, biasanya menghasilkan pribadi anak 
yang baik pula. Dan sebaliknya anak yang lahir dalam keluarga yang selalu 
membiasakan perbuatan yang tercela biasanya menghasilkan anak yang tercela 
pula.28 Oleh karena itu, metode yang paling  tepat dalam mendidik anak di tengah 
keluarga adalah dengan pembiasaandalam kehidupan sehari-hari. 
                                                                         
27 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 951. 
28Pembiasaan berbuat baik dalam keluarga sangat penting, karena kebiasaan dari kecil akan 
menjadi kebiasaan pada masa dewasa. Peniruan secara sadar maupun secara tidak sadar oleh anak 
dalam keluarga akan terjadi setiap saat. perhatian peru diberikan pada anak dalam usia dini. Sebab 
menurut Slamet Imam Santoso, masa antara 5-10 tahun merupakan the formative years yakni 
kebiasaan yang tersusun dalam masa tersebut, tidak akan berubah lagi. Meskipun pengecualian tentu 
ada, karena manusia itu bersifat dinamis. Lihat Slamet Imam Santoso, Pembinaan Watak Tugas 
Utama Pendidikan (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1981), h. 121, 
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Melalui proses pendidikan yang cukup panjang dalam keluarga, kepribadian 
anak berkembang sedemikian rupa, baik kecerdasan, emosi, keterampilan serta 
seluruh potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu menjadi orang dewasa untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang berada di pundaknya. 
 Mengantisipasi pengaruh luar sekaligus memberi filter, pendidikan keluarga 
sangat esensial. Dunia yang sudah mengglobal dengan kemajuan informasi dan 
teknologi bisa meretakkan kepribadian anak bahkan menggoyahkan sendi-sendi 
kehidupan masyarakat bila si anak tidak mempunyai bekal yang cukup dari 
lingkungan keluarga. 
2. Lingkungan Sekolah 
 Tanggung jawab pendidikan tidak seluruhnya dapat dilaksanakan dalam 
lingkungan rumah tangga. Ada saja hal-hal yang tidak mampu dilakukan oleh orang 
tua, mengingat disiplin ilmu lain yang dimiliki oleh bapak dan ibu atau sama sekali 
tidak memiliki pengetahuan tertentu untuk membantu meningkatkan keterampilan 
anak. 
 Pemberian ilmu pengetahuan secara sistematis, tidak dapat dipenuhi dalam 
lingkungan keluarga, karena tidak adanya kurikulum atau sistematika materi 
pelajaran yang harus diberikan kepada anak. Pendidikan yang diselenggarakan dalam 
lingkungan keluarga sifatnya universal sehinga tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Berbeda dengan pendidikan di lingkungan sekolah. 
 Keterbatasan keluarga dalam memberikan materi kepada anaknya khususnya 
yang terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan 
si anak harus dimasukkan ke sekolah. Pendidikan di sekolah bukanlah pendidikan 
yang berdiri sendiri-sendiri, tetapi ia adalah bahagian pendidikan keluarga dalam 
versi lain, yang berfungsi melanjutkan pendidikan keluarga. 
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 Lingkungan sekolah menjadi jembatan bagi anak yang menyambung antara 
kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat nantinya.29 Di 
sekolah, anak mulai mengenal lingkungan lain selain lingkungan keluarganya. 
Sehingga ia mulai belajar beradaptasi dengan lingkungan lain, bercampur dan 
bergaul dengan ank-anak lain yang mepunyai sifat dan perangai yang bermacam-
macam. Anak diajarkan persamaan hak antara satu dengan yang lainnya, tidak ada 
yang diistimewakan atau dilebih-lebihkan sebagaimana yang kemungkinan ia 
dapatkan ketika dalam lingkungan keluarga. Dalam lingkungan inilah anak 
diperkenalkan prinsip-prinsip demokrasi dan prinsip-prinsip egaliter. Antara laki-laki 
dan perempuan tidak ada yang diberi fasilitas khusus, semua mendapatkan hak dan 
kewajiban yang sama. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan tidak diberi 
diskriminasi dan pembatasan. Siapa saja yang ingin maju dan berkembang, setiap 
anak diberi peluang seluas-luasnya. Perempuan bisa saja memperoleh kemampuan di 
atas setingkat dari laki-laki jika ia mampu memanfaatkan peluang belajar itu dengan 
sebaik-baiknya. 
 Anak memperoleh pelajaran dan pendidikan di bawah asuhan guru. Anak 
mempelajari berbagai macam pengetahuan dan keterampilan yang akan menjadi 
bekal bagi anak pada proses perkembangannya kelak di masyarakat. Lingkungan 
sekolah menjadi lembaga yang membantu tercapainya cita-cita keluarga sekaligus 
masyarakat. 
 Kehidupan sekolah pada anak mulai dikenal semenjak anak duduk di bangku 
Sekolah Dasar. Sedangkan Taman Kanak-kanak merupakan lembaga transisi masa 
peralihan dari kehidupan keluarga ke kehidupan sekolah. Kemudian dilanjutkan pada 
                                                                         
29Lihat M. Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 
106. 
94 
tingkatan menengah, baik mengah pertama maupun menengah atas. Kemudian 
dilanjutkan pada tingkat perguruan tinggi. Berbeda dengan pendidikan dalam 
lingkungan keluarga, pada lingkungan sekolah terdapat batas usia tertentu anak 
dianggap dapat menempuh pendidikan sekolah. Biasanya usia antara 6 dan 7 tahun, 
anak mulai dianggap matang untuk memasuki jenjang pendidikan formal (sekolah). 
Menurut M. Ngalim Purwanto, anak dikatakan matang untuk bersekolah jika 
memiliki hal-hal berikut: 
a. Anak telah mempunyai sedikit kesadaran akan kewajiban dan pekerjaan. 
Anak telah dapat disuruh melakukan tugas yang dibebankan orang lain 
kepadanya. 
b. Minat anak telah tertuju ke dunia luar. Artinya, tidak hanya dirinya sendiri 
saja yang menjadi pusat perhatian, tetapi juga kejadian-kejadian atau 
keadaan-keadaan di luar dirinya. Sifat egosentrinya telah berangsur berubah 
menuju ke sifat lugas. 
c. Perasaan intelektualnya telah berkembang. Anak ingin mengetahui sesuatu 
yang belum diketahuinya, seperti ingin dapat menulis, membaca, atau 
berhitung seperti kakak-kakaknya atau teman-temannya. 
d. Perasaan sosialnya telah berkembang. Anak ingin berteman lebih banyak dari 
pada anggota-anggota keluarganya sendiri. Anak membutuhkan pergaulan 
yang lebih luas, dapat saling meladeni kebutuhan dan kemauan anak-anak 
lain terutama di dalam permainan bersama.  
e. Juga yang tidak boleh dilupakan ialah pertumbuhan badan dan kesehatan 
anak telah cukup dan sanggup untuk menjalani tugas-tugas bersekolah, 
misalanya telah kuat berjalan pulang pergi ke sekolah, kuat berlari-lari 
seperti anak lain, dapat menahan lapar dan haus, dan tidak berpenyakitan.30       
 Jika syarat-syarat yang telah dikemukakan tidak terpenuhi maka 
kemungkinan anak akan menemui kesulitan dalam menjalankan tugas sekolah dan 
belum dianggap mencapai usia matang untuk bersekolah.  
 Pendidikan Islam sebagai yang tertuang dalam tujuan pendidikan, bahwa 
pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya memberi sejumlah pengetahuan terhadap 
anak, namun aspek moral/etika tidak boleh diabaikan, bahkan dianggap sebagai inti 
                                                                         
30M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, edisi II (Cet VIII; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 136-137.  
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dari pendidikan Islam. Olehnya itu, pendidikan di sekolah bukan sekedar 
memberikan sejumlah ilmu teoritis dan praktis ke dalam otak si anak tetapi 
pendidikan akhlak juga tidak boleh terabaikan sebagai kelanjutan dari lingkungan 
pendidikan keluarga. 
 Masalah-masalah sosial diharapkan dapat diatasi oleh pendidikan Islam 
terhadap anak untuk mencegah terjadinya penyakit sosial. Dalam hal ini, sekolah 
berfungsi membantu memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Selain itu, 
pendidikan sekolah diharapkan membentuk manusia sosial yang dapat bergaul 
dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku, bangsa dan bahasa.              
3. Lingkungan Masyarakat 
 Masyarakat merupakan lingkungan ketiga yang dikenal anak dalam 
penyelenggaraan proses pendidikan. Pendidikan di lingkungan masyarakat 
mempunyai ruang lingkup dan batasan yang agak unik dibandingkan dua lingkungan 
pendidikan sebelumnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya batasan dan ruang lingkup 
yang jelas dan heterogennya bentuk kehidupan sosial dan budaya. 
 Setiap kelompok masyarakat mempunyai spesifikasi tersendiri, yang menjadi 
norma tertentu sebagai acuan mereka dalam mengambil kebijakan yang 
membedakannya dengan masyarakat lain. Mereka juga mempunyai etika universal 
sebagai yang dianut oleh kelompok masyarakat lain pada umumnya.31 Norma-norma 
masyarakat yang diambil alih oleh generasi yang datang berikutnya kemudian 
berpindah lagi ke generasi lain secara estafet. Transformasi ini bisa terwujud melalui 
pendidikan masyarakat. 
                                                                         
31Lihat Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 184.  
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 Masyarakat dianggap sebagai laboratorium bagi anak untuk belajar, 
menyelidiki, bereksperimen dan berpartisipasi dalam social activity yang 
mengandung unsur pendidikan.32 Olehnya itu, anak didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung yang kongkrit dari apa yang terjadi dan mereka lihat dalam 
masyarakat, sehingga pembinaan pendidikan anak yang berasal dari masyarakat 
umpan baliknya akan ke masyarakat juga.33  
 Kegiatan-kegiatan yang diselengarakan dalam masyarakat merupakan 
kegiatan social education yang berpengaruh terhadap perkembangan anak dalam 
mencapai kedewasaannya. Sebab untuk mencapai kedewasaan terhadap anak 
tidak cukup jika pendidikan hanya dilaksanakan dalam satu lingkungan 
pendidikan saja. Akan tetapi, perpaduan antara ketiga lingkungan yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang berinteraksi secara harmonis 
membentuk individu yang tangguh dan utuh. Orang tua sebagai penanggung 
jawab utama akan keberhasilan anaknya sekaligus sutradara dari suatu pentas 
dunia yang akan dilakoni oleh anaknya. Kemudian, sekolah berfungsi sebagai 
support untuk mempermantap proses pelakonannya dan masyarakat sebagai 
pemeran utama sekaligus penonton dan pembantu yang mengiringi lakon yang 
diperankan oleh anak.  
 Karena itu, semua pihak bertanggung jawab dalam mengarahkan anak 
didik, sehingga tidak ada yang masih merasa lepas tanggung jawab atau tidak 
tahu menahu tentang proses pendidikan yang dilakoni oleh anak. Pada 
pembangunan sebuah masyarakat yang berperadaban, sikap individual 
                                                                         
32Lihat Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 133.  
33Lihat Tim Dosen FIP-IKIP Malang,  Pengantar Dasar-dasar Kependidikan (Cet. III; 
Surabaya: Usaha Nasional, 1988), h. 175-176.     
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responsibility sangat dibutuhkan karena kerja sama antara satu pihak dengan 
pihak lainnya dapat terwujud jika masing-masing pihak merasa bertanggung 
jawab untuk berperan aktif dalam proses pendidikan. 
 Pendidikan merupakan bagian dari proses bermasyarakat menuju kepada 
sebuah peradaban yang maju. Sehingga pendidikan Islam menganggap bahwa 
pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat adalah sangat penting dan 
termasuk sebahagian dari proses pembentukan manusia seutuhnya dan merupakan 
aplikasi dari dua lingkungan pendidikan sebelumnya yaitu lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah. 
C. Aliran Pendidikan Islam    
 Islam telah mengajarkan kepada kita bahwa manusia adalah mahluk 
paedagogik, dalam artian bahwa manusia adalah mahluk yang bisa dididik dan 
memerlukan pendidikan. Pendidikanlah yang bisa mengangkat derajat manusia 
bahkan membedakannya dengan mahluk lain. Karena potensi-potensi yang 
dimiliki, manusia bisa dengan mudah menerima pendidikan dan pengajaran yang 
selanjutnya mengubah dan mengembangkan apa-apa yang pernah diperolehnya 
dari  proses pendidikan itu. Selain itu, manusia mempunyai sifat alami (kodrati) 
yakni perasaan ingin tahu. Dari rasa ingin tahu manusia itu menjadikan hidupnya 
dinamis yang selalu berusaha menemukan jawaban-jawaban dari berbagai macam 
pertanyaan yang muncul dari benaknya dengan melakukan renungan-renungan, 
pemikiran-pemikiran yang mendalam ataupun melalui eksperimen.   
Karena dasar ini, para filosof dan psikolog pendidikan mengemukakan 
pemikiran-pemikirannya tentang kemungkinan manusia itu dididik yang 
didasarkan pada proses perkembangan dan proses belajar dari manusia. Para ahli 
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Islam maupun non-Islam34 mengemukakan pandangannya tentang adanya sesuatu 
yang melekat pada diri manusia yang dibawa sejak lahir dengan berbagai 
kemungkinan untuk bisa dikembangkan atau ada hal-hal lain yang bisa 
mempengaruhinya.   
1. Aliran Pendidikan Barat35 
 a. Nativisme dan Naturalisme 
 1) Nativisme 
 Aliran ini mempunyai doktrin filosofis yang berpengaruh terhadap 
pemikiran pendidikan. Bahkan, aliran ini pernah mewarnai dunia pemikiran 
pendidikan.36 Tokohnya adalah Arthur Schopenhauer yang berpandangan bahwa 
anak yang lahir sudah mempunyai potensi/pembawaan37 yang mempengaruhi 
hasil dari perkembangan selanjutnya.38 Pendidikan sama sekali tidak mempunyai 
                                                                         
34Sebelum para pemikir Barat mengemukakan tentang ide-ide pendidikan, ilmuan- ilmuan 
Muslim seperti Ibn Sina (980 M) telah merintis ide tentang pemberian perhatian khusus kepada anak 
kecil individual differencies yang mana di Barat saat itu anak-anak dipandang sebagai orang dewasa 
dalam bentuk kecil. Begitu pula al-Gazali yang telah mengemukakan pemikirannya tentang psikologi 
perkembangan serta beberapa ilmuan Muslim lainnya yang muncul sebelum munculnya pemikir-
pemikir Barat. Lihat Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan dan Perkembangan (Cet. II; 
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), h. 136-138.     
35Meskipun masih ada aliran-aliran dalam pendidikan seperti Progressivisme, Esensialisme, 
Perenialisme, Rekonstruksionisme dan lain-lain, namun yang masyhur adalah keempat aliran tersebut 
dan dianggap bisa mewakili beberapa aliran yang lainnya. Ini dikarenakan adanya kemiripan 
pandangannya tentang pendidikan. Menurut Ali Saifullah dan Djumberansyah untuk memberikan 
klasifikasi ada sedikit kesulitan karena aliran satu dengan yang lainnya sepertinya overlapping. Lihat 
Ali Saifullah. H.A., Antara Filsafat dan Pendidikan; Pengantar Filsafat Pendidikan (Surabaya: Usaha 
Nasional, t.th.), h. 28. Lihat pula M. Djumberansyah Indar, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Surabaya: 
Karya Abditama, 1994), h. 130.  
36Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 42-43. 
37Pembawaan merupakan seluruh kemungkinan-kemungkinan atau kesanggupan-
kesanggupan yang terdapat pada diri individu dan selama masa perkembangannya benar-benar 
mampu diwujudkan. Lihat M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 19980, h. 21.  
38Lihat Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 1997), h. 128. 
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daya atau kekuatan. Ia hanya berfungsi memberi polesan kulit luar dari tingkah 
laku sosial anak, sedang bagian dalam dari kepribadian anak didik tidak perlu 
ditentukan. Aliran ini disebut pula dengan aliran pesimisme karena tidak adanya 
kepercayaan akan nilai-nilai dari pendidikan sehingga anak itu diterima apa 
adanya.39 Dicontohkan bahwa semua keistimewaan-keistimewaan orang tua atau 
kekurangan-kekurangan dimiliki pula oleh anak. Jika seorang ayah ahli musik 
maka kemungkinan besar anaknya akan menjadi pemusik dan kalau ayahnya 
pelukis maka anakanya akan menjadi pelukis atau seniman.40 
Sukses tidaknya suatu pendidikan –menurut aliran nativisme– ditentukan 
oleh tinggi rendahnya kualitas hereditas yang dipunyai oleh anak. Pembawaan yang 
sifatnya kodrati tidak bisa diubah-ubah, menjadi penentu masa depan seorang anak. 
Meskipun telah diberikan pendidikan sedemikian rupa jika mutu hereditasnya rendah 
maka hasilnya tetap rendah pula.  
 b) Naturalisme 
 Jean Jacques Rousseau lahir di Geneva Swiss. Karena ketidakpuasan di 
negerinya serta kehidupan yang tidak menentu, maka pada tahun 1728 ia melarikan 
diri ke Perancis setelah bekerja pada tukang ukir yang suka menghukumnya.41 Hidup 
di tengah masyarakat yang dianggap sudah moderen tetapi moral mereka bobrok dan 
kadaannya sebagai seorang pelarian sangat mempengaruhi alur pemikirannya.   
Rousseau kemudian menulis buku yang berjudul Emile yang 
mengantarkannya menjadi seorang filosof abad pencerahan. Ia berpendapat 
                                                                         
39Lihat Prasetya, Filasafat Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 190.   
40Lihat Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: RajaGrfindo Persada, 
1998), h. 177.  
41Disadur dari Titus, Smith dan Nolan, Living Issues in Philosophy. Diterjemahkan oleh M. 
Rasjidi dengan judul Persoalan-Persoalan Filsafat (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 47.  
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bahwa pada dasarnya segala sesuatu yang datang dari alam itu baik, tetapi 
setelah tiba pada manusia bisa saja ia menjadi buruk. Maka untuk membimbing 
seorang anak cukuplah berdasar pada keinginan dan pembawaannya.42 Rousseau 
menganggap lingkungan atau masyarakat adalah sumber dari segala kerusakan 
dan keburukan. Seorang anak harus dihindarkan dari hal-hal tersebut sehingga ia 
tumbuh dan berkembang secara alamiah.43 Aliran ini juga disebut dengan aliran 
negativisme karena mengangap bahwa proses pendidikan itu dilakukan dengan 
memberi kebebasan yang sebebas-bebasnya kepada anak didik untuk tumbuh 
dengan sendirinya kemudian memberikan sepenuhnya kepada alam sebagai 
pelaksana pendidikan agar pembawaan anak bisa tetap terjaga dan tidak dirusak 
oleh tangan-tangan manusia karena kesalahan dalam mendidik.  
 Rousseau sangat optimis terhadap pembawaan baik dan positif dari 
manusia yang baik. Pembawaan sifatnya natural (berasal dari alam) maka 
manusia harus dididik oleh alam pula. Rousseau memberi contoh pendidikan yang 
dilakukan oleh alam, seorang anak di saat bermain-main dengan pisau lalu 
tangannya teriris olehnya maka anak tersebut minimal akan berhati-hati pada 
waktu menggunakan pisau kedua kalinya, mengingat bahaya yang ditimbulkan di 
saat ceroboh menggunakannya. Begitu juga, seorang anak tidak mau lengah pada 
waktu menutup pintu rumahnya karena pernah merasakan bagaimana sakitnya 
dijepit pintu. Alamlah yang mengajari anak tersebut dan menjadikannya ia sadar 
dan mengerti akan hal-hal yang diperbuatnya.  
                                                                         
42Lihat Muni>r al-Mursiy Sarh}a>n, fi> Ijtimaiyya>t al-Tarbiyyah (Cet. II; Mis}ra: Maktabah al-
Anjlo al-Misriyyah, 1978), h. 50-51. Bandingkan pula dengan S{a>lih Abd al-Azi>s dan Abd al-Azi>s Abd 
al-Maji>d, al-Tarbiyyah wa al-°uruq al-Tadri>s, Juz I (al-Qa>hirah: Da>r al-Ma’a>rif, 1979), h. 38. 
43Lihat Muhammad Labi>b al-Nahyi>y, Falsafah al-Tarbiyyah (al-Qa>hirah: al-Kaili>niy, t.th.), h. 
143. 
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 Pandangan-pandangan naturalis yang dikemukakan oleh Rousseau berhasil 
mengokohkan dirinya sebagai seorang tokoh naturalisme yang mana karya 
monumentalnya -Emile- masih dibaca hingga sekarang dalam lingkungan pendidikan 
. Aliran ini hampir sama dengan aliran nativisme yang berbeda hanya pada aspek 
penekanan baik buruknya pembawaan itu. 
 b. Aliran Empirisme 
 Tokoh utamanya adalah John Lock, dilahirkan di Inggris dari keluarga 
terdidik.44 Ia dianggap sebagai pemberi titik terang dalam perkembangan 
psikologi dikarenakan teorinya seakan memberi perspektif baru dalam pemikiran 
pendidikan.45 Teorinya yang terkenal adalah teori tabula rasa yang 
mengibaratkan anak yang baru lahir bagaikan kertas putih bersih (kosong) atau 
meja yang berlapis lilin. Di atas kertas atau lilin itu dapat ditulisi apa saja sesuai 
dengan keinginan. 
 Teori tabula rasa yang dimajukan oleh John Lock menekankan arti penting 
dari pengalaman dan lingkungan dalam mendidik anak. Adapun pembawaan, 
dianggap tidak ada sehingga tidak mungkin sesuatu yang tidak ada bisa 
mempengaruhi anak didik. Karena penekanan pendidikan terletak pada aspek 
lingkungan dan pengalaman dikatakanlah alirannya bercorak empiris.46 Lock 
                                                                         
44Lihat Titus, Smith dan Nolan, Living Issues in Philosophy. Diterjemahkan oleh M. Rasjidi 
dengan judul Persoalan-Persoalan Filsafat (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 174. 
 45Lihat Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh 
Psikologi (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 31. 
 46Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 43-44. Lihat pula Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson dan Ernest R. 
Hilgard, Itroduction to Psychology. Diterjemahakan oleh Taufik dan Rukmini Barhana dengan judul 
Pengantar Psikologi, Edisi VIII (Cet. IV; Jakarta: Erlangga, 1996), h. 233-234. 
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berusaha untuk mendekatkan pendidikan itu dengan situasi.47 Aliran ini menjadi 
sangat terkenal karena keoptimisannya dalam mendidik yang tidak mengenal 
putus asa. Aliran ini menganggap bahwa ia bisa saja menjadikan si anak itu 
sebagai seorang ahli kimia meskipun ia tidak terlahir dari keluarga ahli kimia 
atau menjadikan anak itu seniman walaupun  tidak berasal dari lingkungan 
keluarga seniman. Hanya saja, seorang anak diusahakan dipola sedemikian rupa 
bagaikan sebuah robot yang harus mengikuti keinginan dari pendidiknya atau 
penuntunnya untuk memperoleh hasil yang dikehendaki. Aliran ini sangat 
bertolak belakang dengan aliran Nativisme dan Naturalisme.  
 c. Aliran Konvergensi 
 Aliran ini diperkenalkan oleh seorang ahli jiwa berkebangsaan Jerman 
bernama William Stern. Lahir di Jerman pada tanggal 28 April 1871. Stern 
berpandangan bahwa antara heredity dan meliau ada saling keterkaitan memberi 
pengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia.48 Secara kodrati 
manusia, telah dibekali dengan bakat atau potensi. Akan tetapi, untuk 
berkembang lebih baik perlu adanya pengaruh dari luar berupa tuntunan dan 
bimbingan melalui pendidikan.49 
 Stern berusaha menyatukan dua aliran yang bertolak belakang yaitu 
nativisme/naturalisme dan empirisme dalam memandang manusia sebagai peserta 
                                                                         
 47Lihat Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistim dan Metode (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbit Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP, 1987), h. 53. 
48Lihat M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoriris dan Praktis, Ilmu Pendidikan Teoritis 
dan Praktis, edisi II (Cet VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 60. Lihat pula Sarlito 
Wirawan Sartono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi (Cet. III; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1991), h. 123.  
49Lihat Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 1997), h. 161. 
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didik. Bagaimanapun, jika yang diambil hanya salah satunya saja —antara 
nativisme/naturalisme dan empirisme- berarti pendidikan itu akan berjalan 
pincang, karena dua hal yang semestinya berjalan beriringan namun dipisahkan. 
Pemisahan salah satu dari keduanya berarti mengabaikan teori keseimbangan 
antara bawaan (hereditas) yang muncul sejak manusia itu lahir dan lingkungan 
(meliau) sebagai bentuk interaksi anak terhadap lingkungannya. Seorang anak 
yang lahir di tengah-tengah keluarga agamawan bisa saja menjadi ahli agama jika 
ia diberi pendidikan sejak kecil dalam lingkungan keagamaan. 
 Kemampuan Stern menggabungkan dua hal yang tampaknya bertolak 
belakang (konvergensi) menjadikannya sebagai tokoh psikolog yang mempunyai 
pengaruh yang sangat luas sampai sekarang di kalangan para pendidik dengan 
variariasi yang bermacam-macam dengan titik penekanan pada salah satu aspeknya. 
Ada yang berpendapat bahwa yang lebih dominan berpengaruh pada anak adalah 
lingkungan meskipun ia menganut paham konvergensi. Mereka beranggapan bahwa 
kemirip-miripan yang ada antara anak dengan orang tua merka tidak berakar pada 
dasr keturunan tetapi pada lingkungan yaitu peniruan. Dalam perkembangannya, 
anak meniru orang yang lebih dewasa dan karena pergaulannya terutama dengan 
orang tuanya maka yang dijadikan oyek atau model peniruan adalah orang tuanya. 
Aliran konvergensi ini dianggap dekat dengan aliran pendidikan Islam antara al-
fit}rah dan al-bi’ah masing-masing mempunyai peran yang aktif dalam memberikan 
pengaruh dalam pendidikan.   
2. Aliran Pendidikan Islam  
 Islam mengajarkan kepada kita melalui kitabnya —baca: al-Qur’an— dan 
memperkenalkan kata kunci dalam memahami manusia secara komprehensif 
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dengan kata al-insa>n, al-basyar dan begitu pula dalam hadis Rasulullah saw. 
dengan kata al-fit}rah. Kata al-insa>n dari segi semantik berasal dari akar kata 
anasa atau anisa,50 yang menunjuk kepada proses perkembangan manusia sangat 
tergantung kepada lingkungannya sehingga kematangan, penalaran, kesadaran 
dan sikap hidup yang terkait dengan pendidikan yang terjadi dalam masyarakat 
selalu dinamis. Firman Allah swt. dalam QS al-Qasas/28: 23 yaitu: 
ََ
و
ََّزُ
َ
نَأَ ذتََٰنذ  ُ َ
و
لۡٱذ بَ اَو
َي اسااَ اَو
و
يَسوا
َ
نَ ودَقَلَ
و
لٱَأَ َبََٰت ذك
و
لٱَ ا اهَعَنَ اَ ا اََّٱَ َمْ اقَ ذلَِ َنََيز ذم
َ َنَ اَللَّٱَ  ََي وعَ ذلَِأَ ذ اَويذ لَ اعذسََٰنَنَأَ ٞدينَ ذدَشَ  ٞ
و
َأبَ ذهُذفَ َدينَ ذدَ
و
حِٱَ َا
و
ََّزُ
َ
نَأَ ِۖ ذط وكذق
و
لٱذ ب
َٞزيذزَعَ ٌّيذْ
َوَ ََللَّٱََنذإَ ِۚ ذبُو َغ
و
لٱذ بَۥ اه
َي اسااَأَۥاه ا اصَُوينََََ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-
bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan 
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi 
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.51 
Kata al-basyar, dalam al-Qur’an dipergunakan untuk menyebut jenis laki-
laki dan perempuan yang menunjukkan kepada anak cucu Adam yang biasa 
makan, berjalan di pasar-pasar, bergaul satu sama lain, yang kesemuanya 
mengarah kepada aspek lahiriah (biologis). Firman Allah swt. dalam QS al-
Kahfi>/18: 110 yaitu: 
َاوَ
ق
َْ اجوَرينَََنَكََ َمَفَٞۖٞد ذحََٰوَٞهَٰ َلذ إَ و اماهَٰ َلذ إَْ اَمَن
َ
أَ َ
َ
لَذإَ ََٰٓحَ ْاينََ و ام
ايوثذ  نَ ََٞشَبَ۠ َاُ
َ
أَْاَمَنذ إَ
ول
ََوََۢدَح
َ
نَْ ۦذهذ
 بَا َذ  َهاَبذعذ بَ وكذ
وشَا يَ
َ
لََّأَا  حذيََٰصَ
 
لََمَعَ ولَم وعَُ
و
يَفَ ۦذهذ
 بَاََْااَقذلَ
                                                                         
50Lihat Ahmad Warsono Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Bahasa Arab Indonesia 
(Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 46-47. 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388 
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Terjemahnya: 
 Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.52 
Adapun kata al-fit}rah berarti membuka, pembawaan atau watak yang dibawa 
sejak lahir.53 Kata al-fit}rah mempunyai implikasi psikologis yang memiliki 
kecenderungan positif dan negatif. Jika emosi bisa ditekan dan mampu menepis 
pengaruh-pegaruh buruk di lingkungan maka fitrah sebagai sifat dasar sejati dapat 
diwujudkan.54 Rasulullah saw. telah memberikan tuntunan -bagaimana cara pandang 
kita terhadap anak sebagai orang yang akan didik- dalam sabdanya : 
   نَع  ِبَأ  َةَر  يَرُه  ََّنأ  َلوُسَرب  َِّللّا ىَّلَص  َُّللّا  ِه يَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  ُك  ل  َم  و ُل  و 
 د  ُي  و َل ُد  َع َل ِفلا ى  ط َر ِة 
 َف ََأ َو ُها  ُي َه  و َد ِنا ِه   وأ  ُي َن  ص َر ِنا ِه   وأ  َُي  ج َس ِنا ِه  )ىرباخبلا هاورب(
55                                                               
Artinya: 
Dari Abi Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Semua anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah maka bapaknyalah yang menjadikan sebagai 
Yahudi atau Nasrani atau majusi (HR. Bukha>ri). 
 Hadis tersebut di atas, menjelaskan bahwa manusia yang baru lahir sudah 
membawa potensi (fitrah) akan tetapi, potensi itu baru bisa berkembang dengan baik 
(secara positif) jika didukung oleh faktor lingkungan. Manusia lahir membawa 
                                                                         
52Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 304 
53 Lihat Ahmad Warsono Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Bahasa Arab Indonesia 
(Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1142-1143. 
54Lihat Yasien Mohamed, Fitra: the Islamic Concept of Human Nature, diterjemahkan oleh 
Mansyhur Abadi dengan judul Insan yang Suci; Konsep Fitrah dalam Islam (Cet. I; Bandung: Mizan, 
1997), h. 26 dan 110.   
55Lihat Abiy Abdillah Muhammad Ibn Isma>il Ibn Ibra>him Ibn al-Mugi>rah Ibn Baradzabah al-
Bukha>riy al-Ju’fiy, S{ahi>h al-Bukha>riy, Juz I (Cet. I; Beirut : Da>r al-Fikr al-Ilmiy, 1992), h. 421.   
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kemampuan-kemampuan, kemampuan itulah yang disebut pembawaan. Fitrah yang 
disebut dalam hadis itu adalah potensi. Potensi adalah kemampuan, jadi fitrah yang 
dimaksudkan di sini adalah pembawaan. Ayah-Ibu dalam hadis ini dimaksudkan 
adalah lingkungan. kedua-duanya itulah, menurut hadis ini, yang menentukan 
perkembangan kepribadian anak. 
 Faktor lingkungan sangat berpengaruh pertumbuhan dan perkembangan 
manusia bahkan bisa mempengaruhi kepribadian manusia. Dengan dua kemungkinan 
apakah pengaruh yang masuk itu positif atau negatif. Namun hal tersebut bukanlah 
satu-satunya faktor yang tidak didukung oleh faktor lain. Oleh karena itu, di sampng 
faktor lingkungan, juga faktor potensi yang dibawa oleh manusia turut mewarnai 
anak didik dalam proses pendewasaannya. Pernyataan ini dengan sendirinya menolak 
aliran nativisme, naturalisme dan empirisme.56       
Menurut konsepsi Islam, pembentukan kepribadian anak merupakan 
pengaruh dari hasil sintesis antara faktor bawaan dan faktor lingkungan yang biasa 
diistilahkan dengan konvergensi. Islam menegaskan bahwa manusia memiliki fitrah 
dan sumber daya insani, serta bakat-bakat bawaan atau turunan, meskipun semua itu 
masih merupakan potensi yang mengandung berbagai kemungkinan yang kaku 
sehingga tidak bisa dipengaruhi.  
Tampaknya para pemikir Islam telah merumuskan aliran konvergensi 
walaupun tidak bernama konvergensi jauh sebelum zaman Stern. Ibn Miskawaih 
misalnya dalam bukunya Tahz|i>b al-Akhla>q berpendapat bahwa tiap benda itu 
mempunyai form atau bentuknya masing-masing sehingga tidak bisa menerima 
bentuk lain. Perpaduan itu bisa saja terjadi, tetapi akan berobah menjadi bentuk 
                                                                         
56Lihat Muhaimin dan Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 
Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Cet. I; Bandung: Triganda Karya, 1993), h. 26.    
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lain. Pada manusia, meskipun mampunyai pembawaan yang lemah -baca tidak 
pandai- bisa saja dirubah cepat atau lambat melalui disiplin tertentu.57   
 Ibn Sina –salah seorang tokoh filosof muslim– berpendapat bahwa seorang 
anak telah mempunyai kemampuan-kemampuan alamiah. Akan tetapi, 
mengandalkan kemampuan tersebut tidak cukup untuk mendidik seseorang, harus 
ada faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Seorang anak yang lahir dari 
keluarga dokter belum tentu mengikuti profesi keluarganya kalau tidak didasari 
dengan bakat atau kecenderungan anak itu serta hal-hal lain yang 
mempengaruhinya. Ibn Sina merupakan orang yang pertama merumuskan sistim 
tutorial sebaya dengan mengklasifikasikan siswa sesuai dengan tingkat 
kemampuannya  dan usianya (individual differencies).58 Bahkan, teorinya jauh 
melampaui pemikiran Barat yang pada saat itu hanya menganggap seorang anak 
sebaigai miniatur orang dewasa. Menurut Azyumardi Azra, pemikiran Ibn Sina 
jauh mendahului teori konvergensi ala William Stern.59  
 Al-Gazali mengemukakan bahwa anak yang lahir telah membawa 
fitrahnya sendiri, kecenderungan-kecenderungan serta warisan dari orang tuanya. 
Kesemuanya itu perlu diberi pendidikan. Jika ia bengkok maka harus diluruskan, 
jika salah dibenarkan dan jika sudah benar maka diarahkan kepada 
pengembangannya.60 Faktor internal dan eksternal keduanya sangat berperan 
                                                                         
 57Lihat Ibn Miskawaih, Tahz|ib> al-Akhlaq. Diterjemahkan oleh Helmi Hidayat dengan judul 
Menuju Kesempurnaan Akhlak (Cet. III, Bandung: Mizan, 1997), h. 35 dan 56.   
 58Lihat Muhammad At}iyah al-Abra>syi, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha> (Cet. III, 
Isa> al-Ba>biy al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975), h. 218 dan 228.   
 59Lihat Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 82. 
 60Lihat Muhammad At}iyah al-Abra>syi, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha> (Cet. III, 
Isa> al-Ba>biy al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975), h. 255. Lihat pula Zainuddin, et. al. Seluk Beluk 
Pendidikan dari al-Gazali (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 67.  
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dalam perkembangan anak didik. M. Arifin berpendapat bahwa pandangan Islam 
tentang pendidikan lebih bercorak konvergensi.61  
Melihat pemikiran-pemikiran para ahli pendidikan muslim ternyata 
mereka mengakui adanya pengaruh pembawaan —nativis/naturalis— dan 
lingkungan -empiris- pada diri anak didik. Sehingga seorang pendidik dalam 
memandang anak didiknya dua hal tersebut tidak boleh terabaikan. Karena 
begitulah yang telah diajarkan Islam kepada kita. 
D. Faktor-faktor Pendidikan Islam  
Jika dilihat dari pengertian pendidikan secara luas yakni setiap aspek yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kekuatan anak, maka akan 
didapatkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan itu sendiri. 
Faktor-faktor tersebut sebagian bersifat konkrit dan sebagian pula yang abstrak, 
sebagian bersifat alamiah dan sebagian pula dipengaruhi oleh faktor sosial 
kemasyarakatan. Tidaklah diragukan bahwa faktor alamiah dan faktor 
kemasyrakatan yang pluralistis akan banyak mempengaruhi pendidikan anak, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Matahari, udara, cahaya, panas, apa yang didengar anak, disentuh, 
dimakan, keluarga yang ia tempati, rumah dan apa yang terkait dengannya, 
kesehatan, jalan yang ia lalui, anak-anak yang ditemani bermain, kampung atau 
desa dengan segala kebiasaan dan tradisinya atau kota –kalau ia tinggal dikota-, 
masyarakat dengan segala undang-undang yang mengikat, kehidupan ekonomi, 
sejarah, sastra, budaya dan seni, kesemuaanya dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan anak didik.  
                                                                         
61Lihat M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Akasara, 1994), h. 66.  
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Pelaksanaan berbagai jenis dan jenjang pendidikan, diperlukan adanya 
beberapa faktor sebagaimana yang disebutkan diatas untuk dapat mendukung 
terlaksannya proses pendidikan itu dengan baik. Hanya dengan dukunan dari 
beberapa faktor itu, pendidikan dapat mencapai tujuan seusuai yang diingikan. 
Faktor-faktor pendidikan tersebut dapat diklasifikasikan dalam beberapa bagian, 
yaitu faktor tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, alat pendidikan, serta 
lingkungan pendidikan. 
Jika salah satu dari kelima faktor tersebut tidak dapat berjalan dengan 
baik dalam pelaksanaan pendidikan, maka pendidikan tersebut hasilnya kurang 
dapat diharapkan, kalau terlalu berat dikatakan tidak bisa mewujudkan tujuan 
yang diinginkan, bahkan pendidikan itu sendiri tidak dapat berjalan dengan baik. 
Berikut ini akan diuraikan kelima faktor tersebut: 
1. Tujuan Pendidikan Islam 
Pendidikan tersebut suatu aktivitas yang terorganisasi, berencana dan 
sadar akan tujuan, maka praktis pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan apa 
yang menjadi tujuannya. Demikian pentingnya tujuan pendidikan tersebut 
sehingga hampir semua pakar yang berbicara atau mengkaji secara serius masalah 
pendidikan, ia selalu menyertakan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 
pendidikan itu. Zakiah Darajat mengemukakan bahwa tujuan adalah sesuatu yang 
harus dan diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.62 Oleh 
karena pendidikan merupakan usaha atau kegiatan yang berproses melalui 
tahapan-tahapan dan tingkatan, maka tujuannya pun bertahap atau bertingkat-
tingkat. 
                                                                         
62 Lihat Zakiah Daradjat, at.al., Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 
1996), h. 30. 
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Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat mempengaruhi strategi 
pemilihan teknik penyajian pendidikan yang dipergunakan untuk memberikan 
pengalaman belajar kepada anak didik didalam mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan.63 Di samping itu juga sekaligus memudahkan pemilihan isi atau 
bahan pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik serta memudahkan 
untuk membuat instrument penilaian (evaluasi) untuk mengetahui seberpa jauh 
anak didik dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  
Tinjauan perspektif Islam merumuskan tujuan pendidikan tidaklah bebas 
dibuat sesuai dengan kehendak dan keinginan yang merumuskannya, melainkan 
harus berpijak kepada nilai-nilai yang digali dari al-Quran itu sendiri. Hanya 
dengan cara seperti ini, rumusan tentang tujuan pendidikan Islam dapat memberi 
nilai terhadap proses atau kegitan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam 
pandangan Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan hidup manusia itu sendiri, 
sebeb, di samping manusia sebagi subjek, juga sekaligus menjadi objek dalam 
prosses pendidikan. Pendidikan dalam Islam memilii tujuan yang banyak, luas 
dan dalam.64 Tujuan pendidikan Islam mencakup aspek pertumbuhan dan 
perkembangan pemiliran manusia, aspek kemasyarakatan, jiwa, rohania, akhlak 
bahkan aspek fisik manusia itu sendiri. 
2. Faktor pendidik 
Dalam al-Quran ditemukan beberapa kata yang menunjukkan kepada 
pengertian pendidik yaitu: 
a. Muallim 
                                                                         
63 Lihat M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Akasara, 1994), h. 32. 
64 Lihat Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 
h. 199. 
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Muallim adalah orang yang menguaasai ilmu mampu mengembangkannya 
dan menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya sekaligus. 
b. Murabbi 
Murabbi adalah pendidik yang mampu menyiapkan, mengatur, mengelola, 
membina, memimpin, membimbing, dan mengembangkan potensi krestif peserta 
didik, yang dapat digunakan bagi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
alam yang berguna bagi dirinya, dan mahkluk tuhan di sekeliling 
c. Mudarris 
Mudarris adalah pendidik yang mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang dialogis dan dinamis, mapu membelajarkan peasera didik dengan beajar 
mandiri, atau memperlancar pengalaman belajar dan menghasilkan warga belajar.  
d. Mursyid 
Mursyid adalah pendidik yang menjadi sentral figure (al-uswah al-
hasanath) bagi pesera didiknya, memiliki wibawa yag tinggi didepan pesrta 
didiknya, mengamalkan ilmu secara konsisiten, bertakarrub kepada Allah, 
merasakan kelesatan dan manisnya iman terhadap Allah swt. Pendidik yang 
didengarkan perkataanya dikerjakan perintahnya, dan diamalkannasehat-
nasehatnya tempat mengadukan dsegala persoalan yang dialami umat, serta 
menjadi konsultan bagi peseta didiknya. 
e. Muz\akkiy 
Muz\akkiy adalah pendidik yang bersifat hati-hati terhadap apa yang akan 
diperbuat, senantiasa menyucikan hatinya dengan cara menjauhi semua bentuk 
sifat-sifat maz\mumah dan mengamalkan sifat-sifat mahmudah.65 Oleh karena itu, 
                                                                         
65 Lihat Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam. 
Diterjemahkan oleh Haidar Bagir, dengan judul Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatu Pembinaan 
Filsafat dalam Pendidikan Islam, (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1994), h. 67 
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pendidik bertugas untuk menjaga potensi suci peserta didik serta berusaha 
memeberikan teraapi dan metode kepada murid-muridnya melalui konsep-konsep 
taz\kiat al-nafs, taz\kiat al-aql, dan taz\kiat al-jism. 
f. Mukhlis 
Mukhlis adalah pendidik yang melaksanakan tugasnya dalam mendidik 
dan mengutamakan motivasi ibadah yang benar-benar ihklas karena Allah. 
Pendidik dalam pengertian luas adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, sehingga ia dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai mahluk induvidu yang sanggup berdiri sendiri 
dan sebagai mahluk sosial yang hidup ditengah-tengah masyarakatnya. Dalam 
pandangan pendidikan Islam, orang yang demikian disebut mu’allim, muaddib’ 
atau murabbiy.  
Pendidikan dalam Islam memiliki arti dan peranan yang sangat penting 
karena ia memiliki tanggung jawab dalam menentukan arah pendidikan. Ahmad 
tefsir mengemukakan bahwa pendidik adalah orang-orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitif, 
afektif, maupun potensi psikomotoriknya. 
Agar pendidik dapat berfungsi sebagai medium yang baik dalam 
menjalankan kegiatan pendidikan, maka dalam pandangan Islam, ia harus 
memenuhi beberapa persyaratan, antara lain: 
a. Pendidik harus memiliki norma-norma yang akanditransfer ke anaka didik, 
termasuk isi atau bahan pendidikan yang akan disajikan, sehingga kegatan 
pendidikan dapat terwujud dengan baik.  
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b. Pendidik harus memilih metode dengan teknik penyajian yang tidak hanya 
disesuaikan dengan bahan/materi atau isi pendidikan yang akan disampaikan, 
tetapi juga harus disesuaikan dengan kondisi anak didik. 
Al-Nahla>wiy mengemukakan bahwa agar pendidik dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik seperti yang diembangkan Allah kepada para Rasul dan 
pengikutnya, maka pendidik harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
a. Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat rabbani, yankni 
dengan menaati, mengabdi, mengikuti syariat Allah dan mengenal sifat-sifat-
Nya. Bila guru atau pendidik telah memiliki sifat Rabbani, maka dalam 
kegiatan mendidiknya akan bertujuan untuk mewujudkan siterdidik menjadi 
Rabbani pula.   
b. Hendaknya guru atau pendidik ikhlas dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Hendaknya guru atau pendidik bersabar dalam mengajarkan berbagai 
pengetahuan kepada anak didik. 
d. Hendaknya guru jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya. 
e. Hendaknya guru senantiasa membekali diri dengan ilmu pengetahuan. 
f. Hendaknya guru mampu menggunakan, menguasai, memilih dan menentukan 
metode-metode mengajar. 
g. Hendaknya guru mempelajari psikis para pelajar sesuai dengan masa 
perkembangannya.   
h. Hendaknya guru tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan jiwa 
yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir generasi muda. 
i. Hendaknya guru bersikap adil terhadap siswanya.66 
Seorang pendidik harus memiliki beberapa keunggulan atau keistimewaan 
sebagai syarat mutlak yang harus dipenuhinya, yaitu: 
a. Kekhususan pada aspek fisik, dalam pengertian bahwa guru harus sehat 
jasmaninya (tidak lemah atau sakit-sakitan serta tidak cacat). 
b. Keistimewaan pada aspek pikiran/akalnya, dalam arti bahwa guru harus pintar, 
cerdas serta menguasai bahan dan metode pengajaran. 
c. Keistimewaan pada aspek akhlak dalam pengertian bahwa guru harus memiliki 
ahklak dan budi pekerti yang mulia. 
                                                                         
66 Lihat Abd Rahma>n al-Nahla>wiy, al-Tarbiyyah al-Islamyah, h. 39. 
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Persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki oleh pendidik seperti 
dikemukakan di atas, memungkinkan kegiatan pendidikan yang dijalankan itu 
menjadi suatu pengalaman yang disenangi oleh peserta didik, dan ini merupakan 
standar yang menjadi ukuran keberhasilan usaha pendidikan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.67 Dengan demikian, tugas guru atau 
pendidik adalah membuat anak didik mampu mencapai kearifan dan kebiasaan 
yang baik, atau dalam pengertian lain mampu menjadikan anak didik untuk dapat 
menyusuaikan diri dengan lingkungan diamana ia hidup dalam dua segi, yaitu 
sebagai induvidu dan sebagai anggota masyarakat.68 
Salah seorang pakar mengilustrasikan tugas seorang pendidik dengan 
mengatakan bahwa proses pendidikan berlangsung antara induvidu dengan 
lingkungannya, yaitu alam fisik (tabi’iy), alam masyarakat dan alam akhlak. 
Maka posisi pendidik dalam hal ini adalah antara induvidu dan tiga alam ini. 
Kerjasama diantaranya berlangsung terus menerus, dan pendidik harus memberi 
petunjuk, membimbing, mengarahkan sehingga proses intraksi ini menjadi mudah 
dan mengarah pada pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Faktor peserta didik 
Peserta atau subjek didik adalah orang yang belum dewasa dan sedang 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun 
rohanianya menuju kepada kedewasaanya masing-masing. Melalui pengertian ini 
dipahami bahwa peserta didik adalah anak yang belum dewasa yang memerlukan 
bantuan orang lain untuk menjadi dewasa.69 Sehingga dapat dikatakan bahwa 
                                                                         
67 Lihat Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII;  Jakarta: Kalam Mulia, 2000), h. 77. 
68 Lihat Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 13. 
69 Lihat M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Akasara, 1996), h. 79. 
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anak kandung adalah peserta didik dalam keluarga, murid adalah peserta didik di 
sekolah, anak-anak penduduk adalah peserta didik masyarakat sekitarnya. 
Pada saat manusia baru dilahirkan, tampak dengan jelas beberapa fakta 
yang mengharuskan untuk mendapatkan pendidikan berupa usaha orang dewasa 
untuk membantu, menolong dan mengarahkannya untuk mencapai 
kedewasaannya sesuai dengan harapan orang dewasa atau masyarakatnya. Fakta-
fakta tersebut adalah: 
a. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dan fisik ataupun 
fisikisnya belum berfungsi secara maksimal. Dalam keadaan tidak berdaya, ia 
membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain, bahkan hidup dan 
matinyapun tergantung pada perlindungan dan pemeliharaan orang lain 
terutama kepada kedua orang tuanya. 
b. Setiap anak lahir dalam keadaan belum dewasa, sehingga kondisi ini 
mengakibatkan anak belum mampu bertanggung jawab sendiri atas 
perbuatannya, yang bukan hanya tanggung jawabnya kepada Allah, atau 
kepada masyarakat tetapi juga kepda dirinya sendiri. 
c. Setiap anak tidak boleh dibiarkan untuk tidak menjadi dewasa, kerana 
kedewasaan merupakan syarat mutlak dalam kehidupan masyarakat agar dapat 
menjalani dan menjalankan hidupnya bersama dengan orang dewasa lainnya 
secara manusiawi.70 Setiap anak hidup dalam masyarakat dan kebudayan yang 
berbeda-beda. 
Allah swt menjelaskan dalam firmanNya pada QS al-Nahl/16: 78 bahwa: 
                                                                         
70 Lihat Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII;  Jakarta: Kalam Mulia, 2000), h. 55. 
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َ َۢ ذ  نَ امََجر وخ
َ
نَ اَللَّٱَأََٰ َهَن
ا
نَ ذنْ اطابَذتَو امََوعَتَ
َ
لََّوَشََنْ امَيََع ومَكلٱَ ا امَلََلَعََجأََ  ٔ
َ وف
َ و
لۡٱَأََرََٰصوب
َ و
لۡٱَأَََنأ ار اك وَشتَ و ام
َ
يَعَلََ َهذ  َٔ
Terjemhanya: 
 Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.71 
Berdasarkan ayat dan beberapa fakta diatas, jelas bahwa peserta atau 
subjek didik harus dibantu, dibimbing, diarahkan agar setelah menjadi dewasa, ia 
menjadi bahagian dari masyarakat dan keudayaannya yang dijiwai ajaran Islam. 
Hal ini tentunya harus melalui proses pendidikan Islam. Oleh karena itu, anak 
didik juga menjadi faktor  penting dan memiliki peranan yang sangat besar dalam 
menentukan keberhasilan proses pendidikan yang berlangsung. 
 Pada umumnya ahli pendidikan berbicara tentang anak didik dalam dua 
hal, yaitu pembawaan dan lingkungan. Kedua hal tersebut diakui atau tidak, 
sangat berpegaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 
sehingga kedua hal tersebut juga menjadi titik pusat perhatian pendidik.   
4. Faktor alat pendidikan 
Faktor lain yang dapat menunjang keberhasilan proses pendidikan adalah 
alat pendidikan. Alat pendidikan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu 
yang dapat menunjang kelancaran proses pelaksanaan pendidikan. Hal ini tidak 
hanya terbatas pada yang kongkrit saja, melainkan juga termasuk hal yang 
bersifat abstrak, berupa perbuatan, teladan, anjuran, larangan dan hukuman. 
Perbuatan dan cara-cara yang diperlihatkan oleh guru terhadap anak didik 
itu menjadi mudah ditiru dan diikutinya. Oleh karena itu, pendidikan harus 
                                                                         
71 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275 
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memperlihatkan contoh yang baik sebagaimana halnya yang pernah dipraktekkan 
oleh Rasulullah saw. Sebagai pendidik yang uswah hasanah. Melalui contoh 
tingkah laku menjadi penting dalam hal pembentukan kepribadian anak didik. 
Begitu pula halnya dengan anjuran, larangan atau hukuman. Semuanya ini sangat 
berkaitan dengan alat pendidikan yang dapat memperlancar proses pendidikan 
untuk mencapai tujuannya. Dalam al-Quran Allah swt. Menjelaskan betapa 
pentingnya orang muslim menjadikan Nabi Muhammad saw. Sebagai panutan, 
suri tauladan yang baik dalam kehidupandi dunia ini, sebagaimana disebutkan 
dalam QS al-Ahz}ab/33: 21: 
 َناَك  نَمِل ٌةَنَسَح ٌةَو  سُأ َِّللّا ِلوُسَرب ِفِ  مُكَل َناَك  دَقَل  ََّللّا َرََكذَو َرِخلآا َم  و َي لاَو ََّللّا وُج ر َي  
 ًايرِثَك 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.72 
5. Faktor lingkungan pendidikan 
Pelaksanaan pendidikan dimana pun, selalu berlangsung dalam sebuah 
lingkungan tertentu. Lingkungan pendidikan disini diartikan sebagai segala 
sesuatu yang berada diluar diri induvidu yang memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan dan pendidikannya, termasuk lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa lingkungan 
pendidikan adalah apa saja yang berada di sekitar kita, baik yang bersifat 
kongkrit ataupun yang abstrak yang dapat mempengaruhi aspek pertumbuhan dan 
                                                                         
72 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 421. 
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perkembangan pendidikan manusia, termasuk dalam hal ini adalah kondisis 
ekonomi, politik, sosial, adat istiadat, kebudayaan, dan lain sebagainya.73 
Para pakar pendidikan dahulu memang mempertentangkan hal-hal yang 
ikut menentukan keberhasilan seorang anak. Diantara mereka ada yang menganut 
aliren nativisme yang berpandangan bahwa perkembangan anak sangat 
ditentukan oleh faktor -faktor yang dibawa sejak lahir, dan bukan pendidikan 
yang menentukannya. Sebagai antithesis dari tesis ini, muncul aliran empirisme 
yang berpandangan bahwa perkembangan anak menjadi dewasa ditentukan oleh 
lingkungan, dalam hal ini, pendidikan dan pengalamanlah yang sangat 
menentukannya, bukan bawaan. Pertentangan antara tesis dan antetesis inilah 
kemudian melahirkan sintesis, yaitu dengan munculnya aliran konvergensi yang 
berpandangan bahwa kedua-duanya (pembawaan dan lingkungan) lah yang 
menentukan perkembangan manusia. 
Tanpa mereduksi atau mengurangi sedikitpun pandangan yang 
dikemukakan oleh aliran navitisme dan aliran empirisme diatas, pandangan aliran 
konvergensi melihat betapa besar pengaruhnya faktor lingkungan terhadap proses 
pertumbuhan dan perkembangan seseorang.74 Oleh karena itu, lingkungan 
menjadi salah satu faktor pendidikan yang ikut serta menentukan corak 
pendidikan khususnya pendidikan Islam dan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap perkembangan anak didik. Dalam hal pelaksanaan pendidikan 
Islam, didalam lingkungan pendidikan dua faktor, yaitu latar belakang 
pengenalan anak tentang keagamaan dan perbedaan lingkungan keagamaan, 
                                                                         
73Lihat Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, h. 77. 
74 Lihat Abd al-Rahman S{a>lih Abdullah, Education Theory Quranic Outlook  (Makkah al-
Mukarramah: Umm al-Qura> University, t.th.), h. 37 
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Kedua hal ini patut dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan Islam, karena 
perbedaan latar belakang pengenalan keagamaan dan perbedaan lingkungan 
keagamaan, praktis akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan jiwa dan 
mental seseorang. 
Secara garis besar dikenal tiga lingkungan pendidikan sebagai tempat 
dimana pendidikan itu berlangsung. Lingkungan ini biasa disebut pula dengan 
istilah tri pusat pendidikan, yaitu; lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan 
masyarakat.75 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
dan utama, karena dalam keluarga inilah anak petama-tama menerima pendidikan 
dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya. Juga lingkungan 
keluarga dikatakan utama karena lingkungan keluargalah, anak lebih banyak 
memperoleh pendidikan.  
Kedua orang tua paling berperan dan memiliki tanggung jawab besar 
dalam pendidikan anak didalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, keduanya 
berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya sehingga mereka bisa lebih dewasa 
dalam segala aspek kehidupannya, baik dewasa dalam berfikir maupun dewasa 
dalam bersikapdan bertingkah laku. Al-Nahlawi mengemukakan dua kewajiban 
utama orang tua sebagai pendidik dalam keluarganya, yaitu sebagai berikut: 
a. Membiasakan anaknya supaya senantiasa mengingat keagunan dan kebesaran 
Allah dengan mengajak mereka untuk memikirkan atau mentafakkuri segala 
ciptaan Allah swt. 
                                                                         
75 Lihat Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agama (Cet. 
I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997.), h.51 
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b. Menampakkan sikap ketaguhan dihadapan anak didalam menghadapi berbagai 
macam penyimpangan orang-orang sesat, seperti kedholoman, hidup tak 
bermoral dan lain sebagainya.76 
Sekolah juga termasuk lingkungan pendidikan. Sekolah merupakan suatu 
lembagaatau organisasi yang melaksanakan kegiatan pendidikan berdasarkan 
kurikulum yang melibatkan sejumlah orang (guru dan murid), mereka 
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Fungsi utama sekolah sebagaimana 
yang diungkapkan al-Nahlawiy adalah merealisasikan pendidikan Islam yang 
didasarkan atas asas pemikiran, asas akidah dan asas syariat; diarahkan kepada 
pencapaian tujuannya yang intinya adalah beribadah kepada Allah swt. 
Disamping itu, fungsi sekolah juga sangat mendukung tercapainya kondisi 
pelaksanaan pendidikan yang baik, karena sebagian tanggungjawab orang tua 
terhadap anaknya diserahkan kepada sekolah untuk mendapatkan bimbingan, 
pelajaran, arahan dan lain sebagainya.77 Mursiy juga mengemukakan beberapa 
fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, sebagai berikut: 
a. Sebagai tempat pengembangan intekektual dan pewarisnya nilai-nilai budaya 
b. Membersihkan nilai-nilai budaya yang tercemar akibat dari pengaruh proses 
pertumbuhan anak, demikian pula memberikan pengaruh yang baik pada 
pendidikan. 
                                                                         
76 Abd al-Rahman al-Nahla>wiy, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyah wa Asa>li>buha> fi’al-Bait wa 
al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Dimasyq: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 85. 
77 Abd al-Rahman al-Nahla>wiy, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyah wa Asa>li>buha> fi’al-Bait wa 
al-Madrasah wa al-Mujtama’ h. 856. 
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c. Menopang lingkungan masyarakat yang sehat dalam mempengaruhi 
pertumbuhan peserta didik serta dalam perkembangan kepribadian.78 
Lingkungan pendidikan yang lain adalah masyarakat. Masyarakat sebagai 
lingkungan pendidikan juga memberikan pengaruh yang sangat besar dalam hal 
pertumbuhan dan perkembangan jiwa dan mental peserta didik.79 Corak dan 
ragam pendidikan yang diterima anak didik dalam lingkungan masyarakatbanyak 
sekali, yaitu meliputi segala bidang kehidupan anak, baik pembentukan 
kebiasaan, pembentukan pengetahuan, sikap, minat maupun kesusilaan dan 
keagamaan. 
Pendidikan dalam masyarakat ini boleh dikatakan berjalan secara tidak 
langsung dan tidak sadar. Peserta didik sendiri –sadar atau tidak sadar– ia 
mendidik dirinya, mencari pengetahuan dan pengalaman sendiri serta nilai-nilai 
keagamaan dan kesusilaan didalam masyarakat. 
E. Aspek Pendidikan Islam 
Pendidikan tidak akan terlaksana baik bila tidak memandang pada macam-
macam aspek. Yang dimaksudkan dengan aspek disini adalah sudut pandang, 
maka sudut pandang tersebut sangat menentukan dalam mempertimbangkan  
sesuatu. 
Aspek materi pendidikan Islam sekurang-kurangnya mencakup pendidikan 
fisik, akal, agama, (akidah dan syari’ah), akhlak kejiwaan, rasa keindahan dan 
sosial kemasyarakatan. Berbagai aspek materi yang tercakup dalam pendidikan 
                                                                         
78 Lihat Muni>r Mursiy Sa>rh}an, Fi> Ijtimaiyya>t al-Tarbiyyah, (Cet. II; Mis}ra: Maktabah al-
Anjlo al-Misriyyah, 1978.), h. 91  
79 Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2009), h. 197. 
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Islam tersebut dapat dilihat dalam al-Qur’an dan Sunnah serta pendapat para 
ulama. Pendapat lain mengatakan bahwa materi pendidikan Islam itu prinsipnya 
ada dua, yaitu: materi didikan yang berkenaan dengan masalah keduniaan dan 
materi didikan yang berkenaan dengan keakhiratan. Hal ini didasarkan pada 
kandungan ajaran Islam yang mengajarkan kebahagian hidup di dunia dan 
akhirat.  
1. Akidah 
Dasar pokok yang utama dalam Islam adalah akidah atau keyakinan. 
Secara etimologi, akidah berarti credo, keyakinan hidup, dan secara khusus 
akidah berarti kepercayaan dalam hati, di ikrarkan dengan lisan dan diamalkan 
dengan perbuatan. Yang menjadi objek materi pembahasan mengenai akidah pada 
umumnya adalah arkan al-Islam yang enam, yakni mengimani Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kemudian serta kada dan 
kadar-Nya. mengitikadkan dan mengimani adanya Allah Yang Maha Esa selaku 
tuhan pencipta. Pendidik dalam alam semesta ini merupakan inti dari akidah 
Islamiah. Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 285-286 yang berbunyi: 
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Terjemahnya: 
 Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali. 
 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.80 
Menurut pandangan Islam, kepercayaan pokok itu ialah kelimat la ilaha 
illa Allah. Akidah itu harus menjadi kepercayaan mutlak dan bulat. Pokok akidah 
ialah Allah sendiri. Rukun iman yang keenam menjadi dasar utama dalam 
menguatkan akidah dan keyakinan orang mukmin. Mulai dari yang pertama 
sampai yang terakhir mempunyai hubungan kuansalitas. Menurut Hasan 
Langgulung, akibat atau konsekuensi logis dari keyakinan yang pertama, orang 
muslim dapat menerima keyakinana yang kedua, demikian pula seterusnya, yaitu 
keyakinan kepada kitab-kitab suci, rasul-rasul Allah, hari kemudian, kada dan 
kadar-Nya.81 
Al-Qur’an sebagai sumber pokok ajaran Islam telah memberikan 
penjelasan kepada kaum muslimin dalam mengenal Tuhan. Demikan pula dengan 
disertakannnya bukti-bukti yang pasti dalam mewujudkan kekuasaan-Nya dan 
                                                                         
80 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  h. 49. 
81Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan 
Pendidikan (Cet. III; Jakarta: al-Husna Zikra, 1995.), h. 54. 
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keagungan-Nya, sehinggga manusia dapat belajar dari seluru fenomena-fenomena 
alam dan pada gilirannya akan mengakui Allah sebagai zat yang Maha kuasa, 
Maha Sempurna dan Ia tak dapat diserupakan dengan bentuk apapun juga.82 
Hal tersebut menujukkan bahwa masalah iman atau kepercayaan sangat 
erat hubungannya dengan soal Islam. Hakikat keduanya adalah satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Al-Maududi (dalam Rasak), seorang pemikir Islam 
kontemporer menjelaskan tentang hubungan anatara iman dan Islam dengan 
menggambarkan bahwa keduanya laksana pohon kayu dan uratnya.83 
Sebagaimana pohon kayu tak dapat tumbuh tanpa uratanya, demikian pula, 
mustahil seseorang yang tidak memiliki iman untuk memulai dirinya menjadi 
seorang muslim. 
Keimanan atau akidah merupakan landasan paling utama dalam hidup dari 
kehidupan manusia yang akan memberikan motivasi dan pengendali dalam segala 
aktivitas manusia. Oleh karena itu, persoalan akidah dan keyakinan harus 
ditanamakan kepada anak didik sedini mungkin. 
Aspek akidah dalam dunia pendidikan sering disebut dengan aspek 
kognitif. Syah mengatakan istilah kognitiv berasal dari kata cognition yang 
berarti mengetahui.84 Muhaimin mendefenisikan kata akidah, “aqidah” berasal 
dari bahasa arab yang berarti “mauqidah alaihi wa al-dhamir” yakni suatu yang di 
tetapkan atau yang diyakini oleh hati dan perasaan (hati nurani); dan berarti “ma 
tadayyana bihi al-insan”, yakni suatu yang di pegangi dan diyakini kebenarannya 
                                                                         
82 Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993.), h. 50. 
83 Lihat Rasak, Nazaruddin Rasak,  Din al- Islam  (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2008.), h. 
25. 
84 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995.), h. 37. 
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oleh manusia.85 Dengan demikian secara etimologi, akidah berarti kepercayaan 
atau keyakinan yang benar-benar menetap dan melekat di hati manusia. 
Kognisi (cognition) dalam arti luas, ialah memperoleh, penataan dan 
penggunaan pengetahuan. Disebut pula, ranah psikologi siswa yang terpenting 
adalah ranah kongnitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, pada 
presektif psikologi, kognitif adalah sumber sekaligus sumber ranah-ranah 
kejiwaan lainnya, yakni ranah efektif atau rasa dan ranah psikomotor atau karsa.  
Upaya pengembangan fungsi ranah kongnitif itu juga dalam ranah efektif dan 
psikomotor. Jadi dapat disimpulkan bahwa akidah sangat penting karena aspek 
akidah sangat mempengaruhi aspek ibadah (afektif) dan aspek ahklak 
(psikomotor) 
Piaget (dalam Muhaimin) membagi proses belajar menjadi tiga tahapan, 
yaitu asimilasi, akomodasi dan eqilibrasi. Asimilasi adalah proses penyatuan 
(pengintekrasian) informasi baru ke stuktur kognisi.86  
Cara mendidikkan ahlak yang mulia itu adalah: mengosongkan hati dari 
etikad dan kecintaan kepada segala hal yang batil; mengaktifkan dan 
menyertakan seorang dalam perbuatan baik serta melatih dan mebiasakan 
seseorang dalam perbuatan baik; memberi gambaran yang buruk tentang akhlak 
tercela, dan menunjukkan bukti-bukti nyata sebagai buah dari akhlak yang mulia. 
Akidah dalam syariat Islam meliputin keyakinan/keimanan dalam hati 
kepada Allah, Tuhan yang wajib di sembah. Ucapan dengan lisan dalam bentuk 
dua kalimat syahadat dan perbuatan amal sholeh. Akidah demikian itu, 
                                                                         
85 Lihat Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004.), h. 99 
86 Lihat Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, h. 99. 
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mengandung arti bahwa orang yang beriman tidak hanya ada dalam hati atau 
ucapan dimulut dan perbuatan, melainkan secara keseluruhan menggambarkan 
iman kepada Allah. Yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan dari orang yang 
beriman kecuali sejalan dengan kehendak dan perintah dari Allah serta atas dasar 
kepatuhan kepada-Nya. 
Pendidikan akidah berarti pengesaan Allah, tidak menyekutukannya, dan 
mensyukuri segala nikmat-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam QS 
Lukman/31: 13 yang berbunyi: 
 ََّن َُ َاي ُُهظِعَي َوُهَو ِهِن َلا ُناَم  قُل َلاَق  ذِإَو ٌميِظَع ٌم ُلظَل َك ر  ِِ لا َّنِإ َِّللّاَِ  ِكر  ِ ُت لا  
Terjemahnya: 
 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".87 
Pengajaran agama selama ini kebanyakan mengisi pengertian. Hasilnya 
ialah siswa mengerti bahwa Tuhan itu Maha menegetahui, tetapi mereka tetap 
saja berani berbohong. Siswa tahu apa iman, tetapi mereka belum beriman. Ini 
tragedi pendidikan agama di sekolah. Memang kunci pendidikan agama itu 
adalah pendidikan agar anak didik itu beriman, jadi berarti membina hatinya, 
bukan membina mati-matian akalnya. Pendidikan dirumah yang sesungguhnya 
paling dapat diandalkan untuk membina hati, membina rasa bertuhan. Iman itu 
ada di hati bukan dikepala. 
2. Ibadah  
                                                                         
87 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd 
li Tiba>’ah al-Mus}haf al-Syari>f, 1415 H.), h. 41\2. 
127 
Secara umum ibadah dapat diartikan sebagai bukti manusia kepada Allah, 
yang didorong oleh rasa kepercayaan atau iman yang ada dalam hati. Ibadah itu 
tujuan hidup manusia sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya, QS 
al-Z{a>riya>t/51: 56 yang berbunyi: 
 ِنوُدُب ع َِيل لاِإ َس نلإاَو َّن  ِلجا ُت قَلَخ اَمَو 
Terjemahnya: 
 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.88 
Konsep ibadah yang disebut oleh ayat diatas mengandung arti menyerah 
kepadaNya dan berperilaku sesuai dengan ajaran al-Qur’an. Menurut Quthub, 
konsep ibadah sangat luas dan komprehensip. Ia memasukkan seluruh perilaku 
manusia sebagai hamba dan khalifah. Kesempurnaan pribadi manusia merupakan 
tujuan akhir pendidikan yang dapat dicapai melalui peneyrahan diri dan ketaatan 
terghadap Allah swt.89 Penyebutan al-Qur’an dengan kata ibadah mengisyratkan 
bahwa kesempurnaan manusia tidak dapat dilepaskan dari penerahan diri secara 
penuh kepada-Nya. 
Menyembah Allah berarti memusatkan perhatian dan penyembahan hanya 
kepadaNya semata, tidak ada yang lain. Pengabdian berarti menyerah mutlak dan 
kepatuhan secara lahir dan batin manusia kepada kehendak Ilahi. Dalam hal ini, 
manusia dituntut untuk mempererat hubungannya dengan Allah swt, dalam arti 
menjalankan semua perintahNya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
                                                                         
88 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd 
li Tiba>’ah al-Mus}haf al-Syari>f, 1415 H.), h. 523. 
89 Lihat Muhammad Qut}ub, Minha>j al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah, (Jilid II, Beirut: Da>r al-
Syuru>q, 1401 H.), h. 75. 
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Semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik dari segi ibadah dalam arti 
khusus maupun segi muamalah dilakukan dalam rangka mengabdi kepada Allah 
swt, dan bertujuan hanya untuk mencari ridha-Nya. Suatu pekerjaan bernilai 
ibadah atau tidak tergantung kepada niatnya. 
Ibadah dalam pandangan Islam tidaklah berarti hanya memperhatikan 
urusan akhirta saja, melainkan kedua-duanya (dunia - akhirat) harus berjalan 
secara seimbang, sehingga manusia juga dapat hidup sejahtera dan bahagia pada  
kedua alam ini yaitu dunia dan akhirat90. Islam mengajrkan bahwa kehidupan 
duniawi ini tidak dapat dijadikan sebagai tujuan. Begitupula hasil-hasil uang 
yang diperoleh dari usaha manusia bukanlah tujuan yang hakiki. Tujuan hakiki 
adalah keridhaan Allah swt, keridhaan Ilahi memungkinkan tercapainya hidup 
yang sebenarnya, yang lebih tinggi mutunya dari kehidupan duniawi yakni 
kehidupan akhirat yang merupakan puncak kebahagiaannya terletak pada 
pertemuan seorang hamba dengan Tuhannya. Itulah arti sebenarnya bahwa 
menyembah Allah adalah tujuan hidup yang hakiki. 
Ibadah sering disebut aspek psikomotorik dalam dunia pendidikan.  
Muhibbin Syah mendefinisikan kecakapan psikomotor ialah segala perbuatan 
jasmania yang kogkret dan mudah diamati baik kuantitasnya maupun 
kualitasnya, karena sifatanya yang terbuka.91 Lebih lanjut Syah menjelaskan 
keberhasilan pengenbangan ranah kognitif juga akan berdampak fositif terhadap 
perkembangan ranah psikomotorik. Menurut Nana Sudjana, seseorang yang 
berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pada 
                                                                         
90 Lihat Muhammad Qut}ub, Minha>j al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah (Jilid II, Beirut: Da>r al-
Syuru>q, 1401 H.), h. 75. 
91 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru  (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995.), h. 39. 
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perilakunya.92 Muhaimin berpendapat, pembelajaran PAI justru harus di 
kembangkan ke arah proses internalisasi nilai (afektif) yang dibarengi dengan 
aspek kognitif sehingga timbul dorongan yang sangat kuat untuk mengamalkan 
dan menaati pelajaran dan nilai-nilai dasar agama yang telah terinternalisasikan 
dalam diri peserta didik  (psikomotorik).93 
Pernyataan-pernyataan tersebut mengarahkan bahwa keberhasilan guru 
dalam mendidik peserta didik dapat dilihat dari aspek  psikomotorik yaitu tiap 
peserta didik itu mengimplikasikan mata pelajaran yang di berikan oleh guru 
kedalam  tingkah laku kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan Allah seperti sholat, maupun yang 
berhubungan dengan sesama. Menurut Muhaimin mata ajar yang termasuk 
kelompok mata ajar ibadah adalah mata ajar yang lebih berorientasi pada gerakan 
dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik.94 Penilaian hasil belajar ibadah  dapat 
dilakukan dengan tiga cara yaitu, pertama, melalui pengamatan langsung serta 
penilaian tingkah laku siswa selama proses belajar mengajar. Kedua, setelah 
proses belajar yaitu dengan cara memberikan tes kepada siswa untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Ketiga, beberapa waktu setelah proses 
belajar selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya. Dengan demikian, penilaian 
hasil belajar psikomotorik atau ibadah harus mencakup persiapan, proses dan 
produk. 
                                                                         
92, Lihat Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 
2005), h. 88. 
93 Lihat Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004.), h. 100. 
94 Lihat Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, h. 102. 
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3. Ahlak  
 Kata akhlak menunjukkan sifat tabiat asli manusia dan sejumlah sifat 
yang diusahakan, sehingga seolah-olah fitrah ahlak ini memiliki dua bentuk, 
pertama, bersifat batilah (kejiwaan) dan kedua, bersifat lahiriyah yang terwujud 
dalam perilaku. Namun pada prinsipnya ahlak adalah sejumlah prinsip dan nilai 
yang mengatur perilaku seorang muslim yang dibatasi oleh wahyu untuk 
mengatur kehidupan manusia dan menetapkan pedoman baginya demi 
merealisasikan tujuan keberadaannya di muka bumi, yaitu beribadah kepada 
Allah untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Secara rinci akhlak dalam Islam di bagi menjadi: 
a. Akhlak manusia terhadap al-Khalik 
 b. Akhlak manusia terhadap dirinya sendiri 
c. Akhlak manusia terhadap sesamanya 
d. Akhlak manusia terhadap alam lingkunannya 
Prinsip akhlak dalam Islam yang paling menonjol adalah bahwa manusia 
bebas melakukan tindakan-tindakannya, yang mempunyai kehendak berbuat dan 
tidak melakukan sesuatu. Ia merasa bertanggung jawab terhadap semua yang 
dilakukannya dan harus menjaga perintah dan larangan Allah swt. Tanggung 
jawab seperti ini disebut tanggung jawab pribadi muslim yang semua urusan 
keagamaan seseorang selalu disandarkan pada tanggung jawab pribadi ini. 
Menurut persepktif pendidikan Islam, pendidikan akhlak al-karimah 
adalah faktor penting dalam pembinaan umat. Oleh karena itu, pembentukan 
akhlak al-karimah dijadikan sebagai bagian dari tujuan pendidikan. Al-Gazali 
(dalam Zainuddin) mengemukakan bahwa tujuan murid dalam mempelajari segala 
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ilmu pengetahuan adalah untuk keutamaan dan kesempurnaan akhlak atau 
jiwanya.95 
Pendapat Al-Gazali di atas senada dengan apa yang dikemukakan oleh al-
Abrasyi bahwa pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam, dan 
mencapai kesempurnaan akhlak merupakan tujuan dari pendidikan Islam.96 
Islam sangat memperhatikan akhlak terhdap sesame manusia. Agar 
seorang anak mempunyai budi pekerti yang baik, maka ia harus diajarkan akhlak 
yang terpuji sampai dengan bagaimana cara bergaul dengan sesama muslim 
dengan baik. Dalam QS al-Hujurat/49: 10 
ْاوذن وؤ ام
و
لٱَاَمَنذ إََنََََنْاَحَوراتَ و ام
َ
يَعَلَ ََللَّٱَ
ق
َْ اقَتٱَأََۚ و اموي َْ َخ
َ
نَ َ ويَۡبَ
ق
َْ احذي وص
َ
أَفَٞ َْ وخذ إَ
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.97 
Ayat ini mengajarkan kepada pendidik tentang bagaimana siswa itu 
beradaptasi dengan teman-temannya sehingga ia merasa menjadi satu bagian 
yang tidak bias dipisahkan dengan adanya pendekatan sosio-religius dan 
diajarkan agar selalu hidup dalam harmoni atau kedamaian. 
Sebagai tujuan dari pendidikan akhlak atau budi pekerti ini adalah agar 
anak didik dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, sopan atau tidak 
sopan, terpuji atau tercelah, sehingga dengan pengetahuannya itu ia dapat 
berbuat sesuia dengan apa yang dianggapnya sebagai perbuatan yang baik, teruji 
                                                                         
95Lihat Zainuddin, et al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Gazali, (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991.), h. 45. 
96Lihat Muhammad At}iyyah Al-Abra>syi, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha>, (Cet. 
III; Mis}ra: Matba’ah  ‘Isa> al-Ba>by al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975.), h. 65 
97 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 512. 
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dan dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dianggpanya sebagai 
perbuatan jahat, jelek dan semacamnya (Indrakusuma).98  
Ahlak ialah suatu gejala kejiwaan yang sudah meresap dalam jiwa, yang 
daripada timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa mempergunakan 
pertimbangan terlebih dahulu. Apabila yang timbul adari padanya adalah 
perbuatan-perbuatan baik, terpuji menurut akal dan syara” maka disebut ahlak 
baik, sebaliknya apabila yang timbul dari padanya adalah perbuatan yang jelak 
maka di namakan akhlak yang buruk. 
Pendidikan akhlak mencakup dua macam pembentukan; pertama, 
pembentukan kata hati agar untuk memiliki kepekaan terhadap perbuatan yang 
baik dan buruk. Kedua, pembentukan kemauan yang kuat untuk melakukan hal-
hal yang dianggapnya baik dan pada saat yang sama juga dapat menahan diri 
untuk senantiasa meninggalkan hal-hal yang buruk. 
Penilaian efektif atau akhlak sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik untuk mencapai ketuntasan dan keberhasilan dalam pembelajaran. Seorang 
peserta didik yang tidak memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu, maka 
akan kesulitan untuk mencapai ketuntasan belajar secara maksimal. Sedangkan 
peserta didik yang memiliki minat terhadap mata pelajaran, maka akan sangat 
membantu untuk mencapai ketuntasan pemebelajaran secara maksimal. 
Karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, seyogyanya seorang pendidik 
membiasakan atau melatih anak didik untuk bertingkah laku yang baik, sopan, 
jujur, cinta kebenaran, menghormati orang tua dan sebaginya. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Al-Gazali (dalam Zainuddin) bahwa apabila 
                                                                         
98Lihat Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan: Sebuah Tinjauan Teoritis 
Filosofis (Surabaya: Usaha Nasional, 1973.), h. 47 
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anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa yang baik, diberi pendidikan kearah 
itu, pastilah ia akan tumbuh dan berkembang di atas kebaikan-kebaikan dan pada 
gilirannnya ia akan selamat dunia dan akhirat.99 Kedua orang tuanya, pendidik, 
pengasuhnya ikut serta memeperoleh pahalanya. Namun, sebaliknya jika anak itu 
dibiasakan untuk melakukan perbuatan buruk dibiarkan begitu saja tanpa 
dihiraukan pendidikan dan pengasuhannya, akibatnya anak itu akan menjadi 
celaka, rusak dan binasa dan dosanya akan dipikul bersama orang tua yang 
bertanggung jawab atas pengasuhan dan pendidikannya (Indrakusuma).100 
Setelah dibahas pentingnya menanamkan aspek akhlak, pertanyaan 
selanjutnya adalah bagaimana menanamkan aspek tersebut kepada diri peserta 
didik. Uhbiyati mengemukakan cara-cara pendidikan akhlak adalah sebagai 
berikut: 
a. Memberikan petunjuk dan pendekatan dengan cara menerangkan nama yang 
baik dan nama yang buruk, menghafal syair-syair, cerita-cerita dan nasihat-
nasihat yang baik, menganjurkan untuk melakukan budi pekerti yang bak dan 
akhlak yang mulia. Selain itu ketika peserta didik melakukan kesalahan, 
pendidik harus mengingatkan dengan menggunakan kata-kata yang baik dan 
sebijak mungkin sehingga peserta didik paham atas kesalahannya dan tidak 
melakukan kesalahan yang sama. 
b. Mempergunakan insting untuk mendidik anak-anak dengan cara: peretama, 
anak-anak suka dipuji dan disanjung untuk memenuhi keinginan insting 
berkuasa dan ia takut celaan dan cercaan; Kedua, mempergunakan isting 
                                                                         
99Lihat Zainuddin, et al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Gazali, (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991.), h. 46 
100 Lihat Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan: Sebuah Tinjauan Teoritis 
Filosofis (Surabaya: Usaha Nasional, 1973.), h. 48 
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meniru. Sesuai dengan hal ini para pendidik Islam haruslah orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat yang utama dan berakhlak karena anak-anak akan 
menuruti jejek gurunya. Apa yang dianggap jelek oleh gurunya maka jeleklah 
dalam pandangan anak-anak, sebaliknya apa yang dianggap baik oleh guru, 
maka baiklah dalam pandangan anak-anak. Ketiga, Memperhatikan insting 
bermasyarakat. Anak-anak disuruh belajar di tempat-tempat yang sudah ada 
anak-anak yang lain sesuai dengan insting untuk bermasyarakat yang terdapat 
dalam dirinya. Keempat, mementingkan pembentukan adab kebiasaan dan 
keinginan-keinginan semenjak kecil, seperti mebiasakan anak-anak bangun 
cepat di waktu pagi.101 
Menurut al-Abrasyi metode yang paling tetap untuk menanamkan akhlak  
kepada anak ada tiga macam yaitu: 
a. Pendidikan secara langsung yaitu dengan mempergunakan petunjuk, tuntunan, 
nasihat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu dimana pada 
murud dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menentukan kepada 
amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela. Untuk pendidikan moral ini sering 
dipergunakan sajak-sajak, syair-syair, oleh karena ia memepunyai gaya musik, 
ibarat-ibarat yang indah, ritme yang berpengaruh dan kesan yang dalam 
ditimbulkan dalam jiwa oleh karena itu, kita lihat buku-buku Islam dalam 
bidang sastra, sejarah, penuh dengan kata-kata berhikmat, wasiat-wasiat, 
petunjuk-petunjuk yang berguna. 
                                                                         
101 Lihat Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet, I; Bandung: Pustaka Setia, 1996.), h. 87 
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b. Pendidikan akhlak secara tidak langsung yaitu dengan jalan segesti seperti 
mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmat kepada anak-anak 
memberikan nasihat-nasihat dan berita-berta berharga, mencegah mereka 
membaca sajak-sajak yang kosong termasuk. Kata-kata mutiara dapat 
dianggap sebagi sugesti dari luar. Di dalam ilmu jiwa, dapat dibuktikan bahwa 
sajak-sajak itu snagat berpengaruh dalam pendidikan anak-anak, mereka 
membenarkan apayang didengarnya dan memeprcayai sekali apa yang mereka 
baca dalam buku pelajarannya. 
c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam 
rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh mereka memiliki kesenangan 
meniru ucapan-ucapan, perbuatan-perbauatan, gerak-gerik orang-oarang yang 
berhubungan erat dengan mereka. Oleh karena itu, filosof-filosof Islam 
mengharapkan dari sertaip guru supaya berhias dengan akhlak yang baik, 
mulia dan menghidari setiap yang tercela.102 
Pembentukan kata hati, agar anak memiliki kepekaan (sensitiveness) 
terhadap baik dan butuk. Pembentukan kemauan, agar anak mempunyai kemauan 
yang kuat untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak baik dan hanya berbuat yang 
baik saja. Sedangkan menurut Rousseeau (dalam Ali) “manusia baik waktu 
dilahirkan, tetapi manusia jadi rusak karena masyarakat”.103 Pelaksanaan 
pendidikan budi pekerti di sekolah, dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat 
pertama menghendaki agar pendididkan budi pekerti diberikan dalam jam-Jam 
tersendiri. Dengan begitu ada jam pelajaran untuk budi pekerti tersendiri. 
                                                                         
102Lihat Muhammad At}iyyah Al-Abra>syi, al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha>, (Cet. 
III; Mis}ra: Matba’ah  ‘Isa> al-Ba>by al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975.), h. 67 
103 Lihat Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan  (Cet. II; Yogyakarta: Kota Kembang, 1990.), h. 
74 
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Pendapat kedua menghendaki, bahwa pendidikan akhlak atau budi pekerti 
diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran. Semua guru dengan mata 
pelajaran apapun harus menyusupkan pendidikan akhlak, dan membimbing serta 
mengawasi budi pekerti murid-murid. Pendapat kedua mungkin baik juga untuk 
murid-murid kelas rendah, tetapi untuk kelas yang lebih tinggi pendapat kedua 
kiranya lebih cocok. Oleh kerena, banyak mata pelajaran agama, 
kewarganegaraan, juga bahasa, kiranya merupakan wadah-wadah yang baik untuk 
mendidik akhlak. 
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BAB IV 
ANALISIS GENDER PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 
A. Kesetaraan dan Keadilan Perspektif Gender 
 Perjalanan panjang kaum perempuan dalam memperjuangkan haknya-
haknya sekaligus tuntutan menikmati kesetaraan dan keadilan tanpa diskriminasi 
telah didengungkan dalam beberapa dekade -menurut beberapa versi- melahirkan 
berbagai macam teori mulai dari teori yang ekstrem sampai kepada teori yang 
sangat liberal. Teori-teori tersebut -sebagaimana dikemukakan pada bab 2- 
intinya menuntut kesetaraan dan keadilan gender. Namun dalam mengemukakan 
argumen teoritisnya tentang gender para feminisme bersandar pada idealisme 
mereka dan melihat struktur kemasyarakatan yang terjadi dalam lingkungan 
sosialnya. Di antara ide-ide itu menurut hemat penulis ada yang sangat positif 
untuk dijadikan bahan pertimbangan, ada pula yang sifatnya menjurus ke arah 
negatif bahkan menyalahi ajaran etika religius.  
Di antara hal-hal yang sifatnya negatif adalah munculnya perasaan 
superioritas dari masing-masing penganut teori sehingga terjadi saling tuding dan 
menyalahkan di antara mereka.1 Hal ini dikarenakan ada di antara mereka yang 
menyimpang dari tujuan awal dalam menuntut kesetaraan dan keadilan. Mereka 
terjerumus dalam persaingan untuk mengatasi kaum laki-laki. Mereka juga tidak 
mempunyai standar moral yang dapat dijadikan dasar dalam menjelaskan ide-
                                                                         
1Bandingkan dengan Naomi Wolf, Fire with Fire, the New Famela Power and How it Will 
Change 21st Century, diterjemahkan oleh Omi  Intan Naomi dengan judul Gegar Gender: Kekuasaan 
Perempuan Abad 21 (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Semesta, 1999), h. 90-98 dan 297.  
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idenya, sehingga ada di antara aliran -feminisme radikal- menganggap institusi 
keluarga harus ditiadakan karena termasuk dari bagian pelanggengan 
ketidakadilan.2 Teori ini bertentangan dengan teori fungsional struktural yang 
sangat menekankan pentingnya institusi keluarga. Dengan sendirinya, dapat 
dikatakan bahwa mereka sendiri menjerumuskan kaumnya dalam kebebasan 
seksual tanpa batas dan ikut serta mendorong perempuan untuk melakoni bidang 
apa saja tanpa potensi yang bersemayam pada diri perempuan yang semestinya 
dikembangkan untuk diaplikasikan dalam melakoni peran sosial yang memang 
layak. 
 Penganut feminisme sosial yang mempunyai pengaruh sangat besar pada 
awalnya muncul di Rusia dan Jerman. Aliran ini berpendapat bahwa kaum 
perempuan jika ingin memperoleh kesetaraan dan keadilan gender maka dikotomi 
sektor domestik dan publik harus dihapuskan.3 Wanita harus dilibatkan langsung 
dalam urusan produksi dan rumah tangga yang ditransformasi menjadi industri 
sosial. Sistem kerja tanpa upah bagi perempuan dalam lingkungan rumah tangga 
menjadikan perempuan mempunyai rasa ketergantungan yang tinggi terhadap 
laki-laki dan membuat perempuan tidak berdaya sekaligus memberi dukungan 
pelanggengan kekuasaan kaum laki-laki. 
 Feminisme sosial dalam perjuangannya tidak mempermasalahkan 
pelenyapan lembaga rumah tangga sebagaimana feminisme radikal, namun yang 
                                                                         
2Lihat Ratna Megawangi, “Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini dan Mendatang serta 
Kaitannya dengan Pemikiran Keislaman,” dalam Mansour Fakih et al., Membincang Feminisme: 
Diskursus Perspektif Islam (Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 226.     
3Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1999), h. 65-66.  
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menarik untuk dicermati adalah adanya istilah industri keluarga, yaitu segala 
kegiatan yang dilakukan oleh istri dianggap sebagai bagian yang dari public 
service yang harus dinilai dengan rupiah. Jika hal tersebut terjadi maka mahligai 
rumah tangga yang dibentuk atas dasar saling pengertian, saling percaya dan 
tolong menolong runtuh menjadi puing-puing digantikan oleh bangunan sosialis 
yang over. Bagaimana bisa, sebuah rumah tangga dijadikan sebagai industri yang 
pada saat itu laki-laki berperan sebagai pengorder dan perempuan sebagai 
pelaksana order tersebut. Setelah semua pesanan dikerjakan maka akan 
berkonsekuensi finansial. Feminisme sosial telah mengajarkan juga sistem 
kapitalis meskipun secara teoritis menentang sistem kapitalis. Lembaga keluarga 
yang diharapkan menjadi tulang punggung dalam mewariskan nilai-nialai luhur 
kepada generasi yang datang berikutnya ternyata berubah menjadi rumah 
industri. Perempuan atau istri setiap selesai melaksanakan tugasnya, ia dapat 
meminta upah kepada laki-laki atau suaminya sebagai konsekuensi industri 
rumah tangga. Tempat untuk menanamkan nila-nilai moral tidak lagi berfungsi 
sebagaimana mestinya karena telah beralih fungsi menjadi tempat bisnis.  
 Sementara itu, feminisme liberal yang tampil dengan beberapa ide yang 
agak moderat mempunyai dasar pikiran bahwa semua manusia itu sama meskipun 
ada saja hal-hal yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Baik laki-laki 
dan perempuan masing-masing mempunyai kekhususan-kekhususan yang tidak 
dimiliki oleh salah satu di antaranya, meskipun hak dan kedudukannya tetap 
sama. Oleh karena itu, untuk mendapatkan posisi yang setara dengan laki-laki 
dan perempuan serta mampu bersaing dengan laki-laki yang sudah terlanjur maju 
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beberapa langkah, maka perempuan harus diberi pendidikan semaksimal mungkin 
melalui institusi pendidikan dan ekonomi.4 Teori ini mempunyai kemiripan 
dengan teori fungsional struktural yang melihat pentingnya pendidikan bagi 
kaum perempuan. Semakin tinggi pendidikan perempuan semakin tinggi pula 
status sosialnya yang berimplikasi pada income perempuan tersebut dan semakin 
memacu untuk meningkatkan kinerja kerja.5 Namun teori ini sangat melestarikan 
status quo dan mengabaikan perubahan-perubahan yang sifatnya revolusioner.  
 Teori feminisme liberal yang memperjuangkan hak-hak pendidikan 
perempuan agar setara dengan laki-laki bukan hanya sampai di situ saja, tetapi 
meneruskan usaha untuk memperoleh kebebasan sebagaimana yang dirasakan 
oleh laki-laki. Mereka mengaggap bahwa pekerjaan sektor domestik sebagai 
pekerjaan yang tidak rasional, emosional dan menjadi tirani bagi perempuan 
untuk maju dan berkembang. Olehnya itu, perlu diberlakukan marriage contract 
(kawin kontrak) dengan melakukan perjanjian perkawinan yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak melalui pengacara sehingga laki-laki tidak lagi menjadi kepala 
keluarga karena istilah tersebut mempunyai bias kepada ketidaksetaraan. 
Sebenarnya, teori ini mengajak perempuan kepada penggampangan sektor 
domestik dan menyerukan untuk meninggalkan sektor tersebut karena merupakan 
penjara yang legitimate. Perempuan berhak untuk tidak melahirkan baik melalui 
alat kontrasepsi maupun dengan jalan aborsi. Pemikiran tersebut merupakan 
                                                                         
4Lihat Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h. 82-83. 
5Lihat Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender 
(Cet. I;Bandung:Mizan, 1999), h. 72. 
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ungkapan-ungkapan ide yang meletup-letup yang didasari oleh perasaan 
emosional dalam menuntut kesetaraan dan keadilan. Menganjurkan perempuan 
untuk tidak melahirkan berarti akan memotong generasi yang berimplikasi pada 
maju mundurnya suatu bangsa dan kondisi pendidikan. Padahal, secara de facto 
masih banyak perempuan yang menginginkan anak dan perempuan masih menjadi 
figur dominan dalam pemeliharaan. Mengizinkan dan memberlakukan kawin 
kontrak secara sah justru akan membawa penderitaan bagi perempuan, karena 
perceraian akan semakin rawan terjadinya bahkan laki-laki bisa saja melakukan 
kawin cerai beberapa kali dalam sehari berdasarkan kontrak yang mereka buat 
bersama. 
 Perbedaan-perbedaan persepsi dalam teori yang dikemukakan oleh para 
feminis menimbulkan pro dan kontra juga membawa kepada keterlambatan 
mayoritas perempuan memahami gerakan-gerakan pembelaan hak perempuan. 
Penyebab lainnya juga karena —menurut Naomi Wolf— :  
1. Kebiasaan-kebiasaan jelek kaum revolusioner kiri 1960-an. 
2. Terbentuknya anggapan umum bahwa feminisme dan lesbianisme adalah 
sama, serta memperkuat pandangan orang bahwa gerakan perempuan 
bersifat anti keluarga dan anti laki-laki. 
3. Pembangunan di bidang ekonomi. Segera sesudah perempuan mendobrak 
pasar kerja di awal tahun 1970-an, pihak manejemen mengambil langkah-
langkah untuk meyakinkan mereka agar tidak diturunkan atau dipecat dari 
jabatan semula. 
4. Liputan-liputan media massa tentang gerakan perempuan bersifat pilih 
kasih dan bengkok-bengkok, memperkuat pembungkaman ekonomis tadi. 
Liputan-liputan itu menggambarkan bahwa selagi perempuan yang bekerja 
tidak bisa bicara lantang dan jernih soal feminisme di tempat kerja mereka, 
para feminis tidak bisa bicara lantang dan jernih soal perempuan di media 
cetak maupun di televisi.  
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5. Sebagian feminis (bisa dimengerti) bersikap kasar terhadap media massa 
sebagai konsekuensi liputan-liputan yang mengacaukan citra feminis tadi.  
6. Akibatanya, ada kecenderungan untuk mencari rasa aman dan nyaman bagi 
para feminis, dengan cara tetap tinggal di pinggiran, berkhotbah hanya pada 
para pengikut saja, dan berkembanglah mentalitas “klik”. 
7. Peminggiran atau marginalisasi tadi dijamin oleh penyiaran beberapa teori 
yang kedengarannya bagus dan tept di atas kertas, tetapi mustahil 
dipraktekkan dan tidak masuk akal menurut kebanyakan laki-laki maupun 
perempuan. Teori-teori itu dan posisi-posisi yang mereka wakili, ditolak 
dalam ruang-ruang perdebatan sosial. 
8. Penolakan itu membuka jadi kutukan yang kaku, diiringi oleh ketakutan dan 
perdebatan yang akhirnya memperlemah kesehatan intelektual dalam 
gerakan perempuan, serta mempersempit pintu masuk dalam gerakan itu. 
9. Ditambah dengan ‘pemulangan’ perdebatan tentang feminisme dari ruang-
ruang media massa ke lingkungan akademis di universitas-universitas, di 
mana bahasa yang berkembang di sana makin bertambah kabur dan gelap 
bagi orang-orang awam di luar lingkungan akademik. 
10. Anggapan-anggapan yang mengukuhkan persepsi awal tentang feminisme 
sebagai sebuah gerakan yang khusus untuk kulit putih, khusus untuk kelas 
menengah, atau elitis.6 
 Beberapa poin tersebut yang menjadi batu sandungan percepatan 
terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender, juga karena ide-ide yang dikemukakan 
oleh feminis melalui teori-teorinya kerap kali tidak memperhatikan kondisi obyektif 
kaum perempuan serta faktor-faktor lain yang mengitari kaum perempuan. 
Mencermati teori-teori gender sebagai yang telah dikemukakan terdahulu, ide-ide 
tersebut tidak bisa berlaku secara universal. Meskipun dikatakan bahwa penyebab 
utama ketimpangan itu adalah tidak lepas dari lakon peran budaya sosial. Untuk 
menghapuskan pengaruh tradisi dalam masyarakat khususnya masyarakat patriarki 
ditempuh jalan yang sangat radikal dan revolusioner meskipun di atas kertas 
                                                                         
6Naomi Wolf, Fire with Fire, the New Famela Power and How it Will Change 21st Century, 
diterjemahkan oleh Omi  Intan Naomi dengan judul Gegar Gender: Kekuasaan Perempuan Abad 21 
(Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Semesta, 1999), h. 99-100.  
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pemikiran itu dianggap liberal dan revolusioner namun dalam kenyataannya tidak 
mencerminkan hal tersebut. Terutama untuk masyarakat yang hidup di belahan 
Timur dunia ini, masih merupakan pressing yang cukup besar untuk menerapkan ide-
ide tersebut seperti menghilangkan institusi keluarga, menghilangkan peran 
melahirkan dari seorang ibu untuk membuat contract marriage antara laki-laki dan 
perempuan jika ingin melakukan perkawinan serta tidak ada istilah kepala rumah 
tangga. 
Sungguh sebuah ide yang menggunakan paradigma yang berbeda-beda 
bahkan berpindah dari satu paradigma ke paradigma lain. Berawal dari paradigma 
filosofis kemudain paradigma sosialistik, paradigma sains, kemudian pindah ke 
paradigma linguistik. Karena keabsahan sains diruntuhkan oleh pemikiran 
strukturalistik.7 Sehingga ada beberapa aspek dalam kehidupan yang sebenarnya satu 
sama lain saling melengkapi terabaikan.  
Seiring dengan banyaknya kritikan terhadap para feminisme akibat 
ketidakpuasan terhadap arah gerakan feminisme dan bobroknya perkembangan 
ekologi dunia muncul gerakan baru yang disebut ekofeminisme. Golongan ini merasa 
tidak puas setelah perempuan masuk ke dunia maskulin karena para perempuan tidak 
menunjukkan kualitas feminimnya tetapi ia tampil sebagai male colone (laki-laki 
tiruan) yang masuk dalam sebuah sangkar sekaligus memenjarakan dirinya dalam 
                                                                         
7Perpindahan satu paradigma ke paradigma lain menunjukkan ketidakkonsistenan para 
pejuang feminisme yang pada dasarnya mengikuti perkembangan teknologi dan mengikuti arus 
globalisasi multimedia yang menandai era baru megateknik dan sistem-sistem teknologi yang 
melebur menjadi megaorganik. Lihat Armahedi Mazhar, “Wanita dan Islam dalam Fatima Mernissi, 
Women and Islam :an Historical and Theological enquiry, diterjemahkan oleh Yaziar Radianti dengan 
judul Wanita di dalam Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka, 1994), h. ix-x. 
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sistem hirarkis maskulin.8 Perempuan pada saat itu tampil berebut dengan pria 
terhadap materi dan satus yang sangat terbatas.  
Akibatnya, muncul kompetisi yang kurang sehat sehingga terabaikanlah 
aspek-aspek lainnya, seperti seorang ibu harus menyusui anaknya, dan membiarkan 
keluarganya hancur dalam reruntuhan kesibukan berpacu mengejar peluang yang 
terbatas itu. Tampaknya kaum ekofeminisme rindu untuk kembali melestarikan 
feminimnya agar dunia ini menjadi lebih berimbang dan segala kerusakan yang 
terjadi dapat dikurangi. Hal seperti ini, harus disadari oleh para pejuang kesetaraan 
dan keadilan gender agar ayunan langkah mereka bisa sejalan dan seiring. Kaum 
feminis harus kembali melakukan review teori menejemen modern, bahwa semua 
usaha atau tindakan tidak akan bisa berjalan sebagaimana mestinya jika para 
pelakunya itu hanya mengerjakan aktivitas sejenis saja. Tentunya ada yang harus 
mengerjakan kegiatan lainnya. Demikian pula decision maker tidak boleh banyak 
karena akan menimbulkan kekacauan jika semua pelaku dalam sistem manajemen itu 
berperan sebagai decision maker. Prinsipnya, keragaman aktivitas itu dilakukan 
untuk menuju kepada satu tujuan sehingga tidak ada yang merasa diisolasi atau 
dilecehkan. 
Ketidakadilan gender dalam konteks pendidikan Islam, sama sekali tidak 
dikenal, justru kesetaraan tampak dengan jelas. Jika \menganalisis defenisi 
pendidikan Islam, yaitu berusaha menyeimbangkan potensi-potensi yang dimiliki 
oleh manusia melalui usaha pengajaran yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. 
                                                                         
8Lihat Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender 
(Cet. I;Bandung:Mizan, 1999), h. 182-185 
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Diketahui bahwa yang ingin dikebangkan adalah potensi yang dimiliki oleh siapa 
saja tanpa memilih merek kelamin biologis. Sehingga langkah awal pendidikan 
Islam pendidikan Islam —mulai dari defenisi— sudah mencerminkan kesetaraan 
dan keadilan gender. Siapa saja diberi kesempatan untuk mengembangkan 
potensinya melalui proses belajar mengajar yang didasarkan pada nilai yang 
dikembangkan oleh Islam.  
 Nilai-nilai dasar pendidikan Islam yang diperoleh dari tuntunan al-Qur’an 
dan hadis terdiri dari:  
1. Tauhid 
 Inti dari pendidikan Islam adalah menjadi manusia yang bertauhid dan pasrah 
kepada Sang Pencipta9, mengakui suatu kekuatan yang sifatnya the beyond yang 
berada di luar jangkauan manusia namun diyakini sebagai satu-satunya the creature 
alam berserta makhluknya. Doktrin yang diajarkan Islam bahwa ajaran yang 
dibawanya adalah ajaran monoteisme yang tercermin pada statement la ilaha 
illallah.10 Dengan dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan Islam dijiwai dengan 
norma-norma fundamental sekaligus dimotivasi oleh nilai plus kepentingan ibadah. 
Seorang peserta didik sejak dini sudah ditanamkan dalam jiwanya nilai-nilai 
ketauhidan agar kelak dalam menjalani kehidupan ini tidak terombang ambing oleh 
situasi di mana pun ia berada karena ketauhidan sudah membaja dalam sanubarinya. 
                                                                         
9Lihat Nurcholis Majdid, Islam Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1992), h. 427. Bandingkan pula dengan Harun Nasution, Islam Ditinjau dari berbagai 
Aspeknya, jilid I (Cet. V; Jakarta: UI-Press, 1985), h. 18-19.  
 10Lihat Ernest Gellner, Reason and Religion, diterjemahkan oleh Hendro Prasetyo Nurul 
Agustina dengan judul Menolak Post-Modernisme antara Fundamentalisme, Rasionalisme dan 
Fundamentalisme Religius (Cet. I; Bandung Mizan, 1994), h. 6. 
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Al-Qur’an telah menjelaskan bagaimana mendidik anak dimulai dengan mengajarkan 
prinsip-prinsip ke tauhidan sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Luqman/31: 13 
yaitu: 
  ق ۡذوَإِ ٱهٱۡنب ٱلِ ُنَٰ  مۡق
ُل 
 
لا  ٞمي ٱظ  ع ٌم
ۡ
لُظ ل  ك ۡ ٱِشۡلٱ َّنٱإ ِۖٱ َّللّٱٱ ب ۡكٱُۡشۡت 
 
لَ َّ  نَُبَٰ  ي ۥُهُظٱع ي  وُه و ۦ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".11 
Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa perinsip keesaan tuhan itu ajaran 
mentauhidkan Allah swt. ditujukan kepada siapa saja baik laki-laki maupun 
perempuan.ayat ini pula memberi pelajaran bahwa setiap orang baik laki-laki 
maupun perempuan tidak hanya menuntut hak semata tetapi ia pula harus memenuhi 
semua kewajibannya sebagai seorang hamba dan khalifah di muka bumi ini. 
2. Kemanusiaan 
 Pendidikan Islam mengakui hakikat dan martabat manusia. Hak asasi 
seseorang harus dilindungi sehingga pelanggaran terhadap hak asasi seseorang sama 
sekali tidak dibenarkan. Setiap orang yang dianggap sama dan sederajat. Pada diri 
anak didik sudah ditanamkan bahwa setiap manusia itu berdiri sama tinggi dan 
duduk sama rendah, tidak ada yang membedakan kemanusiaannya, yang berbeda 
hanya derajat ketakwaan mereka. olehnya itu, setiap orang berhak memperoleh dan 
ikut serta dalam pendidikan tanpa ada diferensiasi jenis kelamin. 
3. Kesatuan umat 
                                                                         
11Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412. 
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 Pendidikan mengajarkan prinsip-prinsip ukhuwah, perbedaan suku, bangsa, 
ras dan bahasa adalah bahagian dari dinamika hidup dan tidak boleh ditonjolkan 
karena akan menimbulkan perpecahan. Tujuan mereka adalah satu yaitu untuk 
mengabdi kepada Allah. Prinsip ini memberi dasar tentang nasib umat manusia. 
Semua hal-hal yang menyangkut kesejahteraan, keselamatan, kesetaraan pendidikan 
dan lain-lain tidak hanya dipikirkan oleh sekelompok kecil masyarakat saja. 
Ketimpangan yang terjadi di dalam masyarakat harus dijembatani melalui 
pendidikan agar ketimpangan itu tidak berlarut-larut yang bisa menimbulkan 
permasalahan yang sangat krusial. 
4. Keseimbangan 
 Pendidikan Islam selalu memperhatikan keseimbangan di antara berbagai 
aspek yang meliputi keseimbangan antara dunia dan akhirat, antara ilmu dan amal, 
urusan hubungan dengan Allah dan sesama manusia, hak dan kewajiban. Allah swt. 
Dalam QS al-Qashas/28: 77yaitu:  
  و ٱف ٱغ تۡبٱ ٓا  مي  ء  كَٰ ى تا  ٓا  م
 
ك ن ٱسۡح
 
أ  و ِۖ ا يۡن ُّلدٱ  نٱم  ك بي ٱص ن  سن ت 
 
لَ  و ِۖ  ة  ر ٱخلۡأٓٱ  را َّلدٱ ُ َّللّٱ
  ني ٱد ٱسۡفُم
ۡ
لٱ ُّبٱُيُ 
 
لَ  َّللّٱ َّنٱإ ِۖ ٱضرۡ
 ۡ
لۡٱ ٱفِ  دا  س  ف
ۡ
لٱ ٱغۡب ت 
 
لَ  و ِۖ  كۡ
 
لَٱإ ُ َّللّٱ  ن  سۡح
 
أ  
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.12 
Prinsip keseimbangan kepentingan hidup dunia dan akhirat harus disejajarkan 
yaitu berjalan beriringan ehingga keseimbangan jasamani dan rohani, individu dan 
                                                                         
12Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394. 
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sosial serta ilmu dan amal dapat terlaksana menuju kepada penyamarataan yang 
berkeadilan sosial.13 Seorang pendidik dalam dunia pendidikan, terutama pada saat 
proses transformasi pengatahuan- pembelajaran, pendidik harus memperhatikan 
keseimbangan dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Selain mentrasfer ilmu pengetahuan, pendidik perlu mengkondisikan 
secara bijak dan profesional agar peserta didik dapat mengaplikasikan ilmu yang 
telah didapat di dalam maupun di luar kelas. 
5. Rahmah lil al-‘alamin  
 Semua manusia menghendaki terwujudnya keselamatan dan kedamaian 
untuk membangun sebuah masyarakat yang berperadaban. Nilai rahmah li al-‘a>lami>n 
merupakan nilai yang dapat mengendalikan ilmu pengetahuan sehingga 
mendatangkan manfaat bagi manusia dan kelestarian kosmos serta tidak ada 
kelompok yang merasa ditinggalkan atau diabaikan.Rasulullah saw. diutus menjadi 
suluh dan rahmat bagi semesta alam. Allah swt. dalam QS al-Anbiya>/21: 107 yaitu: 
 َٰ  ع
ۡ
لٱ
ِ
ل ٗة ۡحۡ ر 
َّ
لَٱإ  كَٰ  ن
ۡ
ل  ۡسر
 
أ ٓا  م  و   ينٱم
 ل 
Terjemahnya: 
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.14 
Ayat ini menujukkan bahwa Rasulullah  saw. diperintahkan untuk menebar 
rahmat atau kebaikan serta cinta dan kasih sayang kepada siapa saja  yang juga harus 
diikuti oleh umnatnya. Ajaran Islam yang berkerahmatan selalu menghargai manusia 
sebagai hamba  yang bertugas menyebar kedamaian kepada siapa saja tanpa harus 
                                                                         
13Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 44. 
14Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 331. 
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mendeskriditkan salah satu kaum. Islam tidak pernah mentolerir segala bentuk 
kekerasan, subordinat, steriotipe atas nama apapun. 
Islam rahmah li al-‘a>lami>n sebenarnya adalah Islam yang meletakkan al-
huqu>q al-insa>niyyah setinggi-tingginya dengan mewajibkan umatnya untuk 
menghormati manusia dan kemanusiaannya. 
 Analisis terhadap tujuan pendidikan, lingkungan pendidikan serta aliran 
pendidikan, baik paradigma Barat maupun paradigma Islam, tidak ada yang 
mempersoalkan merek biologis seseorang. Semua manusia yang terlibat langsung 
dalam pendidikan dianggap sama dan setara. Tidak ada kelebihan yang satu dengan 
yang lainnya, karena mereka dianggap mempunyai potensi yang universal yaitu akal 
dan potensi rohani yang ingin diaktualisasikan melalui proses pendidikan. 
 Lingkungan pendidikan sangat berperan dalam melakukan transformasi 
pengetahuan tentang wawasan kesetaraan dan keadilan gender. Dalam lingkungan 
keluarga, diperkenalkan bagaimana sebenarnya kesamaan hak antara laki-laki dan 
perempuan terutama dalam menikmati pendidikan. Orang tua selaku pendidik sudah 
selayaknya menanamkan pemahaman kesetaraan kepada anak dengan menggunakan 
berbagai macam media, seperti melalui kisah15 yang menceriterakan tentang peran 
starategis yang pernah dilakoni oleh kaum perempuan pada zaman Rasulullah saw. 
Karena dengan melalui kisah si anak sangat tertarik dan bisa tertanam di lubuk 
hatinya betapa penting kesetaraan itu yang berujung kepada saling menghargai 
sesama makhluk. Oleh karena itu, keluarga mempunyai peran yang sangat subtansial 
dalam menyebarkan pemahaman yang berwawasan gender. 
                                                                         
15Lihat Abd al-Azi>s al-Majid, al-Kissah fi al-Ta>rbiyyah Usu>-luha al-Nafsiyyah, 
Tatawwuruha>, Ma’datuha> wa T{ariqah Sardiha>  (Cet. VII; Mi¡rah: Da>r al-Ma’a>rif, 1976), h. 12-13.  
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 Nilai-nilai Islam tersebut di atas wajib diajarkan kepada anak di lingkungan 
keluarga. Nilai-nilai itu bersih dari diskriminasi gender. Setelah itu ditransmisikan 
ke lingkungan sekolah yang sifatnya lebih plural. Dalam lingkungan sekolah, anak 
akan lebih memahami persamaan hak di antara mereka, karena tidak ada yang 
dilebihkan antara satu dengan yang lainnya. Kemudian setelah itu, tahap aplikasinya 
pindah ke lingkungan masyarakat sebagai wujud nyata pelaksanaan kesetaraan 
gender yang bersih dari bias-bias ketimpangan dan ketidakadilan. Sehingga tidak ada 
lagi jeritan memelas menuntut kesetaraan dan keadilan karena semuanya telah 
dipola mulai dari lingkungan keluarga samapai lingkungan masyarakat. 
 Terkait dengan aliran pendidikan, yang menjadi issu sentral adalah 
kemungkinan-kemungkinan potensi yang dimiliki oleh anak untuk dididik serta 
kemungkinan akses lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan kepribadian anak. 
Para tokoh aliran pendidikan melihat aspek-aspek yang mempengaruhi sekaligus 
menjadi arah bagi perkembangan anak itu. Tidak ada perbedaan apakah ia laki-laki 
atau perempuan. Jelasnya potensi yang dimiliki oleh anak adalah sama. 
Lingkunganlah atau bawaan yang telah menyertai anak itu sejak lahir memainkan 
perannya. Dalam paradigma pendidikan Islam, anak telah mempunyai potensi 
tersendiri sejak ia  lahir di dunia ini kemudian berusaha untuk diaktualkan dengan 
tidak mengabaikan pengaruh lingkungan sekitar anak itu yang kelak mempengaruhi 
perkembangan intelektual dan kejiwaannya. 
 Teori mawadda wa rahmah sebagai yang ditawarkan oleh Islam sangat sesuai 
dan cocok dikawinkan dengan teori pendidikan Islam16, karena yang ditonjolkan 
                                                                         
16Secara sepintas, teori yang diajukan ini menggunakan pendekatan normatif dogmatif yang 
tidak luput dari klaim-klaim. Namun, jika kita tanggalkan kalim-klaim tersebut dan mengarahkan 
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adalah saling pengertian menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, kesamaan hak dan 
derajat. Sehingga melalui pendidikan yang dilakoni oleh perempuan akan 
menimbulkan pencerahan pada dirinya yang berimplikasi pada kualitas kaum 
perempuan. Kualitas yang lahir pada diri perempuan akibat pendidikan tidak 
menimbulkan kecemburuan sosial karena mereka sudah menganut prinsip mawadda 
wa rahmah yang didasari oleh rasa saling percaya, cinta, dan saling pengertian. 
Mereka yakin bahwa di dunia ini memang harus ada keragaman yang harmonis yang 
mesti dilakoni. 
 Islam menginginkan dua jenis kelamin biologis memperoleh pendidikan yang 
layak agar mereka dapat berjalan seiring dalam berbagai aspek kehidupan.17 Olehnya 
itu, pendidikan diberi legitamasi wajib oleh Rasulullah terhadap semua jenis kelamin 
sebagaimana dalam sabdanya:  
  ع  ا ن   نس   ٍ  ا  بن   ما 
 ل  ك   ر  ض  ي الله   عن  ه   قا  ل  ق :ا  ل   ر  س و  ل الله   ص  لي الله   ع  لي 
 ه   و  س  ل  م 
  ط  ل  ب  
 علا  ل  م   ف  ر  ي  ض  ة   ع  ل  ك ى   ل   م  س 
 ل  م   و  م  س 
 ل  مة جام نبإ هاور(ه)18  
Artinya:  
Dari Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. Bersabda.: menuntut Ilmu itu 
wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan (HR. Ibnu  Majah).19 
                                                                                                                                                                                                                
pemikiran secara rasional maka tampak bahwa keragaman yang harmonis yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai penghargaan terhadap kemanusiaan mampu merealisasikan kesetaraan tanpa menimbulkan 
pro dan kontra.   
17Lihat Nasaruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi: Upayah Penggalian Konsep wanita dalam al-
Qur’an Mencermati Konsep Kesejajaran wanita dalam al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999), h.34.  
18Jala>luddin Ibn Abi> Bakr al-Suyu>ti, al-Ja>mi’ al-s{agi>r fi> Ahadi>s al-Ba>syir al-Naz|i>r, Jilid I dan 
II (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), h. 325.    
19 Terjemahan Penulis. 
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Qasim Amin mengemukakan bahwa kalaupun ada yang berpendapat 
bahwa jika perempuan itu hanya layak di rumah, tetapi bagaimana bisa mengurus 
rumah tangga dengan baik kalau ia tidak terdidik. Maka perasaan lapang dada 
dan keterbukaan serta meninggalkan unsur-unsur subyektivitas kemudian 
mengedepankan rasio, kitra renungkan bagaimana nasib umat jika ada salah satu 
di antara kelompok masih tertinggal dan terbelakang.20 
 Oleh karena itu, persepsi tentang kesetaraan dan keadilan gender dalam 
pendidikan harus diluruskan. Pendidikan Islam tidak mengenal jenis kelamin, ia 
hanya mengidentifikasi bahwa selama mahluk itu bernama manusia maka harus 
diberi pendidikan untuk mencapai hakikat dan tujuan hidupnya yaitu sebagai 
hamba Allah dan khalifah dimuka bumi. Seorang muslim tidak layak memberikan 
diferensiasi terhadap seseorang untuk memperoleh kesempatan dalam pendidikan 
antara laki-laki dan perempuan. Allah swt. sejak awal turunnya wahyu telah 
memerintahkan kepada setiap muslim untuk melaksanakan program pendidikan 
melaluli perintah membaca (iqra’). 
B. Analisis Gender dalam Perspektif Pendidikan Islam  
 Jauh sebelum para kelompok feminis dan pemerhati perempuan menuntut 
dan meneriakkan slogan kesetaraan laki-laki dan perempuan pada berbagai aspek 
termasuk pendidikan, Rasulullah saw. telah mengajarkan prinsip-prinsip 
kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam memperoleh hak tampil di 
bidang pengajaran dan pendidikan serta beberapa bidang lainnya. Rasulullah 
                                                                         
20Lihat Qaai, Amin, Tahrir al-Mar’ah (al-Qahirah: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 88-110., 1996), h. 
1. 
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menyadari betapa pentingnya dan perlunya mempunyai umat yang berkualitas 
yang tidak kalah dengan kebutuhan fisik yaitu umat yang terdidik.21 Semenjak 
wahyu pertama turun, Rasulullah telah menerima rekomendasi  ilahiyah untuk 
mendidik umat manusia khususnya kaum muslimin. Perhatian Rasulullah saw. 
terlihat pada saat selesainya perang Badar yang dimenangkan oleh kaum 
muslimin. Banyak kaum kafir Qurais yang manjadi tawanan perang. Di antara 
tawanan itu ada yang pandai membaca dan menulis. Sebagaimana lazimnya 
tawanan pada saat itu jika ingin bebas maka ia harus menebus dirinya dengan 
sejumlah uang berdasarkan kesepakatan bersama kedua belah pihak. Kalau 
melihat sepintas, pastilah Rasulullah meminta tebusan berupa harta dari orang-
orang kafir Quraisy mengingat kondisi ekonomi kaum muslimin pada saat itu 
belum mapan.  Namun Rasulullah berpikiran lain, yaitu meminta kepada para 
tawanan unutk mengajarkan baca tulis kepada kaum muslimin sebagai tebusan 
bagi kebebasan meraka dari tawanan perang.22  
 Secara umum, tradisi Arab pra Islam adalah taradisi lisan, segala sesuatu 
disampaikan dalam bentuk lisan. Kemampuan baca tulis bukan merupakan 
sesuatu kualifikasi yang begitu dibutuhkan. Aturan-aturan yang ditetapkan di 
kalangan masyarakat adalah aturan-aturan yang dipindahkan secara turun 
                                                                         
21Lihat Charles Michael Stanton, Higher Learning in Islam the Classical Period A.D. 700-
1300, diterjemahkan oleh Afandi dan Hasan Asari dengan judul Pendidikan Tinggi dalam Islam 
Sejarah dan Peranannya dalam Kemajuan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; Jakarta: Logos Publishing House, 
1994), h. 3.  
22Lihat Muhammad At}iyyah al-Abra>syi, al-Ta>rbiyyah al-Isla>miyyah wa Fala>sifatuha> (Cet. 
III; Mis}ra: Matba’ah ‘Isa> al-Ba>biy al-Halbiy wa Syuraka>hu, 1975), h. 71-72.  
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temurun melalui bahasa lisan.23 Al-Qur’an datang dengan membawa sesuatu yang 
sifatnya revolusianer —untuk ukuran saat itu— dengan menyampaikan pesan-
pesan edukatif serta memberi nilai lebih bagi mereka yang beriman sekaligus 
mempunyai pendidikan. Allah berfirman dalam QS. al-Mujadalah /58: 11 
  ر  ي 
 تا ج ر د  مل
 علا او تو أ  ني
 ذ لا و  م كن
 م او ن مآ  ني
 ذ لا  الله  ع ف.   
Terjemahnya : 
Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang berilmu beberapa derajat.24 
 Kehadiran Islam dalam memberi semangat dan motivasi kepada kaum 
muslimin baik laki-laki maupun perempuan untuk menuntut ilmu merupakan sebuah 
gerakan revolusioner yang belum pernag dilakukan sebelumnya. Hal ini 
membuahkan hasil dengan terbentuknya sebuah masyarakat yang berbudaya dan 
berperadaban tinggi, dari masyarakat lisan dan buta aksara menjadi masyarakat yang 
mengerti akan aksara serta masyarakat yang egaliter sekaligus berhasil mengangkat 
derajat kaum perempuan dari lembah kehinaan menuju kepada kaum yang terdidik 
dan dihargai. 
 Sebuah track record yang sangat suram mengenaskan pada masa pra Islam —
masa jahiliyah— masyarakat sering melakukan kejahatan sosial,25 tidak bermoral 
dan memalukan yaitu memperlakukan perempuan secara sewenang-wenang, 
poligami secara tak terbatas, tidak ada hak bagi perempuan serta pembunuhan 
                                                                         
 23Lihat Abdullah Fajar, Peradaban dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 
1991), h. 12. 
 24Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li 
Tiba’ah al-Mushab al-Syarif, 1415 H.), h. 543.  
25Lihat Philip K. Hitti, History of the Arabs,  (Edisi X, New York: Lake Champlain, 1970), 
h. 87.  
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terhadap bayi perempuan, karena dianggap sebagai aib dan pembawa malapetaka 
bagi keluarga. Perlakuan buruk terhadap perempuan bukan hanya terjadi pada 
masyarakat arab jahiliyah, tetapi hampir di berbagai belahan bumi saat itu.26 Setelah 
Islam datang semua paradigma buruk terhadap perempuan dihancurkan sekaligus 
mendobrak kegelapan yang menyelimuti status perempuan. Islam datang 
menghembuskan udara emansipasi yang mengangkat harkat kaum perempuan ke 
derajat yang sama dalam perlakuan dan kesempatan dalam percaturan sosial, bahkan 
Islam menaikkan posisi perempuan setara di hadapan Sang Pencipta—the 
Creature—. Upaya Rasulullah saw. mengangkat derajat perempuan bukan hanya 
pada kerangka teoretis saja tetapi dibuktikan pada tataran realitas. Rasulullah 
menyuruh perempuan untuk menuntut ilmu sama dengan laki-laki, memperoleh 
kesempatan untuk mengeluarkan pendapat, memberi kesempatan untuk aktif pada 
bidang-bidang sosial seperti pada kegiatan pendidikan dan pengajaran, serta hak 
untuk mendapatkan warisan yang sebelumnya sama sekali tidak mendapatkan 
bahagian karena warisan —pada masyarakat jahiliyah— hanya diberikan kepada 
laki-laki. 
 Al-Qur’an secara mengagumkan telah memberi informasi tentang kedudukan 
perempuan dan emansipasinya dengan laki-laki yang mempunyai esensi dan identitas 
yang sama dengan laki-laki. al-Qur’an telah melakukan record khusus sejumlah kisah 
perempuan yang mempunyai integritas intelektual dan moral yang tinggi serta 
                                                                         
 26Seperti yang terjadi perlakuan inferior dan subordinat pada kultur masyarakat India saat 
itu, Romawi, dikalangan suku-suku Skandifia, masyarakat Yahudi dan Nasrani dan lain-lain. Lihat 
Khursit Ahmad (ed.) Islam: its’ Meaning and Massage, diterjemahkan oleh Achsin Mohammad 
dengan judul Pesan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka, 1983), h. 157-161. 
156 
mempunyai peran yang berpengaruh dalam sosialisasi risalah samawi untuk 
dijadikan pelajaran bagi para generasi.  
 Al-Qur’an mengisahkan bahwa pada masa Sulaiman as. terdapat seorang 
perempuan yang mempunyai kecakapan dalam memimpin bangsa dan mampu 
menyelesaikan persoalan yang dilematis. Kisah perjalanan kekuasaannya sudah 
menjadi legenda populer di kalangan umat manusia. Ia berperan sebagai raja juga 
sebagai contoh pada manusia yang mempunyai kepribadian yang luar biasa tidak 
suka kepada kekacauan, peperangan dan permusuhan. Ia mengajarkan bagaimana 
menjalin hubungan dengan negara lain —terhadap Sulaiman— dengan langkah-
langkah taktis, damai dan diplomatis.Dalam QS al-Naml/27: 33-34 dikisahkan:  
  و ٖدي ٱد  ش ٖس
ۡ
أ ب 
ْ
او
ُ
لْو
ُ
أ  و ٖة َُّوق 
ْ
او
ُ
لْو
ُ
أ ُنۡ
 
نَ 
ْ
او
ُ
لا ق 
 ۡ
لۡٱ ۡ  لا ق  نَٱرُمۡر
ۡ
أ ت ا ذا  م مٱرُظنٱ
 ٱ ٱكۡ
 
لَٱإ ُرۡمۡر
  هٱلۡه
 
أ  ة َّزٱع
 
أ 
ْ
آُول  ع  ج و ا  هوُد  سۡٱ
 
أ ًة َ ۡر ق 
ْ
اُول  خ د ا ذٱإ  كُولُم
ۡ
لٱ َّنٱإ  نُول  عۡف  ي  كٱ لَٰ
 ذ
 
ك  و ٗۚ ٗة
َّ
لٱذ
 
أ ٓا  
Terjemahnya: 
 Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
(juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan 
berada ditanganmu: maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan".  Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 
penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka 
perbuat.27 
Pendidikan bernegara diajarkan oleh Ratu Balqis, yaitu pada saat memerintah 
ia tidak bersifat otoriter, ia selalu meminta pertimbangan dan melakukan 
musyawarah bersama dengan para penasehatnya.  
 Kisah lain diceriterakan bagaimana peran yang dipegang oleh Asia —isteri 
Fir’aun— dalam mendidik sekaligus menyelamatkan Nabi Musa dari tindakan 
                                                                         
 27Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 379 
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pembunuhan yang dilakukan oleh Fir’aun terhadap bayi-bayi dari keturunan Bani 
Israil. Hal ini diceritakan dalam QS al-Qas}as}/28: 9 yaitu: 
 ُۥه  ذ ٱخَّت ن ۡو
 
أ ٓا ن  ع  فن ي ن
 
أ ٰٓ  سَ ع ُهُولُتۡق ت 
 
لَ ِۖ  ك
 
ل  و ٱ
ِ
لّ ٖۡين
 ع ُتَُّرق  نۡو  ۡعرٱ  ُت
 
أ  رۡمۡرٱ ٱ
 لا ق  و
  و ا ٗ
 
لد  و   نوُرُعۡش ي 
 
لَ ۡمُه 
Trjemahnya: 
   Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada 
menyadari.28 
Demikian pula, terhadap putri Nabi Syuaib, dengan tanggung jawab yang 
tinggi ia mengganti ayahnya menggembalakan domba. Putri Nabi Syuaib memberi 
pelajaran pada masyarakat pada masa itu bahwa pekerjaan yang dianggap hanya bisa 
dikerjakan oleh laki-laki, sebenarnya dapat juga dilakukan oleh perempuan selama 
diberi kesempatan dan peluang. Putri Nabi Syu’aib ini juga telah menoreh peran 
penting dalam perjalanan kehidupan Nabi Musa selanjutnya. Dikisahkan dalam QS 
al-Qas}as}/28: 23 berbunyi: 
 ُمٱهٱ نوُد نٱم  د  ج و  و 
 نوُقۡس ي ٱساَّلنٱ  نٱِم ٗة َّم
ُ
أ ٱهۡي
 ل  ع  د  ج و  ن يۡد  م  ٓءا  م  د ر  و ا َّم
 
ل  و
  ت
 
أ  رۡمۡرٱ  مُكُبۡط  خ ا  م 
 
لا ق ِۖٱنا دوُذ ت ٱۡين ِۖ ا  ُۡصي َٰ َّتَّ  ح ٱقِۡس
 ن 
 
لَ ا 
 
لَا ق ٞخۡي  ش ا نُوب
 
أ  و ِۖ ُء
ٓ  عَٱِرلٱ  ر ٱد
  ٞيرٱب
 
ك 
Terjemahnya: 
 Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" 
Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
                                                                         
28Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386 
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sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya. 29 
 Contoh Qur’ani yang dikemukakan di atas, tampak bahwa perempuan telah 
memainkan peran positif dan fungsional serta menjadi tonggak berdirinya nilai-nilai 
akidah, egaliter dan edukatif dalam masyarakat. Jika kembali melihat masyarakat 
pasca kedatangan Islam, terutama terhadap kaum perempuan mereka memperoleh 
kebebasan untuk belajar dan mengajar. Para isteri Nabi yang mempunyai banyak 
pengetahuan langsung dari Rasulullah yang kemungkinan juga tidak sempat 
disampaikan kepada sahabat lain. Olehnya itu, banyak sahabat pergi berguru kepada 
isteri-isteri Nabi untuk memperoleh suatu informasi atau pengetahuan. Berupa 
riwayat yang ia terima dari Nabi lalu disampaikan kepada sahabat yang bertanya. 
Dalam konteks ini, wanita tidak dianggap kurang dapat dipercaya dibanding pria 
dalam meriwayatkan informasi. Terbukti dengan banyaknya hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh isteri-isteri Nabi  seperti Aisyah. Para sahabat jika mempunyai 
suatu problem, sementara ia merasa risih kepada Nabi untuk menanyakannya maka 
mereka langusng bertanya kepada isteri Nabi untuk memperoleh penjelasan yang 
lengkap.  
Para wanita  pada masa Nabi saw. sudah terlibat dalam proses pendidikan 
dan pengajaran tanpa pernah Nabi melarang isterinya untuk memberikan keterangan 
jika ada yang bertanya kepada sang isteri. Tidak hanya terbatas pada isteri-isteri 
Nabi, namun para sahabat perempuan lainnya juga memperoleh kesempatan yang 
sama dalam bidang pendidikan dan bidang lainnya. Nama Nusaibah ibn Ka’ab, Umm 
Umarah, Umm Sulaim termasuk sahabat Nabi yang mempunyai peran sosial yang 
                                                                         
29Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388 
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sangat agung ketika itu. Di samping tampil sebagai pendidik di dalam keluarga dan 
masyarakatnya ia juga tampil di medan perang membantu para laki-laki yang sedang 
berjuang melawan kaum kafir.30  
Menurut Ruth Roded terdapat beberapa koleksi biografi yang khusus 
membahas tentang sahabat Nabi, sekirat 15% entrinya adalah perempuan. Di sini 
terlihat peran penting yang dipegang oleh perempuan pada masa Nabi saw. yang 
tidak pandang sebelah mata.31 
 Abu Syuqqah menyebutkan bahwa berbagai macam kegiatan pendidikan 
yang diselenggarakan oleh kaum perempuan pada masa Rasulullah seperti diskusi-
diskusi tentang masalah aktual yang mereka hadapi saat itu. Kaum perempuan dalam 
proses pendidikan yang dilakukan juga melibatkan kaum laki-laki, sehingga terjadi 
tukar-menukar pendapat. Laki-laki dalam mengambil keputusan ataupun mengambil 
kesimpulan, ia meminta pertimbangan-pertimbangan kaum perempuan.32 Kegiatan 
pendidikan ini berlangsung di rumah, mesjid atau tempat-tempat tertentu lainnya 
yang sudah disepakati. Beberapa tempat dijadikan sebagai pusat konsentrasi 
pendidikan mulai dari zaman Rasul hingga zaman dinasti-dinasti Islam. 
 Setelah Islam dipeluk oleh sejumlah besar masyarakat Arab, kegiatan 
pendidikan dipindahkan ke mesjid yang menjadi cikal bakal lembaga pendidikan 
                                                                         
 30Lihat Ruth Roded, Women in Islamic Biographical Collections from Ibn Sa’ad to Who’s 
Who, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Kembang Peradaban Citra Wanita di Mata Para 
Penulis Biografi Muslim (Cet. I; Bandung: Mizan, 1995), h. 73-77. 
 31Lihat Ruth Roded, Women in Islamic Biographical Collections from Ibn Sa’ad to Who’s 
Who, diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Kembang Peradaban Citra Wanita di Mata Para 
Penulis Biografi Muslim (Cet. I; Bandung: Mizan, 1995), h. 44-45. 
 32Abd al-Halim Abu Syuqqah, Tahri>r al-Mar’ah fi> As}r al-Risa>lah, diterjemahkan oleh 
Chairul Hakim dengan judul Kebebasan Wanita (Cet. II; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 40-45. 
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yang terkonsentrasi pada satu tempat. Pada perkembangan berikutnya, ketika 
Islam menyebar ke luar jazirah Arab timbul kesadaran baru untuk lebih 
mengembangkan pengetahuan baik yang diperoleh dari Nabi maupun yang 
didapatkan akibat persentuhan dengan kebudayaan luar Islam. Respon umat Islam 
melihat peradaban yang ada di luar Islam sangat maju, tidak menutup mata 
mereka bahkan mereka tidak ingin berada dalam kejumudan dan kekakuan. Lalu 
hal-hal yang dinggap baik dan tidak bertentangan dengan nilai agama terutama 
yang terkait dengan pengembangan pendidikan dan sumber daya manusia, 
diadopsi dengan formulasi sedemikian rupa dan menjadikan ajaran Islam –baca: 
al-Qur’an dan hadis– sebagai patron yang membingkai mereka dalam mengadopsi 
ilmu pengetahuan. Maka dilakukanlah penerjemahan buku-buku warisan Yunani 
secara besar-besaran seperti filsafat, kedokteran dan ilmu pengetahuan lainnya.33 
Sehingga Islam pada waktu itu menjadi centre of excellence –kiblat ilmu 
pengetahuan–.34 Periode the top rank yang dicapai umat Islam pada masa 
perkembangan dicapai hingga tumbangnya Dinasti Abbasiyah pada tahun 1258 
M.35  
                                                                         
33Lihat W. Montgomery Watt, Islamic Theology and Philosphy, diterjemahkan oleh Umar 
Basalim dengan judul Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam (Cet. I; Jakarta: Perhimpunan 
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat-P3M, 1987), h. 54-61. Lihat pula M. Natsir Arsyad, Ilmuan 
Muslim Sepanjang Sejarah dari Jabir hingga Abdus Salam (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1995), h. 16.   
34Lihat Roger Graudy, Promesses De Le’Islam, diterjemahkan oleh M. Rasjidi dengan judul 
Janji-janji Islam (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 82-91.   
35Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangan (Cet. III;Jakarta: RajaGrafindo, 1999), h. 15. Lihat pula Hasan Langgulung, Manusia 
dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), h. 
10.  
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 Sebelum timbulnya sekolah (al-madrasah) sebagai lembaga pendidikan, di 
dunia Islam telah berkembang tempat-tempat khusus untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan bahkan dijadikan sebagai pusat sirkulasi pengetahuan, dimana 
terjadi diskusi-diskusi ilmiah, perdebatan-perdebatan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan masalah agama, filsafat dan lain-lain.36 Disitulah terjadi 
interchange  (tukar menukar informasi dan ilmu pengetahuan). Pusat-pusat 
pendidikan yang berkembang saat itu boleh dianggap sebagai lembaga pendidikan 
yang berada pada posisi antara formal dan non formal pra madrasah –untuk 
ukuran zaman tersebut–.37 Pendidikan yang diselenggarakan pada saat itu 
merupakan jawaban dari perkembangan kebudayaan yang sangat pesatnya. Maka 
didirikanlah tempat-tempat khusus untuk dijadikan pusat pendidikan Islam 
seperti rumah ulama, istana khalifah, toko kitab, majlis kesusatraan, rumah sakit 
dan perpustakaan. 
1. Rumah Ulama             
                                                                         
36Lihat Mappanganro, Eksistensi Madrasah dan Sistem Pendidikan Nasional (Ujungpandang: 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 1. 
37Stanton membagi dua lembaga pendidikan Islam pada zaman klasik, yaitu formal dan non 
formal. Kriteria yang dijadikan sebagai parameter keformalan lembaga itu adalah adanya salah satu 
diantara unsur berikut : didirikan oleh pemerintah, lembaga yang diinterfensi langsung oleh khalifah, 
diberi dana baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, anak didik yang belajar pada lembaga 
itu dipersiapkan kelak menjadi pengemban tanggung jawab keagamaan dan pendidikan atau 
dipersiapkan menduduki jabatan birokrasi dalam pemerintahan. Menurut hemat penulis, sebenarnya 
untuk memberi klasifikasi formal tidak formalnya lembaga yang ada pada waktu itu sangatlah sulit 
karena tidak ada satu lembagapun yang berkembang di tengah masyarakat yang lepas dari 
pengawasan khalifah. Ini dikarenakan khalifah berusaha mengambil hati para ulama dan ilmuan pada 
saat itu untuk memperkuat legitimasi kekhalifahannya. Lihat Charles Stanton, Higher Learning in 
Islam the Classical Period A.D. 700-1300, diterjemahkan oleh Afandi dan Hasan Asari dengan judul 
Pendidikan Tinggi dalam Islam Sejarah dan Pernannya dalam Kemajuan Ilmu Pengetahuan (Cet. I; 
Jakarta: Logos  Publishing House), h. 154-155.  
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 Pendidikan yang diselenggarakan di rumah-rumah ulama sudah 
dilaksanakan pada periode pembinaan pendidikan Islam. Pada masa Rasulullah 
saw. rumah Arqam ibn al-Arqam telah dijadikan sebagai tempat berlangsungnya 
proses pendidikan. Nampaknya hal tersebut masih berlanjut pada periode 
perkembangan, meskipun sebenarnya rumah kurang begitu representatif untuk 
dijadikan sebagai tempat berlangsungnya proses belajar. Namun karena panggilan 
ilmu maka rumah-rumah itu tetap dijadikan sebagai tempat belajar. 
 Cikal bakal sistem pengajaran privat mulai muncul pada periode ini (al-
mu’allim al-khas), dimana orang tua yang mempunyai keinginan agar anaknya 
memperoleh tambahan ilmu pengetahuan yang lebih banyak atau menginginkan 
agar anaknya lebih paham terhadap pelajaran, maka ia membawa anaknya untuk 
belajar di rumah ulama. Pendidikan yang dilakukan oleh seorang guru  (ulama) di 
rumahnya bersifat individu atau dalam jumlah kelompok kecil.38 
 Para ulama (ilmuan) disamping mengajar pada tempat-tempat tertentu 
seperti mesjid terkadang mengundang beberapa kelompok orang ke rumahnya 
untuk belajar dan berdiskusi,39 bahkan tidak jarang meningkat kepada perdebatan 
ilmiah (al-muna>z}arah al-‘ilmiyyah) sehingga materi yang disampaikan itu bukan 
hanya ditransmisikan begitu saja lalu pelajar disuruh menghafalnya. Metode 
diskusi dan debat ilmiah dalam proses belajar mengajar menjadi trend pada waku 
                                                                         
38Abdullah Fadjar, Peradaban dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali. 1991), h. 15-
16.  
39Lihat Johannes Pedersen, the Arabic Book, diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurrahman 
dengan judul Fajar Intelektualisme Islam Buku dan Sejarah Penyebaran Informasi di Dunia Arab (Cet. 
I; Bandung: Mizan, 1996), h. 37.   
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itu sebagai yang terlihat pada diskusi-diskusi ilmu kalam.40 Di sini terlihat bahwa 
penerapan metode diskusi dalam pengajaran telah dipraktekkan sehingga proses 
pembelajaran itu tidak berlangsung secara monoton.  
 Ibn Sina –yang dikenal sebagai dokter dan filosof bahkan dalam dunia 
pendidikan Islam ia dianggap sebagai orang yang pertama mengemukakan 
pemikiran psikologis tentang individual differencies–41 menjadikan rumahnya 
pada waktu malam sebagai tempat mengajarkan kitab al-qa>nu>n dan al-syifa>’, 
berhubung pada waktu siangnya ia sangat sibuk dengan kegiatan pelayanan 
kesehatan terhadap masyarakat. Begitu pula al-Sijistaniy sewaktu menderita 
suatu penyakit, para pelajar mendatangi rumahnya untuk mendapat pelajaran atau 
mendengar komentar-komentar beliau tentang filsafat.42 Dan masih banyak lagi 
rumah ulama lain yang dipergunakan saat itu sebagai pusat belajar mengajar. 
 Belajar di rumah ulama sebagai yang dilaksanakan pada periode 
pembinaan dan perkembangan, di era moderen masih tetap dipertahankan. Hal ini 
bisa kita lihat pada pondok-pondok pesantren yang bercorak tradisional, seorang 
santri yang ingin mendapat tambahan pelajaran (al-dars al-id}a>fiyyah) lebih dari 
apa yang diperoleh pada saat belajar kolektif bersama dengan temannya di mesjid 
atau di kelas maka ia bisa saja langsung menghadap kepada gurunya dan meminta 
untuk diajarkan meteri tertentu sesuai dengan kesepakatan. 
                                                                         
40M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1997), h. 13-114. 
41Lihat Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan 
Pemikirannya (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), h. 138.  
42Lihat Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim (Cet. I; Yogyakarta: 
Al-Amin Press, 1997), h. 61-63.  
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2. Istana Khalifah 
 Istana merupakan pusat pengendalian roda pemerintahan, di sanalah 
khalifah berkantor, melakukan decision making terhadap hal-hal yang bersangkut 
paut dengan pengembangan dan kemajuan negara. Namun demikian, istana 
khalifah tidak hanya singel fungsi tetapi dwi fungsi. Disamping sebagai markas 
penyelenggaraan pemerintahan juga dijadikan sebagai tempat pendidikan yang 
diperuntukkan bagi keluarga raja dan para petinggi negara. 
 Pada masa pemerintahan Bani Umayah, keluarga raja dikirim ke daerah-
daerah terpencil –baca: masyarakat Badui– untuk belajar bahasa Arab agar kelak 
mereka mampu menggunakan bahasa Arab dengan baik dan fasih. Akan tetapi 
pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah kebijakan pengajaran bahasa Arab 
berubah. Orang-orang Badui justru didatangkan ke istana untuk mengajar bahasa, 
sehingga istana khalifah menjadi pusat pengajaran bahasa Arab bagi keluarga raja 
dan pembesar kerajaan yang berbangsa ajam. Alasan utama digunakannya orang-
orang Badui sebagai pengajar bahasa Arab di istana khalifah karena raja 
menganggap bahwa orang Arab Badui mempunyai bahasa yang masih original 
dan belum bersentuhan dengan kebudayaan luar sehingga kemungkinan 
pergeseran semantik sangat kecil. Orang Badui yang mengajar di istana khalifah 
tinggal di dalam istana selama masa tertentu sampai peserta bimbingannya 
mencapai kemahiran dalam menggunakan bahasa Arab. Setelah itu barulah 
mereka berpindah mempelajari materi lain yang berhubungan dengan masalah 
agama, pemerintahan dan lain-lain.  
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 Pendidikan yang dilakukan di istana khalifah berbeda dengan pendidikan 
yang dilaksanakan pada tempat lain. Di istana khalifah, guru tidak bebas 
menentukan materi yang dijarkan karena terkait dengan kebijakan-kebijakan 
istana/negara dan persiapan peralihan generasi kepemimpinan dan jabatan. Guru 
yang mengajar di istana disebut muaddib karena disamping berfungsi sebagai 
perantara dalam transfer ilmu juga mengajarkan norma-norma dan etika (al-
akhla>q al-kari>mah).43  
3. Toko Kitab 
 Semenjak digalakkannya penerjemahan buku-buku Yunani yang dipimpin 
oleh Hunain ibn Ishaq (809-873 M.) pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah, 
maka buku-buku tentang ilmu pengetehuan seperti filsafat, kedokteran dan lain-
lain –disamping buku-buku original yang dikarang oleh kalangan muslim sendiri–
,sangat banyak beredar. Hal ini dilihat oleh sekelompok orang sebagai lahan 
untuk melakukan bisnis. Mereka membeli buku-buku tersebut langsung dari 
penulisnya atau dari percetakan yang sudah ada pada waktu itu.    
 Pada masa perkembangan di dunia Islam, ada aturan tertentu yang terkait 
dengan pencetakan dan penerbitan buku. Copy right pada waktu itu sudah 
diberlakukan. Hak pengarang dan penerbit untuk penerbitan pertama sangat 
dijaga dan tidak ada yang boleh mencetak atau menerbitkannya kecuali yang 
bersangkutan —baca : penerbit dan penulis—. Untuk cetak ulangnya siapa pun 
bisa melakukannya karena adanya aturan tentang larangan   memonopoli ilmu 
                                                                         
43Zuharini, et al. Sejarah Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 92.   
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pengetahuan.44 Dengan adanya aturan khusus tentang penerbitan buku,  maka 
toko-toko kitab mulai bermunculan. Pada perkembangan selanjutnya toko kitab 
menjadi tempat penyebaran ilmu pengetahuan. Ilmuan sering berkumpul di 
tempat tersebut, disamping mencari buku aktual juga melakukan diskusi-diskusi 
ilmiah. Pemilik toko buku juga memberi fasilitas khusus bagi para ilmuan untuk 
melakukan kajian-kajian ilmiah di toko tersebut. Jadi toko buku mempunyai 
peran ganda disamping sebagai tempat transaksi juga sebagai tempat 
transformasi pengetahuan. 
4. Majlis Kesusastraan  
 Bangsa Arab sejak zaman pra Islam sangat gemar menggubah syair-syair 
untuk mengungkapkan perasaan hatinya baik kekaguman terhadap sesuatu 
maupun perasaan kesal dan gundah. Ini berlangsung terus hingga datangnya 
Islam. Orang Arab sering mengadakan perlombaan syair di beberapa tempat 
untuk mendemonstrasikan kemampuan dan kefasihan bahasa Arab mereka. Oleh 
karena itu, banyak tempat khusus didirikan yang diperuntukkkan kepada siapa 
saja yang berminat mempelajari syair. Tradisi syair waktu iu masih dalam bentuk 
lisan dan sangat jarang sekali dalam bentuk tulisan.45 
Pertemuan yang diadakan oleh para sastrawan dilakukan dalam bentuk 
khalaqah (lingkaran) yang kemudian disebut dengan majlis kesusastraan. Majlis 
                                                                         
44Lihat Abdurrahman Albagdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khilafah Islam,  (Cet. I; Bangil: 
Al-Izzah,  1996), h. 130-140.     
45Lihat Karl Brukleman, Ta>ri>kh al-Adab al-‘Arabiy, Jilid I (Cet IV; al-Qa>hirah :Da>r al-
Ma’arif, 1997), h. 42-47. Lihat pula Muhammad Suyuthi Suhaib, Kajian Puisi Pra Islam (Cet. I; 
Jakarta: Al-Quswa, 1990), h. 14-22.   
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ini bukan hanya berkonsentrasi pada sastra semata tetapi ilmu-ilmu lainpun juga 
dibahas. Ciri khas majlis ini, meskipun yang dibahas adalah ilmu-ilmu non sastra 
pada setiap pertemuan, tetapi cara pendeskripsian ilmu pengetahuan itu dirangkai 
dalam bentuk na£r, syair dan qasidah.  
Pada zaman pemerintahan Harun al-Rasyid (170-173 H.)  majlis 
kesusastraan ini mengalami kemajuan yang luar biasa. Ini dikarenakan oleh 
keterlibatan khalifah secara langsung di dalamnya.46 Pada zaman tersebut lahir 
karya monumental dalam bidang sastra yang berjudul alf lailah wa lailah (1001 
malam),47 lailah al-majnunah dan lain-lain.  
 Satu hal yang unik di dalam majlis ini adalah aturan yang berlaku di saat 
seseorang berada dalam majlis tersebut. Karena majlis kesusastraan dianggap sangat 
terkait dengan tingkah laku (al-ada>b) maka seseorang harus mematuhi aturan moral 
yang telah disepakati. Misalnya jika seseorang memasuki ruangan majlis 
kesusasteraan maka dia harus duduk sesuai dengan tempat duduknya dan tingkat 
keilmuannya. Di saat ia telah mengambil posisi sesuai yang ditentukan, orang itu 
tidak boleh menoleh ke kiri dan ke kanan, berbisik-bisik, menggerakkan salah satu 
dari anggota badan dan berbicara sebelum dipersilahkan oleh yang memimpin 
majlis.48 Di sini terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan di majlis kesusateraan 
                                                                         
46Lihat Zuhairini, et al., Sejarah Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 
96.  
47Lihat Ahmad Syalabi, Mausu>’ah al-Ta>rikh al-Islamiy wa al-Had}a>rah al-Isla>miyyah, 
diterjemahkan oleh Labib Ahmad dengan judul Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid III (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993), h. 111. 
48Lihat Ahmad Syalabi, Ta>ri>kh al-Tarbiyah al-Isla>miy, diterjemahkan oleh Muchtar Jahja 
dan M. Sanusi Latief dengan judul Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, t. th.), h. 63-
66.  
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terutama yang berkaitan dengan aturan-aturannya (etika) banyak dipergunakan 
dalam metode pengajaran modern.  
5. Rumah Sakit  
 Rumah sakit pada zaman pemerintahan Umayah dan Abbasiyah disebut 
Bimaristan yang diserap dari bahasa Persia.49 Lembaga ini berfungsi ganda 
karena disamping sebagai pusat pelayanan masyarakat juga sebagai pusat 
pendidikan ilmu-ilmu kedokteran. Rumah sakit ini (Bimaristan) didukung oleh 
dana wakaf yang cukup besar sehingga pembangunannya dibuat sedemikian luas 
dan mewah yang mampu menampung banyak pasien.50  
 Al-Wali>d ibn Abd al-Malik –salah seorang dia ntara Khalifah Dinasti 
Umayah- dianggap sebagai orang yang pertama mendirikan Bimaristan (rumah 
sakit) dalam Islam pada tahun 760 M. Pada waktu itu ia mendirikan sebuah 
bangunan yang diperuntukkan bagi orang buta dan yang menderita penyakit lepra 
agar bisa mendapatkan perawatan intensif.51  
 Pada masa pemerintahan Abbasiyah pendidikan kedokteran diselenggarakan 
di rumah sakit. Para dokter mengadakan eksperimen/penelitian untuk mendiagnosa 
suatu penyakit dan meramu obat-obatan. Diantara dokter yang terkenal saat itu 
adalah Zakariya al-Razy. Ia mengarang buku tentang kedokteran yang berjudul al-
                                                                         
49Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Cet. V; Jakarta: UI-Press 
1985), h. 118. 
50Untuk keterangan lebih lanjut lihat Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam 
(Cet.I; Bandung: Mizan 1994), h. 120-124. 
51Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Cet.V; Jakarta: Hidayakarya Agung, 1989), h. 
97.  
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Ha>wiy. Al-Razy juga mendidik kandidat-kandidat dokter yang dibagi dalam tiga 
kelompok. Kelompok pertama, bertugas mendiagnosa pasien kemudian memberi 
obat. Kelompok kedua, bertugas mendiskusikan masalah-masalah yang muncul saat 
menghadapi pasien. Kelompok ketiga terdiri dari para guru (dokter senior) yang 
bertugas memberikan penjelasan berdasarkan hasil analisa siswa tentang kondisi 
pasien, memberi problem solving terhadap hal-hal yang dijumpai saat menghadapi 
pasien yang tidak bisa dipecahkan dan mengarahkan siswa tentang cara melakukan 
diagnosa yang benar.52 Masih banyak ilmuan besar lainnya di bidang kedokteran 
pada masa perkembangan ilmu pengetahuan Islam yang mempunyai pengaruh yang 
sangat besar baik di Timur maupun di Barat, seperti Ibn Sina (Avicienna), Ibn Rusyd 
(Averroes) dan lain-lain.  
6. Perpustakaan  
 Perpustakaan pada masa perkembangan Islam dijadikan sebagai media 
pemindahan ilmu pengetahuan dan informasi serta memudahkan seseorang 
mendapatkan pengetahuan maka buku-buku ditempatkan dalam suatu ruangan 
tertentu dan cukup luas untuk menampung berbagai macam jenis buku. Perpustakaan 
sangat membantu seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan tanpa 
mengeluarkan biaya. Pada saat itu sudah ada percetakan, akan tetapi harga buku 
sangat mahal sehingga tidak terjangkau bagi mereka yang tidak didukung oleh 
                                                                         
52Lihat Ali al-Jumbulati, Dira>sah Muqa>ranah fi al-Tarbiyah al-Isla>miyyah, diterjemahkan 
oleh M.Arifin dengan judul Perbandingan Pendidikan Islam,(Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 
34-35. 
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kemampuan ekonomi.  Maka orang-orang kaya dan pembesar kerajaan mendirikan 
perpustakaan yang disiapkan baik untuk umum maupun pribadi.  
 Pada masa keemasan Islam, khalifah mendirikan perpustakaan seperti Bait 
al-Hikmah, Da>r al-Hikmah dan lain-lain yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 
mempunyai keinginan besar menuntut ilmu pengetahuan. Khalifah juga memberi 
support kepada orang yang datang ke perpustakaan untuk membaca (menuntut ilmu) 
bahkan orang yang datang dari jauh disiapkan penginapan dan diberi fasilitas alat 
tulis menulis.53 
 Menurut Ahmad Syalabiy perpustakaan pada masa khilafah Islam terbagi 
kepada tiga : 
a. Perpustakaan Umum, didirikan oleh khalifah yang diperuntukkan kepada siapa 
saja yang berminat untuk membanca buku seperti Bait al-Hikmah dan D±r al-
Hikmah. 
b. Perpustakaan semi umum, perpustakaan jenis ini biasanya didirikan oleh 
khalifah untuk orang-orang tertentu seperti pejabat negara, para ilmuwan dan 
keluarga raja. Perpustakaan seperti dapat dilihat pada perpustakaan al-N±،ir li 
dinillah dan al-Mu’tasim lillah. 
c. Perpustakaan pribadi, perpustakaan ini biasanya dibuat oleh para ilmuan dan 
sastrawan untuk kebutuhan pribadi. Perpustakan semacam ini biasanya dipakai 
sebagai tempat untuk melakukan penelitian. Di antara perpustakaan pribadi 
itu adalah Perpustakaan Hunain ibn Ishaq, perpustakaan Ibn Khasysyasyah dan 
lain-lain.54 
                                                                         
53Lihat Mehdi Nakosteen, History of Islam, Origins of Western Education A.D. 800-1350 
with an Introduction to Medieval Muslim Education, diterjemahkan oleh Joko S. Kahhar dan 
Supriyanto Abdullah dengan judul Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat Deskripsi Analisis 
Abad Keemasan Islam (Cet. I; Surabaya: Risalah Gusti 1996), h. 88-99.  
54Untuk keterangan lebih lanjut lihat Ahmad Syalabiy, Mausu>’ah al-Ta>rikh al-Islamiy wa al-
Had}a>rah al-Isla>miyyah, diterjemahkan oleh Labib Ahmad dengan judul Sejarah dan Kebudayaan 
Islam, Jilid III (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993), h.168-194. 
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Untuk peminjaman buku-buku perpustakaan telah ditetapkan aturan tertentu 
yang hampir sama dengan cara peminjaman yang diterapkan pada periode modern. 
 Jadi perpustakaan menjadi tempat bertemunya para cendekiawan yang 
haus akan informasi ilmu pengetahuan. Bahkan tidak jarang dalam perpustakaan 
terjadi dialog dan tukar menukar informasi ilmu dari masing-masing pihak 
sementara yang lain adapula yang menjadi pendengar sambil menimba ilmu dari 
dialog para cendekiawan itu –terutama yang masih junior–. 
Pusat-pusat konsentrasi pendidikan pada masa perkembangan sebagai 
yang telah dikemukakan tidak menawarkan beragam mata pelajaran sebagai yang 
kita lihat sekarang. Akan tetapi pelajaran (materi pelajaran) terbatas. Terkadang 
kepada siswa hanya disajikan satu mata pelajaran wajib yang harus diselesaikan 
dahulu kemudian bisa pindah ke materi berikutnya.55 Setiap siswa harus terlebih 
dahulu melalui mata pelajaran agama dan bahasa kemudian bisa beralih ke materi 
berikutnya. 
Proses transfer pengetahuan atau ilmu, guru menggunakan metode yang 
variatif dengan harapan siswa terhindar dari kebosanan menerima materi dan 
pencapaian tujuan yang diharapkan setelah proses belajar mengajar bisa terwujud 
(sesuai yang harapan). Seorang guru terkadang menggunakan metode al-
munaz}arah (dialogis) atau metode ceramah (sam’iy),56 akan tetapi guru juga 
sewaktu-waktu dapat berpindah kepada metode menghapal (al-hifz|i) atau juga 
                                                                         
55Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikanm Islam (Cet. I; Jkarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.  
72. 
56Lihat Muhammad At}iyyah al-Abra>syi, Ru>h al-Isla>m, diterjemahkan oleh Syamsuddin 
Asyrofi, Ahmad Warid Khan dan Nizar Ali dengan judul Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. 
I; Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), h. 52.  
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menggunakan metode observasi yang dikondisikan terhadap siswa dan materi 
pelajaran yang disampaikan. 
Tidak diragukan lagi bahwa lembaga pendidikan (pusat konsentrasi 
pendidikan) yang ada pada waktu itu berperan sebagai medium dalam transmisi ilmu 
pengetahuan yang berimplikasi pada perubahan pola pikir dari non ilmiah menjadi 
ilmiah serta menghapus sekat-sekat/jurang pemisah antar personal dan 
menumbuhkan sikap keterbukaan yang menerima perbedaan pendapat.  
 Pendidikan yang berlangsung pada pusat pendidikan menjadi sarana bagi 
para ilmuan dalam mengolah, mengembangkan warisan-warisan budaya dan 
menjadikannya sebagai sarana menformulasikan karya-karya baru yang 
berimplikasi pada perubahan masyarakat sehingga mampu mengantarkan Islam 
pada waktu itu menjadi negara adidaya dan mempunyai kebudayaan serta 
peradaban yang tinggi.57 Hal ini terlihat dari temuan-temuan dan hasil karya 
monumental yang tak ternilai yang selanjutnya berpengaruh di daratan Eropa 
sekaligus mengantarkannya ke depan gerbang renaissance.  
 Tempat-tempat berlangsungnya pendidikan dalam sejarah pendidikan Islam 
tidak pernah disebutkan bahwa hanya laki-lakilah yang berhak yang mengikuti 
lembaga tersebut. Akan tetapi secara general diperuntukkan bagi siapa saja yang 
ingin belajar. Oleh karena itu, perempuan-perempuan Islam ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut. Karena mereka sangat membutuhkan bekal yang kelak diperlukan 
untuk mengatur rumah tangganya jika sudah bersuami sehingga ia mampu 
                                                                         
57Lihat Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu 1998), h. 43-45. 
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menghasilkan generas-generasi yang tangguh. Jadi di lingkungan rumah tangga pun 
perempuan sudah berperan sebagai pendidik dari anak-anaknya dalam mewariskan 
nilai-nilai moral serta nilai sosiokultural yang kelaka akan diaplikasikan jika sudah 
bersuami dan masyarakat.  
Peran aktif yang dimiliki oleh perempuan dalam sejarah pendidikan Islam 
tidak bisa diabaikan begitu saja bahkan boleh dikata ia menjadi penyambung nilai-
nilai pendidikan Islam sehingga sehingga tidak terputus nama-nama besar yang lahir 
dari proses kegiatan pendidikan Islam. Seperti Aisyah, Hafsah, Rabiah al-Adawiah58 
sebagai tokoh sufi yang mempunyai banyak pengaruh dari hasil pengajarannya yang 
menggunakan pendekatan mistik. 
C. Prospek Perempuan dalam Perspektif Gender dan Pendidikan Islam 
 Islam mengajarkan bahwa seorang muslim tidak hanya memperhatikan 
kesalehan ritual semata —ibadah mahdah— akan tetapi juga yang perlu diperhatikan 
adalah kesalehan sosial dengan cara menjalin hubungan kerja sama yang harmonis 
dengan masyarakat sosial. Karena seseorang tidak akan bisa berfungsi dengan baik 
dan mengaktualkan kemanuasiannya secara sempurna jika tidak mampu menjalin 
kerja sama antara satu dengan lainnya. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa adanya 
manusia lain. Sehingga harmonisasi hubungan antara sesama makhluk perlu dijaga 
dan dipertahankan dengan tidak memilih apakan dia berjenis biologis laki-laki atau 
perempuan. Pemilihan terhadap salah satunya akan mengakibatkan ketimpangan dan 
                                                                         
58Lihat Annemarie Schimmel, Meine Seele ist Frau, diterjemahkan oleh Susan H. Rey 
dengan judul My Sould is a Women the Feminism in Islam (New York: The Continoing Publishing, 
1947), h. 77-78. 
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mengganggu jalannya proses harmonisasi di dunia. Hal ini bisa berdampak pada 
ketidaksimbangan ekologi.  
Islam telah memberi protect agar tidak terjadi hal tersebut. melalui al-Qur’an 
diinformasikan bahwa antara laki-laki dan perempuan adalah aktor dunia yang saling 
komplementer dan sejajar. Firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2 : 187 
 َّۗ َّنُه
َّ
ل ٞسا ٱلِ ۡمُتن
 
أ  و ۡمُك
َّ
ل ٞسا ٱلِ َّنُه 
Terjemahnya: 
Mereka (perempuan) adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakain bagi 
mereka (perempuan).59 
 Prinsip kesejajaran antara laki-laki dan perempuan telah diajarkan oleh Islam 
14 abad yang lalu, jauh sebelum kaum feminis dan pemerhati perempuan menuntut 
kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Muhammad saw. telah 
memperlihatkan contoh terhadap umatnya bagaimana memperlakukan perempuan, 
bagaimana bergaul dalam rumah tangga, Aisyah—salah seorang isteri Rasulullah— 
menceriterakan bahwa Nabi sering mengerjakan pekerjaan-pekerjaan sektor 
domestik yang sering kali dilengketkan oleh orang bahwa pekerjaan itu hanya cocok 
untuk perempuan. Dalam hadis yang diriwayatkan toleh Bukhari diceritakan: 
   عن    سلأا  ود    ق  لا    س لأ  ت   ع 
 ئا   ش  ة   ا  م    ك  نا   لا   ن يب    ص  لى الله   ع   يل  ه   ٍ   سو  ل  م   ي   ص  ن  ع   ف   هأ  
 ل  ه   ق   لا  ت 
ناك   ف   م  ه  نة   ٍ  هأ  ل  ه   ف  ذإا   ح  ض  رت   صلا  ةلا   ق  ما   لإ   صلا 
 ةلا )ىراخبلا هاور( 
Aerinya: 
Dari Al-Aswad, ia bertanya pada ‘Aisyah, “Apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam lakukan ketika berada di tengah keluarganya?” ‘Aisyah menjawab,  
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membantu pekerjaan keluarganya 
                                                                         
59Departemen Agama R.I. , Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd 
li Tiba’ah al-Mushab al-Syarif, 1415 H.), h. 45.  
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di rumah. Jika telah tiba waktu salat, beliau berdiri dan segera menuju salat 
(HR. Bukhari)60 
Sejarah mencatat bahwa kaum perempuan pada masa Nabi saw. mendapat 
peluang serta kebebasan dalam bekerja selama  dianggap layak dan mempunyai 
keahlian dalam bidang apa yang saja yang halal. Kaum perempuan banyak yang 
terjun dalam berbagai bidang seperti Khadijah isteri Nabi yang dikenal sebagai 
seorang pengusaha, Zainab binti Jahzy berprofesi sebagai penyamak kulit binatang, 
Umm Salim binti Malhan menekuni bidang tata rias, Qillat Umm Bani Ammar 
dikenal sebagai wiraswasta yang sukses, al-Syifa’ bekerja sebagai sekretaris dan 
pernah menjabat sebagai penanggung jawab pasar kota Madinah pada masa Umar 
Ibn al-Khatta>b.61 
 Beberapa nama dalam bidang pendidikan dari kaum perempuan dikenal aktif 
sebagai pendidik seperti Aisyah, Sakina—Putri Husain Ibn Abi> Thalib—, Syuhra —
salah seorang guru dari Imam Sya>fi’iy—, Syamiat al-Taimiyah, Zaina, Rabiah al-
Adawiah.62 Mereka ini, memberi pelayanan kepada masyarakat di bidang 
pendidikan. Mereka melayani pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh 
                                                                         
60Lihat Al-Bukha>riy, Al-Ima>m Abu> Abdillah Muhammad ibn Isma>i>l ibn Ibra>h³m ibn al-
Mugi>rah ibn Baradzabah al-Ju’fiy. Juz V, S{ahi>h al-Bukha>riy, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1992), h. 105. 
 61Lihat Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Kerjasama 
Lemabaga KajianAgama dan Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan the Asian Fondation, 
1999), h. 32. 
 62Lihat Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Kerjasama 
Lemabaga KajianAgama dan Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan the Asian Fondation, 
1999), h. 34. Bandingkan pula dengan Lamya’ al-Faruqi, Women, Muslim Society and Islam, 
diterjemahkan oleh Masyhur Abadi dengan judul Ailah, Masa Depan Kaum Wanita Model 
Masyarakat Ideal Tawaran Islam: Studi Kasus Amerika dan Masyarakat Moderen (Cet. I; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 55. 
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masyarakatnya. Di samping itu, mereka juga mempunyai murid khusus yang secara 
rutin diberi materi pelajaran yang berkenaan dengan pengetahuan agama dan umum. 
Antara ilmu umum dan agama pada saat itu disatukan karena memang belum dikenal 
dikotomi ilmu pengetahun. Jadi semua pengetahuan mengandung nuansa religius, 
meskipun mereka membincangkan masalah kesusastraaan. 
 Islam telah memberi kebebasan kepada perempuan untuk terjun dalam 
bidang-bidang sosial. Maka tidak mengherankan jika banyak perempuan yang 
tercatat dalam sejarah pernah terjun langsung dalam percaturan sosial, mereka 
memiliki peran besar dalam dunia Islam. di antara mereka adalah: 
 Khadijah, salah seorang isteri Rasulullah saw —isteri pertama Rasullah— 
yang telah berjuang bersama suaminya dalam mengokohkan pondasi-pondasi 
Islam.63 
Al-Khusa’, seorang ibu yang telah mengajarkan anak-anaknya bagaimana 
berjuang di jalan Allah demi menegakkkan kebenaran dan memberantas kezaliman. 
Bahkan ia dengan penuh kerelaan dan kesabaran menghadapi kematian empat orang 
putranya yang gugur dalam peperangan melawan orang-orang kafir.64 
                                                                         
 63Lihat Leila Ahmed, Women and Gender in Islam: Historical Roots of Modern the Bate, 
diterjemahkan oleh M.S. Nasrullah dengan judul Wanita dan Gender dalam Islam Akar-akar Historis 
Perdebatan Moderen (Cet. I; Jakarta: Lentera, 2000), h. 54-55. 
 64Lihat Muhammed Anis Qasim Ja’far, al-Huqu>q al-Siya>siyyah li al-Mar’ah fi al-Islam wa 
Fikr al-Tasyri’ al-Mua’sir, diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad dengan judul 
Perempuan dan kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender dalam Islam (Cet. I; 
Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 76 
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 Asma binti Abi Bakr, yang ikut serta dalam berbagai macam peperangan. Ia 
berhasil mendidik anaknya untuk mempunyai prinsip istiqamah dan berani 
mempertahankan kebenaran meskipun harus kehilangan nyawa.65 
 Zarqa binti Adi’, mengajarkan kepada kaumnya untuk bersifat dermawan dan 
membantu siapa saja yang membutuhkan bantuan. Bahkan ia tidak segan-segan 
memberi bantuan moral dan moril kepada Ali bin Abi> T|halib sewaktu terjadi peran 
Shiffin.66 
 Rabiah al-Adawiah, seorang sufi terkenal pada masanya dan sesudahnya. Ia 
memperoleh penghargaan yang tinggi dari masyarakat karena ajaran moralnya 
terhadap sesama manusia dan terhadap Tuhan. Ia mengajarkan untuk selalu 
bertaubat dan bersabar serta menerima yang diberikamn oleh Tuhan apa adanya, 
karena kesabaran akan mengalahkan penderitaan dan mampu membawa kepada 
terwujudnya manusia seutuhnya yang senatiasa cinta kepada Allah swt.67 
 Masih banyak lagi perempuan-perempuan lain yang terjun dalam dunia sosial 
sebagai wujud nyata partisipasi dalam membangun umat dan generasi. Meskipun 
nama-nama mereka yang jumlahnya tidak terhitung, tidak sempat terekam oleh pena 
sejarah. Jelasnya perempuan sejak dahulu —zaman Rasulullah— sudah melakoni 
                                                                         
 65Lihat Muhammed Anis Qasim Ja’far, al-Huqu>q al-Siya>siyyah lia al-Mar’ah fi al-Islam wa 
Fikr al-Tasyri’ al-Mua’sir, diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad dengan judul 
Perempuan dan kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender dalam Islam (Cet. I; 
Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 76 
 66Lihat  66Lihat Muhammed Anis Qasim Ja’far, al-Huqu>q al-Siya>siyyah li al-Mar’ah fi al-
Islam wa Fikr al-Tasyri’ al-Mua’sir, diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan dan Abu Muhammad 
dengan judul Perempuan dan kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender dalam Islam 
(Cet. I; Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), h. 76 
 67Lihat Maegaret Smith , Rabiah the Mystic and Her Fellow Saint in Islam, diterjemahkan 
oleh Jamilah Barajah dengan judul Rabi’ah Pergaulan Spritual Perempuan (Cet. I; Surabaya: Risalah 
Gusti, 1997), h. 64, 65, dan 163. 
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peran sosial dalam berbagai bidang terutama dalam bidang pendidikan. Meskipun 
perjuangan perempuan mengalami pasang surut dalam perjalanan sejarah bahkan 
pernah juga dikatakan bahwa ia pernah mengalami distorsi terutama pada masa 
pemerintahan Abbasiyah.  
Peran strategis perempuan sempat menurun dan perempuan lebih 
dikonsentrasikan pada sektor domestik, bisa jadi sekitar sesudah dibukukannya 
buku-buku fiqih. Akibat pemahaman sebahagian umat yang memberi penafsiran 
agama mengalami bias gender. Kemudian perempuan di dalam Islam pernah kembali 
memperoleh peran-peran startegis pada zaman dinasti Islam kecil seperti pada 
dinasti Mamalik, bahkan ada beberapa di antaranya menduduki top leader dalam 
singgahsana kerajaan, seperti Safiyyah Hazun yang berkuasa di daerah Aleppo, 
Gaziyyah, Khayun penguasa di daerah Hamah. Setelah Islam mengalami 
kemunduruan bahkan hilang sama sekali dalam peta politik dunia, masih terdapat 
beberapa nama perempuan yang berperan aktif dalam lapangan sosial namun tidak 
sempat terekam oleh sejarah. 
 Suara-suara perjuangan perempuan kembali berkibar sekitar abad 19, 20 dan 
21. Semenjak dideklarasikannya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di 
Saneca Fall, maka sejak saat itu tuntutan kuat dari kaum perempuan untuk diberi 
kesempatan berperan aktif dalam dunia sosial menggema ke mana-mana. Tidak 
ketinggalan perempuan-perempuan Islam menuntut kesetaraan laki-laki dan 
perempuan serta meminta agar tafsiran-tafsiran agama yang berbias gender dan 
merugikan perempuan kembali ditelaah ulang sekaligus melakukan review historis 
pasa zaman Rasulullah untuk melihat kondisi perempuan pada zaman itu kemudian 
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memberi interpretasi ajaran Qur’ani dan hadis Rasulullah saw. secara jernih tanpa 
memunculkan perasaan-perasaan subyektif. 
Perjuangan perempuan dalam menuntut haknya ternyata tidak sia-sia. 
Berbagai kesempatan di bidang sosial diberikan kepada perempuan. Bahkan 
kebijakan pemerintah di berbagai negara memberi peluang kepada mereka untuk 
terjun ke dunia sosial besama-sama dengan laki-laki. lebih dari itu, badan dunia 
seperti PBB memberikan skala prioritas kepada kaum perempuan untuk 
pengembangan karirnya dengan memberi kesempatan kepada perempuan mengikuti 
pelatihan dan pendidikan melalui pemberian bantuan berupa beasiswa. Pelatihan dan 
pendidikan diselenggarakan baik di negaranya sendiri maupun di luar negeri yang 
dianggap maju dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus memberi 
pengalamam kepada perempuan untuk memacu langkah mereka sebagaimana kaum 
laki-laki yang sudah berada di garda depan.  
Tahun 1849 seorang dokter perempuan pertama bernama Elizabeth Balckwill 
berhasil menyelesaikan studinya di Geneva University.68 Kemudian disusul oleh 
Anna Wulf seorang perempuan yang berkebangsaan Jerman berhasil menjadi ahli 
anatomi saraf dan menjadi penemu pertama fungsi-fungsi saraf. Gloria Honing 
adalah seorang ilmuan perempuan yang berhasil menemukan cara membius manusia 
dengan menggunakan obat bius seperti candu. Temuannya ini mempermudah dokter 
dalam melakukan proses operasi. Ellen Smithin adalah seorang ahli biofisika yang 
bekerja pada Lembaga Teknologi Mitwestern, gelar Doktor diperolehnya dari salah 
                                                                         
 68M. Quraish Shihab, “Kesetaraan Jender dalam Islam” dalam Nasaruddin Umar, Argumen 
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet; I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. xxix. 
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satu universitas terkemuka dunia yaitu Chicago. Claire Morrisey adalah seorang ahli 
biologi molekul. Ia termasuk teramsuk salah seorang anggota peniliti struktur DNA 
manusia.69 Serta masih banyak lagi sederet nama-nama perempuan yang mempunyai 
peran penting dalam bidang sains dan teknologi. Menurut Vivian prosentasi 
perempuan dunia yang berkecimpun dalam bidang sains dan teknologi dapat dilihat 
pada tabel berikut:70 
 
 Jenis Sains Prosentase 
1 Ahli Fisika 9 % 
2 Ahli Matematika 21% 
3. Ahli Komputer 21 % 
4. Ahli Lingkungan  12 % 
5. Insinyur 4 % 
6. Ahli Kehidupan 22 % 
7. Ahli Psikologi 35 % 
8. Ahli Ilmu Sosial  25 % 
 Ada juga perempuan yang bergulat di dalam kanca politik di samping terjun 
ke dunia sains,. Beberapa  nama seperti the iron, seorang wanita besi yang berhasil 
mengalahkan Argentina dalam perang Malvinas pada saat menduduki Perdana 
                                                                         
 69Lihat Vivian Gornick,Women in Science —Potraits From a World in Transition, 
diterjemahkan oleh Amsyati Susilatredeya-Sumakno dengan judul Wanita dalam Sains Gambaran 
Suatu Dunia dalam Masa Peralihan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988), h. 48-150. 
 70Lihat Vivian Gornick,Women in Science —Potraits From a World in Transition, 
diterjemahkan oleh Amsyati Susilatredeya-Sumakno dengan judul Wanita dalam Sains Gambaran 
Suatu Dunia dalam Masa Peralihan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988), h. 74. 
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Menteri Inggris yaitu Margareth Teacher. Di samping itu, ada pula nama yang 
populer di abad 29 ini seperti Benazir Butto, Qorazon Aqino, Aroya, Allbright serta 
sederet nama lainnya. 
 Beberpa deret nama perempuan didunia Islam, khususnya yang bekecimpun 
dalam dunia pendidikan sederet nama besar yang berperan aktif seperti Aisyah binti 
Abdirrahman yang lebih dikenal dengan nama Bintusysyati’, seorang professor pada 
universitas Ainussyams Kairo dan pengarang buku tafsir al-Baya>niy li al-Qur’an al-
Kari>m.71 Lamya al-Faruqi adalah salah seorang guru pada Temple University dan 
duduk sebagai anggota Pokja pada badan dunia UNESCO, studi doktornya 
diselesaikan pada universitas Syracuse Amerika Serikat ia dikenal sebagai salah 
seorang sarjana yang paling otoritatif dalam bidang musik dan kesenian Islam. 
Riffad Hasan seorang feminis muslim kelahiran Lahore, gelar Ph.D diperoleh dari 
University of Durham Inggris. Ia menjabat sebagai ketua jurusan pada program studi 
Agama-agama di University of Louisville Kentucky. Ia termasuk penulis produktif, 
berbagai macam karya dihasilkan baik dalam bentuk buku maupun jurnal. Fatima 
Mernissi, seorang feminis muslim kelahiran Maroko. Gelar Ph.D diperoleh di 
Amerika Serikat tahun 1973. Ia adalah salah seorang dosen pada Mohammad V 
University, ia juga menjabat sebagai konsultan pada badan dunia PBB.72 Serta masih 
banyak lagi nama lainnya yang tidak sempat disebutkan satu-persatu. 
                                                                         
 71Untuk keterangan lebih lanjut, lihat Aisyah Aburrahman, Tafsir al-Baya>niy li al-Qur’ann 
al-Kari>m, diterjemahkan oleh Mudzakir Abdussalam dengan judul Tafsir Bintussyathi (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 1996), h. 9 dst. 
 72Fatima Mernissy dan Riffat Hasan, Setara di Hadapan Allah Relasi laki-Laki dan 
Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi, diterjemahkan oleh Penerjemah dan editor team 
LPSPPA (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Studi dan Pengembvangan Perempuan dan anak, 1995), h. 
270. 
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 Jika ditinjau dalam konteks Indonesia, dikenal nama R.A. Kartini pejuang 
perempuan yang memperjuangkan hak-hak kaumnya terutama di bidang pendidikan 
agar kaum perempuan tidak berada dalam lingkaran kebodohan dan keterisoliran.73 
Perjuangan ini kemmudian diikuti oleh Dewi Sartika dari Jawa Barat. perjuangan 
Kartini tidak sia-sia, ia berhasil mengetuk hati berbagai kalangan dalam strata 
masyarakat sehingga pintu hati kaum laki-laki terbuka untuk memberi peluang 
kepada perempuan berpartisipasi dalam pembangunan. Terbukti, pemerintah 
menyediakan Menteri khusus yang menangani kaum perempuan, di berbagai 
Perguruan Tinggi dibuka pusat-pusat studi wanita yang didanai oleh lembaga 
Perguruan Tinggi, pemerintah pusat juga beberapa donatur dari luar negeri seperti 
Bank Dunia, AusAid, CIDA, the Asia Foundation dan lain-lain. Maka tidaklah 
mengherankan jika banyak tempat-tempat strategis dalam bidang pemerintahan dan 
bidang swasta diduduki oleh kaum perempuan. Pemerintah membuka lebar 
kesempatan kepada perempuan untuk mengikuti pendidikan dan pengajaran 
sebagaimana layaknya laki-laki. Peluang-peluang pengangkatan guru dan pegawai 
tidak hanya dikhususkan bagi laki-laki, tetapi juga bagi perempuan yang 
dikompetisikan secara positif, siapa yang mempunyai kemampuan maka dialah yang 
layak menjadi orang pilihan (terjalin dalam proses rekruitmen pegawai). 
 Mencermati berbagai peran strategis yang dilakoni oleh perempuan baik 
dahulu maupun sekarang, diketahui bahwa perempuan memang telah melakoni 
bidang-bidang sosial semenjak awal datangnya Islam dan berlanjut terus —meskipun 
                                                                         
 73Lihat Safarinah Sadli, “Kemiskinan Melekat pada Perempuan,” Makalah Renungan hari 
Kartini, 1997, http://www.pacipictnet.id/pakar/sadli/kartini/html. 
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mengalami pasang surut— hingga sekarang. Maka tidak ada alasan untuk memasung 
kebebasan perempuan mendapatkan peran-peran sosial di berbagai bidang. Seiring 
dengan kemajuan zaman dan teknologi, perempuan mempunyai prospek yang cerah 
untuk berpartisipasi dalam kancah sosial. Aspek pendidikan menempati top rank 
sebagai yang dituntut dan diperjuangkan oleh beberapa teori feminisme 
sebagaimanan dikemukakan pada bab dua. Seorang perempuan tidak akan mampu 
terjun di bidang sosial jika ia tidak terdidik dan tiadak mempunyai pendidikan yang 
memadai. 
 Pendidikan Islam menjadi pilar utama yang membingkai kaum perempuan 
dalam menentukan perannya kelak. Pendekatan moral sangat perlu diprioritaskan 
untuk melaksanakan fungsi dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa 
terutama tergadap generasi penerus agar ia tidak menjerumuskan kaum dan 
generasinya dalam lembah kebobrokan moral. Karena bagaimanapun majunya suatu 
bangsa, jika moral generasinya bobrok juga akan membawa kepada kehancuran 
bangsa dan generasi. Oleh karena itu, pendidikan Islam akan mengarahkan 
perempuan dalam membina kualitas pendidikan manusia sebagai penggerak 
kemajuan masyarakat dalam melakoni bidang-bidang sosial. Pendidikan moral perlu 
diberikan kepada kaum perempuan yang kelak menjadi tulang punggung dalam 
mengemban estafet pembangunan. Sebagai calon pendidik yang akan mewariskan 
nilai-nilai luhur kepada generasi berikutnya. Sehingga keseteraan yang dituntut 
dalam bidang pendidikan tidak menjadikannya terjun sebebas-bebasnya tanpa ada 
pola yang mengikat mereka sebagaimana kaum perempuan di Barat, tempat 
dicetuskannya gender dan feminisme yang tidak mempola mereka dalam aturan-
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aturan moral. Olehnya itu, kebebasan yang mereka jalani adalah bebas sebebas-
bebasnya dan agama sama sekali jadi penghalang dalam berbuat apa saja.  
 Peran perempuan dalam kehidupan real sebagai pendidik berlangsung di 
berbagai tingkat yaitu di rumah ia sebagai ibu di sekolah sebagai guru, di Perguruan 
Tinggi sebagai dosen dan di masyarakat sebagai penyuluh atau anggota masyarakat. 
Apapun yang dimiliki perempuan ia harus mengerti bahwa ia adalah seorang 
pendidik yang akan mengkader dan menghasilkan individu muslim yang mampu 
melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai mandataris Allah di muka bumi 
individu-individu itu juga harus dilengkapi juga berbagai pengetahuan, keterampilan 
sebelum menjadi pendidik agar mampu merealisasikan peradaban yang berkualitas.  
 Ramalan John Naisbitt tentang peran-peran strategis masa depan akan 
banyak dipegang oleh perempuan bisa terwujud dan bukan sekedar utopia belaka. 
Hal ini dibuktikan dengan berbagai penelitian dan tinjauan bahwa secara historis 
maupun melihat realitas sosial kekinian. Peran penting dan strategis perempuan 
di dunia pendidikan pada masa lalu dan sekarang akan berimplikasi positif pada 
dunia pendidikan yang akan datang terutama pendidikan Islam.   
Hal yang dapat dilakukan terhadap fenomena bias gender dalam 
pendidikan adalah pelibatan semua pihak sangat dibutuhkan bagi terwujudnya 
kehidupan yang lebih egaliter. Kesetaraan gender sebaiknya mulai diperkenalkn 
pada anak sejak dini di lingkungan keluarga. Kedua orang tua menjadi role model 
terhadap anak-anaknya yang saling menyayangi, memahami dan menghormati. 
Demikian pula dalam hal memutuskan berbagai persoalan keluarga diputuskan 
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secara bersama sehingga senua mersa terlibat baik yang laki-laki maupun 
perempuan sehingga keputusan tersebut berwawasan gende. 
Diperlukan bagi pembentukan mentalitas anak baik laki-laki maupun 
perempuan yang kuat dan self confidence yang tinggi, sehingga tidak ada 
diantarana yang nerasa ninder atau subordinat.  Usaha ini bukanlah sesuatu yang 
mudah bagi orang tua untuk mengimplementasikan pemberdayaan yang setara 
terhadap anak perempuan dan laki laki. Perlu sinergi dalam mewujudkan 
kesetaraan yng didasari prinsip mawaddah wa rahmah. 
Ketaraan gender dalam perspektif pendidikan Islam adalah pelibatan 
perempuan dalam semua aspek sosal yang memungkinkan untuk dilakoni oleh 
kaum perempua dengan tetap mensinergikan harmon dalam perbeaan karena 
perbedaan itu adalah sunnatullah. Tolong menolong daalm segala hal yang di 
dalamnya terdapat kebaikan untuk satu tujuan menjadi hamba Allah swt. yang 
akramakum dan atqa>kum. Satu tujuan dalam keragaman memebentuk tatanan 
soaial dalam bingkai  prinsip mawaddah wa rahmah. Sehingga tidak ada 
kelompok social yang tercederai karena perbedaan memahami kesetaraan gender, 
semua terakomodir dan mendapat porsinya masing-masing sesuai dengan ajaran 
yang  telah digariskan oleh Allah swt. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Tuntutan kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan telah menjadi 
wacana perbincangan kontemporer. Berbagai macam teori dan penelitian 
dikemukakan untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan. Beradasarkan hasil 
pembahasan terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gender merupakan konstruksi sosial yang dibangun untuk melihat diferensiasi 
antara laki-laki dan perempuan. Gerakan feminisme untuk memperjuangkan 
kesetaraan didasari atas pandangan bahwa fenomena kaum perempuan di 
beberapa belahan dunia karena terjadi ketimpangan. Termasuk situasi kaum 
perempuan yang tertindas dengan berbagai macam stigma negatif seperti 
kekerasan, stereotip, subordinat dan marginalisasi. Oleh karena itu, para 
feminisme menuntut untuk menghindari segala ketimpangan dan stigma 
negatif, perempuan perlu diberi peran luas agar dapat berpartisipasi aktif di 
tengah masyarakat sebagaimana halnya kaum pria. Kesetaraan dan keadilan 
gender merupakan proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan laki-laki 
sehingga tidak ada penetapan peran secara permanen, beban ganda, 
subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap laki-laki dan perempuan. 
2.  Pendidikan Islam merupakan segala usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan dan mengaktualkan semua potensi yang dimilikinya. Proses-
proses tersebut melalui adaptasi terhadap lingkungan baik keluarga, sekolah 
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maupun masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam bertujuan 
untuk menjadikan manusia sebagai khalifah dan hamba Allah swt. yang 
mengerti akan posisinya. Untuk samapi ke proses tersebut perlu pendidikan.  
Dalam proses pendidikan ini,  semua hamba Allah swt. diberi kesempatan 
sebagai dinyatakan dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. Oleh karena 
itu, kesetaraan dan keadilan gender adalah mengembalikan hak dan   
kewajiban laki-laki maupun perempuan sebagai khalifah dan hamba Allah 
yang senantiasa membutuhkan pendidikan untuk mengaktualisasikan dirinya 
dalam masyarakat. 
3. Kesetaraan gender dalam perspektif pendidikan Islam, adalah memposisikan 
manusia sebagai peserta didik atau pelaku pendidikan yang akan belajar secara 
berkesinambungan karena memiliki rasa ingin tahu, ingin maju dan 
berkembang. Laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang setara untuk 
berpartisipasi aktif di semua aspek sossial tanpa diskriminasi. Kesetaraan dan 
keadilan gender dalam perspektif Pendidikan Islam terwujud jika tidak ada 
lagi diskriminasi, semua memliki akses yang sama, kesempatan untuk 
berpartisipasi, kontrol atas pembangunan dan mendapat manfaat yang sama. 
Pendidikan yang baik akan mengantar tarf hidup sesorang menjadi lebih baik. 
Perempuan di dalam Islam pernah menorehkan tinta emas peradaban. Terdapat 
nama-nama seperti Aisyah, Sakina -Putri Husain Ibn Abi> Thalib- Syuhra -
salah seorang guru dari Imam Sya>fi’iy-, Syamiat al-Taimiyah, Zaina, Rabiah 
al-Adawiah. Peran startegis di bidang politik seperti Safiyyah Hazun, 
Gaziyyah, Khayun. Badan dunia seperti PBB memberikan skala prioritas 30 % 
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porsi kepada kaum perempuan untuk posisi sosial. Presentasi perempuan 
dalam bidang sains dan teknologi adalah ahli Fisika,9%, ahli Matematika 21%, 
ahli Komputer 21%, ahli Lingkungan 12%, Insinyur 4%, ahli Kehidupan 22%, 
ahli Psikologi 35%, ahli Ilmu Sosial 25%. Oleh karena itu, kesetaraan gender 
dalam pendidikan menjadi sebuah keharusan demi agama, bangsa, negara, dan 
generasi mendatang.  
B. Implikasi Penelitian 
Setiap orang harus menghargai kesetaraan dan kesamaan hak sebagai hamba 
Allah swt. tanpa diskriminasi biologis. Pendidikan Islam menghargai kemanusiaan 
seseorang secara egaliter. 
Keseteraan dan kesejajaran laki-laki dn perempuan perlu dimanifestasikan 
dalam bekerja secara arm in arm  mewujudkan harmonisasi dalam kehidupan, 
menghormati perbedaan untuk mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat dalam 
frame mawaddah wa rahmah  
 Perlu reinterpretasi ajaran yang bersih dari unsur subyektifitas bias gender, 
agar agama tidak dianggap kambing hitam pelanggengan ketimpangan gender, baik 
bias patriarki maupun bias-bias sosio kultural. 
 Diharapkan kepada dicision maker, diharapkan dalam mngembil kebijakan 
terutama di bidang pendidikan equal opportunity dalam memperoleh peluang 
terkhusus dalam penjaringan tenaga pengajar dan peserta didik, sekaligus 
memberikan alokasi anggaran kepada para peneliti yang mempunyai perhatian 
melakukan penelitian tentang gender and development. 
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Pendidikan, pelatihan dan diseminasi secara berkesinambungan perlu 
dilaksanakan agar pemahaman tentang kesetaraan gender dalam pendidikan 
dapat tersosialisasi dengan baik di semua segmen masyarakat sehinga 
gender equality. 
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